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ABSTRAK

DARMAWATI, 2025 Pengaruh Penerapan Model Pembelajaan
Numbered Head Togeifer (NHT) Barbaniuan Audio Visual Tarhadap Minst
dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V Sekolah Dasar Gugus | Kecamatan
Pataliassang Kabupaten Takalar Tesis. Program Studi Magister
Pendidikan Dasar Strata Dua (Pendidikan Dasar) Fakultas Pascasanana
Universitas Mmmmamum Dambimbing | Muhammad Nawir
dan Pembimbing Il Idawati

Penelitian ini bertujuan untuk 1). Mendeskripsikan Pengaruh
penerapan Model Pembsalzjaran NHT menggunakan Audio Visua! terhadap
Minat Belajar IFS Siawa Kalas V. 2). Mendeskripsikan Pangaruh penerapan
Model Pembelajaran NHT menggunakan Audio Visual terhadap Hasi
Beiajar IPS Siswa Keslas V. 3). Mengetahui Pengaruh penerapan Model
Pembelajaran NHT menggunakan Audio Visusl terhadap Minat dan Hasil
Beiajar IPS Siswa Kelas V. Pariglitian ini merupakan penelitian ekspenimen
menggunakan Pratest Postiest Control Group Dasign yang memiiiki kelas
ekspernmen dan kelas koniral. Populasi dalam penelfitian in adalsh siswa
kelas V UPT SD Negeri 234 Inpres Takalar Kola sebanyak 30 orang siswa
dan siswa keias V UPT SD Nagen 133 Inpres Paririsi sebanyak 30 orang
siswa Tekhnik analisis data menggunakan Uji Manova dengan SPSS wrsi

30

Hasﬂpaneitﬂnnmmmmmu Niiai rata-rata minal balajar
siswa untuk kelas eksperimen sebelum perlakuan yaitu 85,00, nilai rata-rata
mingt belajar siwa untuk kelas sksperimen salalah perisluan yaitu 54,00,
milai rata-rata minat belajar siws untuk kelas kontrol sebelum perfakuan
yaitu 83.00, nilai rata-rata minat belaiar siwa untuk kaias kontrol seiaiah
periakuan yadu 76.00. 2). Nilal rata-rala hasil belajor siswa pads kelas
eksperimen sebelum periakuan yallu 83.00 nilai rata-rata hasil belsjar
siswa untuk kelas sksperimen setelah perlakuan yaitu 84 83 nilai raia-rata
hasil belajar untuk ketas kontrol sebelum periakuan yaity 8033, rata-rata
hasil belajar siswa untuk kelas kortrol setelah pedakuan yaitu 74 83 3).
Panerapan modal pembelajaran Numbersed Head Together (NHT)
barbantuan Audic Visusl berpengaruh Terhadap minat Bafajar dan hasil
belsjar siswa.

Kata Kunci : NHT, Minat, Hasil Belajar

X



ABSTRACT

DARMAWATI, 2025, The Infllence of the Numbered Head Together (NHT)
Learning Model ‘Assisted by AudicVisual Media on interest and Leaming
Outcemes in Social Studies among Fifth Grade Students of Clusier | Elemantary
Schools. Pattallassang Subdietric!, Takalar Regency. Suparvisad by Muhammad
Nawir and |dawatl '

This study simed toc (1) Describs the infiusnca of the NHT Barning model using
audio-visual media implementation on students” intarast in leaming Social Studies;
(2) Describe the infiusnce of implemanting the NHT leaming model using audo-
visual media on students’ learring outcomes in Social Studhes. (3) Descibe the
Influence of implementing the NHT leaming model using sudio-visual media on
both inferest and Jeaming outcomes In Social Studies This ressarch was
ﬂmwmymamwwmm.mm.ﬂ
an experimental class and a control ciass. The population compnsed 30 fifth-grade
students from UPT SD Neger 234 Inpres Takalar Kota and 30 fifth-grade students
fram UPT SD Neger 133 Ingras Parinsi Data anslysis was conducted using
MANGOVA with SPSS version 30,

The results showed that (1) The average imerssl score of studenis in Ins
expanmantal class before treatment was 85 00, and after treatmen! Increased by
84.00: the control Giass had an average scors by 83 00 before traatment and 76 00
after treatment (2) The average learning outcome score in the expsrimental class
hefore treatment was 63.00 and increased by 84 83 after veatment: the control
class scorsd an average of 80.33 befors end 7483 after reatment. {3) The
implementation of the Numbered Head Together (NHT) lsaming model asmisisd
wwbﬁﬂ'nﬁll‘ﬂd!mﬁlwdhﬂm-m stutents interest and leaming

Koywords: Numbered Head Togethes, Interest, Leaming Oulcomes.

drer-dodet G cupiial by
28 |v it 4 { Thikighid Wisgzeess
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MOTTO
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dantara kamu. dan orang — orang yang dibar| beberapa dersjat’
(QS. AkMujadilah 58 11)

“Di tangan keluargalah masa depan sebuah bangsa digenggam,
karena dari merekalah generasi yang berilmu dan berakhlak
dilahirkan™

_Darmawati Tabunga_

“limu adalah kehidupan bagi hati dan cahaya bagi mata’
(Imam Hasan Al-Bashn)
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BAB |
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan satan satu faktor yang sangat penting datam
memajukan suatu negara Setiap negara di betahan dunia memiliki sistemn
pendidikan yang berbeda beda Sama halnya dengan negara Indonesia,
zaman. Dalam lataran prakiek, pelaksanaan pendidikan  belum

Pendidikan sebagal upaya untuk membaniu manusia  dalam
melaksanakan tugasnya sebagai hambia dan khalifah Allah di muka bumi,
maka ada ayat yang dapat dijadikan rujukan untuk merumuskan fujuan
pencidikan sebagaimana yang terdapat di dalam Al-Quran surah Adz-
Dzarlyat (51) ayal 56

g SIS Gl ity V1 0

Tariemahnya

‘Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabd kepada-Ku®

Ayatl inl menjelaskan bahwa Wijuan Allah mengplakan manusia
adalah untuk beribadah, baik ibadah mahdah maupun ibadah ghairu



mahidhah. Menuniut imu agar menjadi cerdas merupakan salah satu wujud
ibadah ghairu mahdhah yang diperintahkan oleh Allzh dan Rasul-Nya

Mencerdaskarn kehidupan bangsa merupakan salah safu tujuan
dan cita-cita bangsa Indonesia yang tertuang dafam pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945, sejalan dengan hal  lersebuf, maka patutiah
mutu pendidikan di Indonesia yang ditakukan pemeniniah adalah dengan
diperuntukkan untuk bidang pendidikan Pemerinah mengalokasikan
‘anggaran uniuk pendidikan sebesar Rp 5495 triliun pada tahun 2020

Mengembangkan potensi peserta didik juga mesupakan salah satu
upaya yang dapat mendorong meningkatnya kualtas pendidikan pada
suatu negara. Potensi dan karakier yang berbeda-beda pada peserta didik
tentunya juga memerlukan suatu penanganan yan tepat Setiap tahunnya
ada banyak model pembelajaran ataupun model yang dikembangkan
dalam pendidikan guna untuk menyesuaikan perkembangan teknologi.
Pembelajaran & sekolah sebagai salah satu benluk model pendidikan,
seharusnya dilakukan dengan azas demokiasi. Dalam azas demokrasi
pandidikan harus berlangsung dan disesuaikan dengan polens dan
kecepatan daya tangkap masing-masing peserta didik



Fakia empiris pembetajeran IPS di lapangan yang dianalisis dan
berbagai sudul menunjukkan bahwa hasil belajar IPS belum optimal
Penyebab siswa kurang fokus, kurang antusias mengikuti pembelaaran,
sering mengijinkan saat pembelaiaran berlangsung, fidak fepal wakiu
mengumpulkan tugas. mengganggu siswa lai saat befajar, idak mengikuti
diskusi kelompok, dan menyonizk saal mengernakan fugas individu,
tanggung jawab belaiar siswa belum nampak pada din siswa itu sendir,
Upaya perbaikan proses pembelajaran dapat dilakukan melalui penerapan

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di sekolah dasar
i gugus | Kecamatan Patlallassang Kabupaten Takaiar, ada beberapa
permasalahan-permasalahan yang didapatkan yang harus dilakukan
perbaikan sehingga dapal meningkatkan minat dan hasil betajar siswa
Adapun permasalahan yang dimaksud yaitu - 1). Guru tdak memanfaatkan
‘sarana dan prasarana yang ada di sekolah padahal sarana dan prasarana
yang ada di sekolah tersabut tersedia. 2) Guru kurang menggunakan
media yeng menarlk sehingga nampak bahwa pembelajaran menjadi
membaosankan. Hal im merupakan salah safu tanda siswa kurang berminat
terhadap pembelajaran IPS,

Hasil observasi awal pada Hari Senin Tanggal 28 Okiober di lokasi
di mana akan dilakukan penelitian temyata masih ada quru yang belum

menggunakan model pambelajaran Numbesed Head Togemer (NHT). Proses



pembelaiaran hanya diiakukan dengan cara ceramah dan menulis serla
Kondisi sepert inilah diduga memberikan pengarun regati terhadap minat
dan hasil belaiar siswa Oleh karena ifu, untuk mamperbaiki proses
pembeiajaran guna meningkatkan minal dan hasil beiajar siswa salah saty
pembelajaran NHT. Model pembsiajaran NHT adalah sebuah modst
Setiap anggota kelompok diber nomer, dan mereka bekeria sama untuk
memaham materl yang diajarkan oleh guru. Model i beriujuan unituk
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar mereka.

Keberadaan minat dalam suafu pembelajaran sangatlah penting
sekali. Hal ini dikarenakan dengan adanya minat siswa yang fidak fokus
dalam beiajar, aktivitas dan perhatiannya belzjamya tentu juga akan
meningkat dan akhimya benmbas pada pencapaian pembelajarannya
Untuk itu, dalam rangka meningkatkan minal, guru juge diharapkan mampu
memilih dan menggunakan mode! pembelajaran inovabf yang menciptakan
‘pembelajaran yang menyenangkan dan mampu melibatkan siswa secara
aktif dalam proses pembetajaran baik individu maupun berkelompok .

Hasil belgjar siswa mengalami hambalan dalam belajar karena
Kurangnya minat dan hasi belajar, Kurangnya penguasaan matar,



Kurangnya konsentrasi Meningkatkan hasil belaar IPS perlu adanya
mativasi baik dafam dirl siswa maupun daii luar dinnya. Mativasi adalah
suaty dorengan bafk dan luar individy maupun dan datam individu untuk
bertindak guna mencapai tujiian tertenty. Istilah hasi belajar berasal dani
kata motif yang dapat diarfikan sebagal kekuatan yang terdapat dalam din

Alasan mengapa Model Pembelajaran NHT dapat meningkatkan
siswa dapat saling membariu dan mendukung satu sama lain dalam
memahaimi maten pembelajaran. Mereka dapat beriukar pendapst,
berdiskusi, dan saling memberi masukan untuk memperdalam pemahaman
mereka Kedua, melibatkan semua anggola kelompok dalam proses
belar. Setap siswa memilik peran dan tanggung jawab untuk
berkontribus! dalam kelompoknya Ini mendorong partisipasi. aklif dan
memastikan bahwa setap siswa terlibat secara penuh dalam pembelajaran
Ketiga, melalti Model Pembelajaran NHT siswa diajak untuk berpikir keitis
dan menganalisis informas: Mereka harus berpikir secara mendalam untuk
dapal menjawab perianyaan alau memecahkan masalah yang dibenkan
Hal ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir mereka dan menmperivas
‘pemahiaman mereka lerhadap maleri pembelsjaran Keempal dapal
meningkatkan kelerampilan sosial siswa Mareka belajar bekerja dalam tim,
barkamunikasi dengan baik, mendengarkan pendapat orang lain. dan
menghormatl perbedaan Keterampilan sosial ini sangat penting dalam



kefudupan sehan-har dan juga dapsl membaniu siswa dalam inlessks!
meéreka di lingkungan yang lebih luas.

Kontsks dalam meningkatkan hasil beiajar siswa  Model
Pembelajaran’ NHT menawarkan pendekatan yang efekif  dan
berkefanjutan, dengan melibatkan siswa secara akiif, mendorong kerja
sama dalam kelompok, dan mengembanakan keferampilan berpikie kitis
sehingga NHT dapat membaniu siswa.
ketompok kecil yang terdiri dan empal hingga lima anggola, di mana seliap
kolaborasi. Setelan guru menyampakan materi pembelajaran kepada
seluruh kelas, siswa dalam kelompok kecil berdiskusi tentang konsep atau
toplk yang baru saja dipelajari. Setelah diskusi, guru memberikan
diberi nomor. Anggota kelompok kemudian berdiskusi tentang pertanyaan
atau tugas tersebiul, berbagl jawaban, dan mendiskusikan pemahaman
mereka, kemudian mereka bersama.sama menentukan jawaban yang
paling tepal Selanjulnya, setiap kelompok memilih saiu anggola untuk
melaporkan jawaban mereka kepada seluruh kelas Anggota yang
melaporkan fdwaban bergantian sesual dengan nomor yang mereka miliki.
Guru memberikan umpan ballk atau evaluasi terhadap jawaban yang
diberikan, sehingga siswa dapal memperbalki pemahaman mereka



gury dituntuf uniuk mampu menerapkan berbagal model pembelajaran
yang inovatit dan menank Salah satu model pembeiaiaran yang dapat

Sutrisno (2021112-123) menyaiskan mode! pembeiaisran NHT
ketormpok kecil, di mana sefiap anggota ketompok diberkan kesempatan
untuk berpikir bersama dan menyampaikan ide mereka Penggunaan
media sudie-visugl -sepertl video, sangat mendukung mode il karena
siswa dalam diskusi kelompok: Video fidak hanya memberikan penjelasan
yang lebih jelas tentang mater, tetapi juga merangsang interaksi yang ebin
hidup dalam kelompok, 'di mana sebiap anggota dapat salng beriukar
pendapal dan menyusun jawaban secara bersama-sama

Husnaini (2020-58-70) lebih lanjut menyatakan penggunaan media
‘audio visual dalam pembelajaran juga dianggap efeklif untuk meningkatkan
minat belajar siswa. Video dapat menyajikan mater dengan cara yang lebin
pembelajaran. Elemen visual dan audio yang ada dalam video mampu
menarlk perhatian siswa, mengurangi kebosanan, serla memotivast mereka
untuk iebih akiif dalam mengikuti proses pembelajaran Dengan menyajikan
informasi sacara dinamis, video membaniu siswa untuk febih fokus dan

antusias dalam memaham maten yang dizggarkan



Yulianto & Priyanto (2022 58-74) menyatskan video adalah media
diguniakan untuk demonstrasi prakiik atau prosedur, yang mungkin sulit
pembelajaran memungkinkan siswa untuk menguiang materi kapan saja
sesuai kebutuhan mereka, baik dalam pembelajaran mandin maupun
kolaborahi dalam kelompok.

Media audio visua! merupakan salah cara pembelajaran yang
dapat digunakan dalam proses pembsigjaran melalul penyerapan maleti
dengan melibatkan indra pendengaran dan indra  penglihatan,
Pembelajaran dengan media audio visual dapat menyapkan informas
dengan cara yang lebii menarik dan mudah dipahami, Sehingga dapal
membantu siswa dalam memahan maten pelajaran dengan lebih bak.

Seiring perkembangan pendidikan, media yang saal (ni digunakan
oleh guru sangat bervariasi Dewasa ini banyak penefitan yang
mengembangkan media pembelajaran, salah satunya adalah media video,
Video merupakan jenis media audio visual, yang artingya media
‘pembelajaran yang dapal dilihat dengan menggunakan indefa pengelihatan
dan didengar dengan menggunakan indera pandengaran.

Rachmawali (202098-110) mengemukakan bahwa dalam
implementasi model pembelajaran NHT, penggunaan media audio-visual
seperti video sangal efektif untuk memperkual pemahaman konsep, karena
video membenkan gambaran wisual yang mempermudah pemahaman



siswa Kolaborasi -antar anggota kefompok dalam NHT menjadi febih
produkiif ketka mereka memilii media pembelajran yang dapal
merangsang diskusi dan memperelas matsd yang sedang dibshas

Metaiui Model Pembefajaran NHT, siswa dapai akif leribat datam
proses pembelajaran. Mereka berdiskus:, berbagi ide, dan mendengarkan
memperiuas pemahaman mefeka meialul parspekiif yang berbeda.
dengan bantuan model pembelajaran NHT salah satunys adalah mala
pelajaran IPS pada jenjang Sekolah Dasar. IPS merupakan salah safu mala
pelajaran yang mengka)l Imu-lmu sosial bak berupa konsep, iakia,
peristiwa dan berbagal isu-isu sosial yang terjadi Sebagaimana Allah SWT
berfirman dalam surah Qs Al-Mujadilah ayat 11 yaitu -

e 150 SO 1) o Cthg gl e e

Tarjemahnya:

diberi ilmu di antara kalian beberapa derajat”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa keutamaan iimu dan pada hara
dan kedudukan, karena Allah tidak memerintahkan Nabi-nya untuk meminia
tambahan sesuatu kecuall Imu.



an

Tujuan pembelajasan limu Pengetahuan Sosial adalah agar siswa
andhsis terhadap kondis! sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan
bermasyarakal yang dinamis. Minat dan hasil belajar siswa lerhadap
pelajaran IPS pada jenjang Sekoiah Dasar juga masih rendah. Uniuk ity
perpaduan model pembelajaran NHT dengan media audio visual
diharapkan mampu membesi pengaruh yang positif dalam pendidikan

Dan beberapa uraran permasalahan di atas, maka penelifi
bermaksud melakukan penefiian untuk melihat sejauh mana Pengaruh
Penetapan Model Pembelajgran Numbereg Head Togeiner (NHT)
Menagunakan Aucho visual Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa
Kelas V Sekolah Dasar Gugus | Kecamaian Patialiassang Kabupaten
Takalar
B. Rumusan Masalah

Dan latar belakang permasaiahan yang teiah dikemukakan di alas,
Adapiin rumusan masalah dar penelifian ini adalah
1 Apakah ada pengaruh penerapan Model Pembelajaran NHT

menggunakan Audio Visual terhadap Minat Belajar [PS Siswa Kelas V/
Sekolah Dasar Guaus | Kecamatan Patlaliassang Kabupaten Takalar?
2 Apakah ada pengaruh penerapan Model Pembelajaran NHT
menggunakan Audio Visual terhadap Hasll Belajar IPS Siswa Kelas V
Sekolah Dasar Gugus | Kecamatan Patiallassang Kabupaten Takalar?



3 Apakah ‘ada pengaruh penerapan Model Pembelajaran NHT
menggunakan Audio Visuzal terhadap Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa
Kelas V Sekolah Dasar Guguss | Kecamatan Patiaiiassang Kabupaten
Takalar?

C. Tujuan Penefitian

tujuan dan penelitian ini yaitu uniuk mengeiahui:

Viswal terhadap Minat Belajar IPS Siswa Kelas V Sekoizh Dasar Gugus

2. Pengaruh penerapan Model Pembelajaran NHT menggunakan Audio
Visual terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V Sekolah Dasar Gugus
| Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar.

3 Pengaruh penerapan Mods! Pembelajaran NHT menggunakan Augdio
Visual terhadap Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V Sekolah
Dasar Gugus | Kecamatan Patlallassang Kabupaten Takalar

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian inl dibedakan menjadi dua, yaitu manfaal teoritis
dan manfaat praktis. Kedua manfaat lersebut adalah sebagal benkut:

1 Manfaatl Teoretis

Adapun manfaat secara teontis yakni uniuk membuktikan teon yang
stidah ada sekaligus menambah ilmu terutama di bidang limu Pengetahuan

Sosial ingkat sekolah dasar berdasarkan keefekiifan model pembelaaran



dan mengembangkan bahan ajar IPS. khususnya dalam pengembangan

pendidikan [PS.

2. Manfaat Prakiis

a Bagi Siswa
belajar IPS siswa secara akiif dalam pembelajaran.

b 'Bagi Gury,
helajar untuk diterapkan di kelas.

c. Bagi Sekolah

Peneliian tersebut dimanfaatkan sebagai pengembangan bagl

pihak sekolah untuk lebih memperhatikan kinerja mengajar guru dalam
upaya peningkafan hasil belajar IPS siswa.

d. Bagi Penelib

Manfaal bagi ‘penelii yailu memperiuas pengelahuan,

mengenalkan ide-ide baru peneliian tersebut dan dijadikan sebagai
sebuah identifikasi suatu masalah yang sedang tenadi untuk pengabdian
masyarakat, membenkan manfaat kepada masyarakal sebagai
pengalaman difi sendin, dan manfaatnya bagi penelifi yang akan datang
vaitu hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau bahan
rujukan uniuk penerbitan hasil penelitian yang serupa pada masa yang
akan datang.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori dan Konsep
1. Pengertian Mode! Pembetajaran NHT
Ayat yang dapal dijadikan rujukan unfuk merumaoskan fujsan
pendidikan sebagaimana yang terdapat di dalam AL-Quran surah Al-Hujurat
-ayat 6 berbuny -
el i3t 3 els G 358 O i

Tanemahnya

“Wahai orang-orang yang benman. jika seorang fasik datang

képadamu membawa benta penting, maka telitilah kebenarannya

agar kamu tidak mencelakakan suaty kaum karena ketidaktanuan

(-mu) yang berakibat kamu menyesal perbuatanmu itu”

Ayat tersebut di ates menpajarkan penlingnya tabayyun dan
verifikasi kebenaran berita, terulama dari sumber yang lidak dapat
dipercaya, unfuk menghindan penyebaran informasi yang salah, dan
tindakan yang menyebabkan penyesaian atau masalah bagi orang lain

Tnanto dalam Armis (202043) mengemukakan bahwa
pembelajaran  kooperatii fipe MNumbered Heads Togsether (NHT)
dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1993 untuk melibatkan
lebih banyak peserta didik dalam menelaah maied yang lercakup daiam



sualu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka lerhadap 1S pelajaran
tersebut Lebih lanut dikatakan mefode ini membenkan kesempatan
kepada siswa untuk saling membagikan Ke-kde dan;mempertimbangkan
dihadapi.

Menurut jurnal pendidikan iimah edufic, Aulia (2023.201-202)
Numbered Head Together (NHT) adaiah ssbuah model pembelajaran
tanggung jawab untuk memahami dan memecahkan masalah Sstiap
memahan mater yang diajarkan oleh guru. Modal i bertujuan uniuk
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar mereka.
meningkatkan hasil belajar siswa Pertama, melaiui kerja sama dalam
kelompok, siswa dapal saling membantu dan mendukung satu sama lain
dalam memahami maten pembaiajaran. Mereka dapat bertukar pendapat,
bardiskusi, dan saling member masukan unluk memperdalam pemahaman
mereka. Kedus, melibatkan semua anggota kelompok dalam proses
belajar Setiap siswa memiliki peran dan fanggung jawab unfuk
barkontribusi dalam kelompoknya. Hal ini mendorong partisipasi akiif dan
memaslikan bahwa setiap siswa terlibat secara penuh dalam pembelajaran
Ketiga, melalui Model Pembelajaran NHT siswa diajak untuk berpikir knfis



i

dan menganalisis informas:. Mereka harus bemikir secara mendalam untuk
Hal i dapat meningkatkan kemampuan berpilar meteka dan memperiuas
pemafiaman mereka lethadap maler pembelajaman Keempal dapal
menghormali perbedaan  Kslerampilan sosial inl sangat penting daiam
kefidupan sehan-han dan juga dapal membantu siswa dalam infteraks:
mereka di ingkungan yang lebih luas.

Pembelgjaran NHT menawarkan pendekatan yang efoklif dan
berkelanjutan. Dengan melibatkan siswa secara akiif, mendorong keta
sama dalam kelompok. dan mengembangkan keterampiian berpikir krilis,
NHT dapat membantu siswa.

Melalui Model Pembelajaran NHT, siswa dapat akiif teribat daiam
proses pembelajaran, mereka berdiskus berbagi ide, dan mendengarkan
pendapat teman-sleman, sehingga mendorong parfisipasi siswa. dan
memperiuas permahaman mefeka melalu perspekiif yang berbeda

Model pembelajaran berbasis diskissi atau pembeiajaran kolaboratit
telah terbukli efeklil dalam mendorong ketedibatan akiif siswa Menurut
peneliian yang dilakukan olen Nurhayaii ef al (2020), pembelajaran
barbasis diskusi yang melibatkan pertukaran ide antar siswa dapal
memperkaya pengalaman belajar mereka dan mendorang pemahaman



35

yang lebil dalam terhadap mater| yang dipeiaian. Hal ini sejsian dengan
prinsip pendidikan konsirukfivis. yang menekankan bahwa siswa harus

Menurut Santana daiam Graca (2021437) Mumbered Head
pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik
kooperatif ipe NHT menekankan strukiur khusus yang dwancang unfuk
mempengaruhi  pola interaksi Siswa dan memifiki fujuan  untuk
meningkatkan penguasaan akademk. Lebih lanul dikatakan model
pembelajaran  kooperalif tipe NHT dirancang untuk membenkan
kesempalan kepada siswa untuk saing berukar ide-ide dan
mempertimbangkan jaweban yang tepal dan pertanyaan maupun
pemyataan yanq diberikan oleh guru - Pembelajaran kooperatif ipe NHT ini
mefupakan saiah satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk saling berbagl ide-ide dan memperimbangkan
jawaban yang paling tepat serta dirancang unfuk mempengaruhi pola
interaksi siswa dan sebaga alternatif terhadap struktur kelas tradisional

Berikut merupakan langkah-langkah kegiatan guru dan siswa
dalam pelaksanaan melalui model pembeiajaran Numbered Head Together
(NHT) yaitu



1.
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Kegiatan Guru
Adapun langkah-angkah kegiatan guru dalam medel pembelajaran

Numbered Head Together yaitu

Gury menyusun RPP dengan membuat Rencana Pembelajaran (RPP)

dan Lembar Kerja Siswa (LKS) sesual madel pembetajaran NHT

sampa 5 siswa.

dan nama kelompok lain. Selain itu, nilai tes masuk (predssi) juga
diperhitungkan saal. membentuk kelompok Tes digunakan sebagai
dasar untuk mendefinisikan masing-masing kefompok.

Guru membagikan lembar kera kepada seliap siswa ssbagal bahan
pembelajaran.

Guru membagikan lembar kefa kepada seliap siswa sebaga bahan
pembelajaran.

Guru memangdil sebuah nomor

Gury menyimpulkan jawaban akhir dar semua perianyaan yang
Berhubungan dengan maten yang disajkan

2. Kegiatan Siswa

Adapun langkah-langkah kegialan siswa dalam model

pambelajaran Numbered Head Together yailu -

a

Siswa berkelompok yang terdin dan 3 sampal 5 siswa



b Tiap kelompok harus memilile buku pakst stau buku panduan saat
membentuk kelompok, Setiap kalompok harus memdiki buku feks atau
panduan untik merbantu siswa menyelesaikan LKS atau masaiah yang
ditetapkan oleh guru.
yang sudah ada di LKS atau diberkan olen guru Pertanyaan bisa

erbeda sifainya, mulai dan yang spesifik hingga yang umum

d. Siswa dan setiap kelompok yang bemomor sama mengangkat tangan
dan menyiapian jawaban unluk siswa di depan kelas. Hal inl dapat
meningkatkan molivasi siswa uniuk mempelajan dan menguasal mater,
kdrena sefiap siswa harus siap mempresaniasikan hasil diskusinyz di

depan kelas.
e Siswa menyimpulkan jawaban akhir dan semua pertanyaan yang
berhubungan dengan mater yang disajikan.

Berdasarkan langkah-langkah kegiatan guru dan siswa dalam
pembelajaran menggunakan Numbered Head Together, maka dapal
disimpulkan bahwa NHT merpakan model pembelajaran  yang
dilaksanakan Dalam kelompok yang terdin dari 4-5 siswa. guru membernkan
nomor kepada sebap siswa dalam kelompok tersebul Kelompok yang
terbentuk memiliki tingkat kinerja yang berbeda. Setiap anggota kelompok
memplnyal langgung jawab unfuk memecahkan masalah atau soal yang
disajikan sesual dengan nomor yang sudah ada Anggola kelompok saling
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mengetahui jawaban darl semua perfanyaan Kemudian, guru memanggil

beberapa siswa dan setiap kelompok dan yang memanggil nomor-ierssbut

mempresentasikannye di depan keias

tipe NHT, terdapat lima langkah untuk melakukan model pembelajaran

kooperatf tipe NHT, yaitu:

1 Siswa dibentuk dalam kelompok yang beranggotakan empat sampai
enaim orang siswa

2. Seliap siswa yang sudah berada dalam kelompok diben nomor.

3 Masing-masing kelompok yang sudah dibentuk mendapatkan tugas atau
pertanyaan dan guru.

4. Setiap kelompok yang sudah diberi tugas atau pertanyaan oleh guru,
maka anggota yang berada dalam kelompok tersebul bisa saling
berdiskusi untuk menemukan jawaban yang paling lepal dan
memastikan semua anggota kelompok mengetahul jawaban tersebut

5 Selelah berdiskusi dan mendapat jawaban yang menurul  Sehap
kelompok benar, gury memanggil salah satu nomor secara acak dan
siswa dengan nomor yana dipanggil dapat mempresentasikan jawaban
dan kelompoknya.

Sintak yang harus dilaksanakan daiam pembelajaran Numbered

Head together (NHT) yaitu
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1 Penomgran
Penomoran adalah hal yang utama di dalam NHT, dalam tahap ini
guru membagl siswa menjadi beberapa kelompok atsu fim yang
beranggolakan figa sampai lima orang dan memben siswa nomor sehinggs
jumiah siswa di dalam kelompok
2. Mengajukan petianyaan
dibenkan dapal diambil dan meteri pefajaran ieenlu yang memang
dari yang spesifik hingga bersiiat umum dan dengan tingkat kesuiitan yang
bervariasi pula
3. Berpikir bersama
Sefiap kelompok memutuskan jawaban yang dianggap paling
benar dan memastikan tap anggota kelompok mengetahul jawabannya
4. Manjawab pertanyaan
Guru memanggil suatt nomor (afentu;, kemudian Siswa yang
nomor-nya sama melaporkan hasil kerjasama kalompoknya untuk saluruh
kelas Pada sesi ini siswa tidak diperbolenkan lagi berdiskusi dengan
anggota kelompoknya. Hal ini dilakukan agaf siswa lebih lermotivasi untuk
‘berpartisipasi ketika diskusi
Berdasarkan beberapa pemyalaan di atas dapal disimpulkan
bahwa model pembelajaran kooperalf tpe NHT merupakan model



pembelaaran yang memberkan kesempatan kepada siswa unfuk saling
berfukar ide antar siswa dalam kelompoknya masing-masmg seria
2. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran NHT

a. Kelebihan Model Pembelajaran NHT

Menurut Gracia (2021:439) Mods! Pembalajaran Numbered Hesd

betikut:

i

b

_I'I

o

Melatih tanggung jawab siswa,

Mengembarigkan rasa ingin tahu siswa,

Meningkatkan rasa percaya din siswa; dan

Menyenangkan siswa dalam belajar.

Kekurangan Model Pembelajaran NHT
Model Pembelajaran NHT menggunakan Audio visya! mempunyal

kekurangan, adapun penjalasannya adalah sebagai berikut.

b

Tidak teralu cocok diterapkan dalam jumiah siswa banyak karena
membutuhkan waktu yang lama, dan

Tidak semua anggofa kelompok dipanggl oleh guru Kkarena
kemungkinan wakiu yang terbatas



2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media adalah sarana untuk meniransier alau menyampalkan pasan.
mentranster pesan dalam suahy proses pembelajaran. Penggunaan media
pembeigjaran tenpa menggunakan media Media bersifat fisksibel
semua kegiatan pembelgjaran Media pembeisjaran juga dapal
mendorong peserta didik untuk lebih bertanggung jawab dan mengontrol
pembelajaran mereka sendin, dan mengambil perspekuf jangka panjang
peserta didik teniang pembelajaran mereka Media pembelajaran dapat
dideskripsikan sebagai media yang memual informasi atau pesan
Instruksional dan dapat digunakan datam proses pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan media yang menyampaikan pesan
atau informasi yang memuat maksud alau tujuan pembelajaran, Media
pembelajaran sangal penting untuk membantu peserta  didik
memperoieh konsep baru;, kelerampilan dan kompelensi Ada banyak
jenis media yang dapat digunakan oleh pendidik dalam proses belajar
mangajar, namun pendidik harus selekufl dalam memilih jenis media
tersabut.

Pendidik era digital tidak hanya harnus mampu menggunakan media
pembelajaran kiasik tetapi juga media pembelajaran yang modem



Beberapa temuan pensiitian juga menunjukkan dampak posiif media
yang digunakan sebagai bagian integral dan pembelajaran di kelas atau
sebagal cara utama pembeiaiaran langsung (Hasan st al, 2020)
Dampak penggunaan media dalam komunikasi dan pembelaaran yaitu
(1) Penyampaian pembelajaran menjadi lebin standar, (2) Proses
pembelajaran bisa labih menaink. (3) Prosses pembelajaran manadi lsbih
interaktit (4) Lamanya waktu yang dibutunkan untuk beigjar bisa
dipersingkat, (5) Kualitas hasil belajar dapal ditingiatkan, (8) Proses
[pembelajaran dapat diberikan kapanpun dinginkan atau dibutunkan; (7)
Menimbulkan Sikap positif peseria didik lerhadap apa yang dipelsjari,
dan (8) Peran pendidik bisa berubah ke arah yang lebih posiif

Proses, pembslajaran harus disesuaikan dengan perkembangan
psikologis peserta didk pada berbagar Ungkalan usia Froses
pembelajaran akan jebilv efektif dan berhasi jka pendidik mampuy untuk
menciptakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan
fenjang usia peserta didik Belajar adalah proses kompleks yang terjadi
pada sehap orang sepanjang hidup mereka Proses pambetajaran terjadi
karena adanya inleraksi antara manusia dengan lingkungannya Oleh
karena itu pembelajaran dapat tenadi kapanpun dan di manapun. Salah
satl tanda seseorang felah belajar adalah adanya perubahan tingkah
laku yang mungkin disebabkan oleh perubahan tingkat pengetahuan,
kKetarampilan atau sikap yang dimilikinyga Inleraksi yang leradi selama
proses pembelajaran dipengaruhi oleh lingkungan



Belajar adaiah proses memperoleh pengeiahuan Perlu kena keras
dan lefkadang membuat peseria didik frusiasi dan bosan, sehingga
kehilangan pernatiannya pada sualy kegialan pembeiaaran Dalam
konteks ini, penggunaan media dalam proses pembelajaran sangal
dibutuhkan untuk menarik pernatian peserts didik dan membuat kegiatan
dalam proses beiajar mengajar bukaniah hal baru. Banyak pendidik yang
peserta didik sesuatu yang baru, namun lidak semus psndidik
mengetanui bagaimana mengimplementasikannya dengan benar,
sehingga terkadang media mengganggu proses pembelajaran danpada
membanty peserta didik dalam proses pembelajaran Situasi ini
menyebabkan masatah. Penggunaan media harusiah benar-benar
membantu kegiatan pembelajaran.

. Posisi Media Pembelajaran dalam Teori Belajar

Teori belajar adalah teon dasar tentang bagaimana manusia
helajar Ini mengarah pada pengembangan pengetahuan, keterampiian
atau sikap baru sebagai individu dengan informasi dan lingkungan. Teori

belajar juga merupakan acuan asumsi teniang proses pembelajaran,
dibuktikan melalul penelitian dan pengalaman Fokusnya pada beberapa
aspek seperti cara belajar peserta didik atau kondisi psikologis

Ada empat perspektif umum lentang teon bela@r, misainya
perspektif behavions, perspekiif kogritif, perspekitif konstrukiivis dan



perspekiif sosial-psikologis: Perspektif iniah yang menjadi salah satu
dasar perimbangan dalam merancang bahan ajar pembelajaran Ada
empat teori pembelajaran 'yang umum di bidang pendidikan Teon
periama adalah parspekiif behaviens. Perspskiif i memandang bafwa
peniaku dapat dibentuk dengan mempsrkuat atau member penghargaan
i menekankan pada perubahan periiaku alau Kinena. Dengan kala lain,
karakter proses pembelsjaran behavioris adalah (1) Farisipas: pesetia
didik penting dalam proses pembelajaran. (2) Maten pembelajaran
dirancang secara berurutan uniuk membantu peseria didk memaharm
konten dengan mudah, dan (3) Respon peserta didik harus dilkuti dengan
umpan balk dan penguatan.
bagaimana orang menerma proses dan memanipulasi informasi
Perspektif ini juga memperhalikan tentang bagaimana orang berpikir,
memecahkan masalah dan mengambil keputusan prinsip teon kognitif
adalah memahami ide alau konsep dan menemukan kelerkailannya
Teorn ketiga adalah tecn kanstrukiivis, teon Ini adalah gerakan yang
metampaul keyakinan kognitit ini mengangaap kelerlibatan pesefta didik
dalam pengalaman yang bermakna sebagai inti dan pengalaman belajar
Dalam proses pembelajaran teod ini mendorong peserta didik uniuk



melakukan diskusi kelompok, mencan pemscahan masalah dan
mengintegrasikan beberapa informasi baru

pengaruh oganisasi‘sosial di kelas tefhadap pembslaaran, misainya:
strukiur kelompok di dalam kelas, siiukiur olontas kaias, dan strukdur
argaan. Coritoh perspektif sosial-psikologss adatah penelitian yang
dilakukan oleh Robert Slavin yang mengatakan pembelajaran kooperalf
kompetitif dan individualis.

Perspektif pembeiajaran di atas mencipiakan pendekatan yang
berbeda dalam merancang pembelajaran berdasarkan fokus dan
masing-masing perspektif Namun, praktik pembelajaran yang terhasil
memiliki fitur yang didukung oleh hampir semua perspekiif yang berbeda,
saperfi parfisigasi aktif, praktik. petbedaan individu, umpan balik, konteks
realistis, dan interaksi sosial Fitur-fitur tersebut diakomodasi olsh media
pembelajaran dan leknologi pembefajaran yang dapsl membantu
memberikan suasana belajar di mana siswa barpartisipasi secara akiif.

. Media Audio visual

Secara etimologi “media™ berasal dari bahasa lafin yang berart
‘medium” yang secara harfiah berartl perantara alau pengantar,
maksudnya sebagai perantara alau alal menyampalkan sasuatu’
Manurut AECT (Association For Education Communication Technology)
bahwa “media adalah segala benfuk yang dipergunakan uniuk
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menyalurkan pesan informasi’ Autho viszal adalah medsa instruksional
modemn yang sesual ‘dengan perkembangan zaman (kemajuan iimu
pengstahuan dan tekhnologi), meliputi media yang dapat dilinat dan
didengar”

Media Audio visus! iaiah sualu media perantara berupa gambar
dan syara yang membantu siswa dalam proses pembeiajaran di kelas.
Sehingga dalam sebuah pembelajaran dapat lerarah dan teratur

. Bentuk Media Audio visual

Dilinat dari bentuk media tersebul media sangat bervanasi dan
fakta yang dibenkan oleh seorang guiu agar sebuah proses
pembelajaran ‘dapal bermakna karena adanya beberapa vanasi yang
ditampilkan gury. Adapun bentuk audio vissal dapat memuat yaitu

1. Contoh media awdio visval berupa fim dan televis. Hal ini
memunakinkan siswa mampu mengenali media tersebut dengan baik.

2 Suara juga merupakan salah satu bentuk media audic yang
diaplikasikan daiam pembelajaran yana bermakna kareha audio siswa
bisa mendengarkan dan melihat ada yang akan dipelajar.

3. Media board salah satu media audio gerak yang dapat dilihat langsung
oleh peserta didik melalui pengaplikasian di dalam keles tersebut

4. Fllm bisu merupakan media visual yang dapae! dijadikan sebagai
bahan pembelajaran tersebut

5 Seni gerak adalah salah satu media visual yang dapal diapiikasikan
olah peserta didik dalam pembela@aran agar media tersebul mampu



menarik perhatan siswa dalam memaham maten pembelagaran yang
digjarkan

siswa, ketersediaan perangkal keras den perangkat lunak, mutu

teknis, dan biaya merupakan hal yang harus dipettimbangkan dalam

memilin media dalam pengasjaran BSeberapa hal yang peiiu
diperhatikan dalam memilin media pembelajaran yakni

1. Sesuai dengan tuuan pembelajaran yang ingin dicapai karena
mempertimbangkan teriebin dahulu apa yang akan diajarkan oleh

2 Segi materi yang harus diperimbangkan karena sangal pening
dalam memilih pembelajaran tersebut, sehingga dalam memilih
media pembelajaran harus sesuai dengan kemampuan pesera
didik.

3 Dalam pemilhan media harus memuat media yang mudah
didapatkan peseria didik sehingga mudah untuk dipelajari apalagi
dengan media yang ada di ingkungannya sendin sebagai bahan
pembelajaran di sekolah

4 Tepat sasaran media yang efekfil untuk kerlompok besar belum
lentu sama efektifnya jika digunakan pada kelompok kecil alau



5 Kualitas gambar dan audio harus memenuhi persyaratan tekaus
yang ditonjolkan dan mgin disamparian fidak boleh terganggu ojeh
elamen yang benipa latar belakang.

b. Kelebihan dan Kelemahan Media Audlio visual
1. Kelebihan Media Audic Visual
Ada beberapa kelebiian media audio visual yang ditemukan untuk
kelancaran proses pembelajaran sehingga siswa dapal cepal tangaap
dalam memaharn hal tersebut, hal ini memual -

a Sajtan pesan terlihal jelas sehingga siswa dapal memahami apa yang
akan diajarkan olah seorang guru

b. Waktu, daya indra, dan pembatasan ruang mampu di atasi dengan
baik.

. Realita yana ada seperll bingkai dibuklikan dengan media yang lebih
menarik bahkan madia fersebut dapat divisualisasikan dengan baik
karens terihat jelas

d. Objek dapal diperbesar karana ada beberapa bantuan media yang
mampu memperjelas media seperti proyekior dan lain-fain

@. Lambal cepatnya media yang digunakan dapat dibantu dengan
menagunakan media seperti lame lapse



. Beberapa kejadian dapat diampilkan bak kejadian masa lampau
alaupun kejadian yang sedang tedadi khususnya dalam fingkungan.
Hal ini dibantu dengan menggunakan film bingkai, rekaman dan folo

g. Dapat disajikan dengan abjek yang sangat kompleks digunakan dalam
pembaiajaran.
kepeseriadidk karena mefalui media sudio visusl dapat berupa
gambar dan suara sepert @nah longsor dan gempa bumi.

i. Dapat dijadikan sebagai pembelgjaran luloual sehingga
pengaplikasiannya mudah dipahami oleh peserta didik sehingga guru
sangat mudah untuk menjelaskan apa yang akan ditampitkan ataupun
diterapkan dalam proses pembelajaran di sekolah khususnya di
sekolah dasar

2 Kelemahan Media Audio visual!
Adapun kelemahan penggunaan media audio visual yaitu ©
a. Taedalu mémandang materi awdio visual sebagai alal bantu guru
dalam mengajar sehingga guri merasa sangat terbeban dengan hal
tersebut sehingga pembelsjaran kurang hermakna
b. Terkadang menggunakan model komunikasi safu arah sehingga
siswa merasa bosan dengan hal lersebut karena pada dasamya
seorang peserta didik lebih paham dan lebih tertank dengan media
alau pembelajaran yang berbeda dari sebeiumnya
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c. Audio visusl cendesung tetap di tempat dan fidak memperkenalkan
dalam masyarakat khususnya di masyarakat di mana mareka tinggal
Kedudukan media audio visual mempakan inti, yaifu menank dan

mengarahkan perhatian siswa untuk beskonsentrasi kepada isi pelajaran

4. Konsep Minat Belajar

a. Pengertian Minat Belajar

Menurut Mulyasa (2020:115) menal adalah sebuah keadaan
psikelogis vang muncul ketika individu merasa tertank atau ingin ferkbat
dalam aktivitas atau hal-hal yang mereka sukai. Minat munctl sebagai hasil
‘darl dorongan intermal yang mengarah pada keinginan uniuk mengetahul
lgbih dalam atau mencoba hal-hal yang disukai.

Slamet (2021'93) menjelaskan bahwa Minal merupakan dorongan
yang muncul .darn dalam din sesaorang, yang membual individu merasa
ingin lebih mendalami dan mengeksploras: hai-hal yang mereka gemari
Minat yang tinggi akan meningkatkan motivasi dan keterlibatan dalam
proses pembelajaran Dapal dikatakan bahwa minat tidak hanya sebalas
rasa suka terhadap sesuatu, tetap lebih merupakan dorongan kuat yang
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berasal dan datam din seseorang untuk mengsksploras: lebih Buh suatu
hal yang menarik minat mereka. Minat ini dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan dalam proses belajar
secara akiif dalam proses beiajar

Menurut Sukimadinata (2019:92), minat belajar adalah "keterlibatan
emosional seseorang yang menunjukkan perhaban dan kesenangannya
terhadap akiivilas atau objek pembelajaran”™ Minat belajar ini mengarah
pada dorangan infernal uniuk mendaiam materi pembelajaran, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan afeklivitas belajar.

Hal tersebut menunjukkan bahwa minat merupakan sebuah
keinginan seseorang yang dapal mereaisasikan sesual dengan
keinginannya, hal ini biasanya digeman dengan rasa senang karena
‘pengaplikasiannya mereka sangat sadar diri karena ilu merupakan sualu
proses di mana minat seseorang tersebut dapat mereka jalankan dengan
baik dan terarah

Allah berfirman dalam surah An-Najm Ayat 39 yang berbunyi

5y ol i) ) e e



Tenemahnya
“Dan bahwasanya Seofang manusia tada memperoieh seiain apa

Kandungan ayat di alas juga menjelaskan tentang bagaimana hasil
Minat alau dorongan dalam diri siswa fetkait dengan apa dan
bagaimana siswa dapal mengaktuahsasikan dinnya melaly belajar Di
‘mana identifiasi diri memili kaitan dengan peluang atau hambatan siswa
dalam mengekspiesikan pofensi atau kreabwlas diinya sebaga
perwujudan dari mmat spesifik yang dia millke. Adapun faktor keturunan dan
pengaruh ekstarnal atau lingkungan lebih berkailan dengan perubahan-
perubahan yang tenad dan minat siswa akibal dan pengaruh situas! ketas,
sistem, dan dorongan keluarga
Dorangan dan minat seseorang yang tenad dalam dinnya sendin,
sehingga dalam pengaplikasiannya mudah untuk dia jalankan ataupun
diaplikasikan dalam proses pembelajaran khususnya pesera didik di
sgkolal dasar Oleh sebab ilu, seseorang untuk lebih memahami apa yang
akan dibenkan maka harus sesual dengan apa yang mefeka kuasal alau
mampu mereka jalankan karena pada dasamya seseorang dapat



benmapnas sesuai dengan-apa yang permah mereka alami sebelumnya
untuk menamizah wawasannya.
tugas dalam pelaiaran banyak dipenganuii oleh persepsinya leniang
mampu tidaknya {a dalam merampungkan tugas-tugas itu. Pada gilrannya,
persepsinya adalah berdasarkan pada riwayal sebelumnya. Dengan tugas
sefmacam itu dan terulama penitazan sebelumnya mengena hasil belajar
datam tugas-tugas ini

Raharjo (2023:39) berpendapat bahwa minat bsiajar adalah
terhadap sualu kegiatan pembelajaran” Minat yang fingg berhubungan
afat dengan motivasi intrinsik yang dapat meningkatkan pencapaian
‘akademik individu. Seseorang lidak sefamanya menyukai sebuaft kegiatan
yang dipastikan apakah pada saat melakukan kegialan lersebut merasa
berhasil ataupun tidak berhasil dengan apa yang mereka jalankan datam
kegiatan tersebul Pendapat tenlang suksesnya kegialan tersabut ini dapat
ditentukan melalui peristiwa-peristiwa dan apa yang diperoleh dengan
tersebut atau yang sejenis, seperti halnya dengan sesecrang yang diyakini
‘orang lersebut adalah orang yang dapat divakini, maka fugas yang akan
dijalankan akan berhasil karana merasa apa yang dipanntahkan oleh orang
tersabut dapat barhasil dengan usaha dan keyakinan kila



Hal m juga menunjukkan bahwa minat sangal berpengaruh
lethadap prestasi belaiar peserta didik, Prestasi yang luar biasa akan
memberikan efek yang posiifjuga Efek terssbut membuat prestasi belaar
menambah lagi efek yang sifainya positi Begitu puia sebaliknya, sebuah
bersemangat dan merasa tertekan dengan apa yang akan dijafankan
karena mengenagap apa yang akan diilankan fidak berhasil sehingga
efeknya bersifat negalif.

Timbulnya perasaan siswa lentang maten pelajaran dan mata
pelajaran yang berupa tugas dalam pelajaran banyak efek dan persepsi
ternadap kemampuan dalém pembelajaran tersebut  Selamuinya,
pendapainya adalah berdasarkan pengalaman yang dialami sebelumnya
sebagai bahan pertmbangannya Tugas inlah yang menjadi penilaian
utama terkait tugas yang dibenkan yang dihubungkan dengan hasi
belajamya sehingga pada pembelsjaran dapat dikatakan bermakna.

Dari berbagai pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
minat belajar adalah dorongan atau kecenderungan yang bersifal psikologis
yang mefibatkan perhatian dan perasaan senang lerhadap meteri yang
dipelajarl. Minat befajar inl dipengaruhn oieh faklor intemal dan eksternal,
serta berperan besar dalam mendorong siswa untuk terlibat akuf dalam
proses pembelajaran dan mencapal hasil yang optimal




b. Ciri-Ciri dan Macam-Macam Minat.

Timbulnya minat karsna beberapa fakior yang menjadi pendukung
didalamnya sehinaga dalam pengaplikasiannya sangat terarah dan mudah
tersendiri. minat yang berasal dan pembawaan (fakior ketuyunan) dan minat
yarg imbul karena adanya pengaruh dan luar (ingkungan).

Menurut Widyastutl dan Suryani (2021), minat sessorang dapat
terbagi menjadi dua jenis. yakni minat yang muncul secafa spontan atau
tidak sengaja dan minat yang berkembang melalul proses inferaksi dengan
faktor-faktor ekstermal Minat yang timbul secars fidak sengaja biasanya
muncul tanpa adanya rangsangan atau dorongan langsung dan luar
Proses int sering kall dipengaruhi oleh faklor internal individu, seperti rasa
penasaran, emos! yang muncul tba-iba, atau kejadian-kejadian yang Lidak
terduga vang menumbutikan ketertarikan Misalnya seseorang yang tidak
pemah tertarik dengan suatu lopik bisa saja merasakan ketertankan

mendalam ketika secara kebatulan berinferaksi dengan objek atau ide yang
baru tanpa adanya pengaruh ekstemal yang jelas. Hal ini menunjukian
bahwa faktor inlermal, seperti pengalaman pnbadi alau reaksi emosional
terhadap peristiwa terfantu, memiliki peran penfing dalam pembeniukan
minat Minat yana teratur adalah sebuah kegiatan yang dipengaruhi karena
terpola dan terancana oleh orang yang sering melakukan kegiaian-kegiatan
sehingga dapat terpengaruh, balk itu dan lingkungan sekolah maupun di
luar lingkungan sekolah Hal tersebul dapat terdihat karena kegemaran



tersebut cenderung lerpola dan teralur yang dilakukan olen orang tersebut.
Minat siswa tersebut dingat melali mata pelajaran yang saiing
berhubungan dengan sistem pembelajaran yang difaksanakan ataupun
diterapkan df Jembaga sekolah khususnya di sekolah dasar.
Adapun beberapa cin dan macam-macam minal, berdasarkan
pendapal Kuder dalam Purwaningrum (1986.14) dikelompokkan beberapa
Jenis, yaiu;
ataupun penstiwa yang terjadi di lingkungan di mana mereka tinggal
‘safingga dalam pengaplikasiannya mudah untuk mereka jalankan

2. Minat yang berhubungan dengan alat-alal mekanik, karena biasanya
anak tersebut dangal senang dengan minat yang sifalnya berolahrana
sehingge dimaksudkan anak tersebut minat dengan alat-alat yang
disukainya unluk dijadikan sebagai bahan pembelajaran yang dapal
diaplikasikan khususnya di sekolah dasar

3 Minat berhitung, minat tersebul dikaitkan dengan kemampuan siswa
dalam berhitung untuk memperoleh pengetahuan karena itu yang sudah
menjadi miinat seseorang dalam pembelajaran  khususnya dalam
pembelafaran di sekoiah dasar

4. Minat dengan ilmu pengelahuan, hal ini ditunjukkan dengan menemukan
berbagai macam fakia-fakla untuk djadikan sebaga bahan
pemibelajaran yang bermakna karena itu yang sudah menjadi kalentuan
dalam dinnya untuk mempelajan iimu-imu alam



2. Minat yang dapat memsngaruhi orang lain sefungga aklivitas ataupun
minat orang iain tersebut dapal merska samakan dengan dinnya untuk
bisa bekerja sama satu sama lain

@ Minat kesenian, minal yang berhubungan ‘dengan kesenian yang
didasan oleh pemikiran sejak dini uniuk kelsnjutan masa depan
dikuasai dengan baik dan terarah.

7 Minat yang berhubungan dengan masalah-masalah yang ada di sekolah
khususnya pada kegiatan membaca dan menulismkarena i sefalu
mereka pelajari di sekolah.

8. Minat musik dapat dijadikan sebagal acuan alau kegemaran seseorang
kegiatan-kegiatan o sekofah

9. Minat layanan sosial, yaitu minat yang berhubungan dengan pekeraan
untuk membantu orang lain

10. Minat Kirekal, yailu miriat yang saling bergantung dengan pekenaan
administratif.

Palam hubungannya dengan o minal, Hurlock (1990155)
menyebutikan ada tujuh cin-cin minat yang masing-masing daiam hal ini
hdak dibedakan aniara cn minal secara spontan maupun ferpola
sebagaimana yang dikemukakan oleh Gagne dalam susanto di atas. Ciri-
cirl tersebut sebagai berikut



1. Minat dapat perkembangan meiaiul fisik dan mental Minat di sermua
bidlang berubah selama terjadi perubahan fisik dan mental. misalnya
perubanan minat dalam hubungannya cengan perubahan usia

2. Minat bergantung dengan kegiatan pembelajaran yang diajarkan oleh
siswa. Antusias beigjar siswa yailu salah satu sehab meningkainya
minat peseria didik yang dilaksanakan dij sekoiah

3. Ketergantungan anak pada munal belammnya saal mendapatkan
ditentukan oleh wakiu dan kesempatan yang didapatian agar minat
yarg digemannya dapat mereka jalankan dengan baik lerutama pada
kesenjangan wakiu yang fidak tertentu, artinya kapanpun mereka
lakukan bisa dijalankan tanpa dibatasi dengan wakty,

4. Keadaan fistk membuat keterbatasan peserta didik mengaplikasikan
minat dan bakat yang mereka miliki sehingga minaf tersebut sulit untuk
meareka jalankan dengan baik

5. Budaya yang mengakibatkan minal tessebut menjadi perahan-fahan
akan hilang karena situasi lingkungan mereka yang menjadi conton
atau panutan di mana budaya yang ada di lingkungan fersebut apabila
sudah hilang secara perlahan, maka minat seseorang tersebit juga
akan hilang secara bertahap bahkan minat tersebut bisa saja hilang
Sacara permanan

8. Minat emosional séngat bermubungan dengan fikiran dan perasaan
saseorang, arlinya sesearang memiliki minat ditentukan pleh perasaan



mereka dengan kegiatan-kegiatan yang tmbul pada kebisaannya
akan membuat perasaan tersebut dapal diminafl dengan ferstrukiur

Mirat yang mengikuli haseal untuk ingin memifik sesuatu yang
anak tersebut terkadang apa yang mreka inginkan harus dipenuhi karena
‘segala sesualu yang mereka inginkan harus.terpenuhi fanpa memkirkan
efek yang akan terjad kedepannya
¢, Pembentukan Minat Beiajar

Minat dapat menjadi fektor pendukung dalem kegiatan
belajar siswa yang kemungkinan besar sangal memengaruh hadi dan
minat belajar peserta didik tersebut Dengan demikian, adanya minat
belajar seseorang dapat membentuk sebuah proses pembelajaran yang
bermakna Karena Segala sesualu yang mereka lakukan sangal
berpengaruh dengan hasil belajar seorang peseeta didik

Menurul Sukartini (198563), mingl enak dapat berkembang
tergantung pada wakiu dan kesempatan yang mereka dapatkan, maksud
darl hal terbut menyatakan bahwa lingkungan dapat mempengarufii minat
belajar anak karena di lingkungan yang akan menjadi sebuah media uniuk
mereka pelajar dan akan diterapkannya baik di lingkungan sekolah maupun
lingkungan di mana mereka tinggal Secara langsung kemalangan
psikologis anak sangal betpengaruh pada pola pikir anak tersebut
Lingkungan tempat bermain mereka, teman sebaya, dan cara didik orang
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tua menjadi bagian dart fakior yang yang berengaruh pada minal peserta
didik di lingkungan sekolah ataupun fingkungan di mana mereka finggal
berkembang, (fingkungan keluarga, sekolah, masyarakal dan pola
pergaulan akan merangsang fumbuhnya minal baru secara leih tstbuka
sessorang suka atau lidak suka sama sekall yang dibentuk pada iahap
regulasi rasa suka dan tidak suka ini akan meiakukan pembentukan dapa
minat anak. Muncuinya pola minat ketika sesuatu yang disenangil berubag
menjadi tidak disenangi sebaga dampak dan perkembangan psikologis dan

Sari, etal (2020:112) mengemukakan minat anak didik fdak
berkembang secafa fangsung, melainkan melalui serangkaian tahap
perkembangan yang saling berhubungan. Pada lahap awal anak
cenderung menunjukkan minal berdasatkan stimulasi dad lingkungan
sekitar Selanjutnya, minat ini akan berkembang lebin terarah dan
mendalam melalui proses eksplorasi dan pengalaman yang lerus manerus
Pada akhirmya, minat yang tadnya sekadar ketertarkan akan berubah
menjadi preferensi yang lebih luat dan tlerfokus seifing dengan
parkembangan kognitif dan emasional anak

Kecenderungan siswa dalam memilih atau menekunl sualu mata
palajaran secara intensif debanding dengan mata peigjaran lainnya pada
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dasamnya dipengaruhi olsh minat siswa yang bersangkuan. Proses
pemilinan sampai diambilnya suatu keputusan oleh siswa untuk menekun
ini secara psikologrs sangat ditentukan oleh minatnya tethadap mata
dikoniribusi oleh pola dan kebiasaan yang mereka alami bersama teman
sebayanya Artinya, bisa saja seorang anak minal Eerhadap sesualu yang
sebelumnya bdak mereka minall, karena kebiasaan anak itu cenderung
dinnya unfuk mereka lakukan dengan kegialan-kegiatan di lingkungan di

Adapun yang menjadi contoh jka minat siswa pada mata pelagran
IPS misainya, pada dasarmnya banyak pengaruh dan fuar Seperti maten
pelajaran IPS yang berhubungan secara langsung dengan lingkungan
ataupun gejela-gejala yang ada dalam masyarakat sehingga anak lersebul
dapar menirukan dengan baik_Hal ini juga dipangaruhi cish status akonomi
individual ataupun kemampuan fisik yang menjadi penghalang daiam
kegiatan tersebut namun jugs kemampuan ekonomr Seseorang dapat
menghambat keinginan terhadap apa yang akan mereka capai

Tidak menutup kemunakinan, sebaliknya yang akan tenadi. status
sosial ekonomi siswa yang menjadi pengaruh. karena terkadang anak
lersabut menjadi gangsi dalam kegiatan-kegiatan yana mereka |lakukan |a
malah berusaha untuk mempersiapkan din semaksimal mungkin agar dapat
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masuk kejurusan eksakia dikemudian han, wsialpun pada dasamya
mereka lebih berminal pada mata pelsja@n iimu-iimy sosial Banyak
pengaruh pengaruh luar menjadi penghalang seseofang terhadap menat
yang akan mereka jalankan karena mendengarkan Su-isu dan luar
bahwasanya pendidican imu ‘sosial idak teralu dipentingkan daiam
pembelajaran bahkan mata pelgjaran matematika lebih bergengsl unluk
mereka pelajan karena menganggap pembeigjaran ilmu pengetahuan
‘sosial idak terialu diterapkan dilambaga sekoiah hanya banyak diterapkan
di hngkungan masyarakal mereke finggal dibandingkan dengan
pembelajaran matematika lebih sening digunakan di sekolah.
d. Dampak Minat pada Kegiatan Belajar Siswa

Suaty kegiatan belajar yang dilakukan bdak sesual dengan minat
siswa akan menimbulkan pengaruh negalifl terthadap hasi belajar siswa
yang bersangkutan Dengan adanya minal dan tersedianya rangsangan
yang ada sangkul pautnya dengan din siswa, maka siswa akan
mendapatkan kepuasan batin darl kegialan belgjar tadi, Daiam dunia
pendidikan di sekolah, minal memiliki peranan penfing dalam proses
belajar Karena minal inl merupakan suatu kekuzstan molivasl yang
menyababkan sesecrang memusatkan perhatian terhadap seseorang,
sualu benda, atau kegiatan terteniu Dengan adanya unsur mingt belajar
pada din siswa. maka siswa akan memusatkan perhatiannya pada kegiatan
belajar lersebul Dengan demikian, minat merupakan fakior yang sangat
penting untuk menunjang kegiatan belajar siswa Kenyataan ini juga



diperkuat oleh pendapat Sudinan (2007.85) yang menyatakan bahwa
proses belajar itu akan berjalan lancar kalau diseriai dengan minal Begilu
juga menurut William dafam Usman (2000:27) bahwa minat bsisar
Jadi, dapat ditegaskan banwa faktor minat mi merupakan fakior yang
berpenaaruh secara signifikan lerhadap kebemasilan belajar.

Minat akan berdampak ferhadap kegialan yang dilakukan
dimungkinkan akan berpengaruh terhadap hasil belajar sisw dan kegiatan
belajar anak didik Hai demilkian didukung oleh pendapai Harlono dalam
Susanto (2005:14) yang menyebutkan bahwasanya minat memberikan
karena pada saal apa yang mereka jalankan bdak sesual harapannys maks
minat tersebiul vang ada pada din anak terseul akan hiang bahkan
pengaplikasiannya fidak optimal sesuai yang mereka harapkan
kedepannya

Kegiatan belajar anak dalam sebuah proses pembelajasan siswa
disjarkan uniuk selaly mengasan minat dan bakal oieh segrang guru karena
pada dasamya guru yang menjadi peneniu dalam keberhasilan belajar
siswa Oleh karena ilu, sebaiknya seorang guru lebih memperhatikan
kemampuan peseria didik agar kemampuan yang mareka milki dapai
mereka luangkan dan aplikasikan di lingkungan sekolah di mana mereka
belajar dan juga diaplikasikan di lingkungan di mana mereka tinggal karena



pada dasarnya kebethasian angk memadi penentu masa depan bangsa
karena anak didikiah yang bisa mengaplikasikan pada saat digjarkan di
mereka pahami karena segala sesuaty yang ada dalam dinnya vang

digarkan secara seksama menjadi panuian anak uniuk bisa mereka

Nurkacana (1893:230) yauiu -

1

Minat peserta didik meningkal karena seorang guru mampu
memberkan apa yang peserda didik minali sssua dengan
Minat yang timbul dapal terjaga dengan bak, vleh karena ilu siswa
hafus dilatih dengan rutin minat yang mereka milikl karena pada
dasarnya sebuah minal apabila idak: diasah secara rulin maka akan
hitarig secdra periahan-lahan bahkan akan hilang secara permanen

Minat yang idak baik dicegah karena pada saat minat anak yang fidak
baik ity dibiatkan begitu saja maka minal tersebul akan mereka
jalankan sehingga minat yang tidak baik mereka terus jalankan sampai

masa dewasanys.

- Dapat membimbing peserta didik yang sesuai dengan kemampuannya

Minat belajar siswa merupakan faklor yang sangat penting dalam
menunjang lercapainya efektivitas proses belajar mengajar, yang pada
akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa Minat belajar
dapat mempengaruhi sejauh mana seseocrang berusaha untuk



mefmahami matert dan seberapa besar ksleribatannya dalam proses
pémbelgjamn Seseorang yang memiliki minal finggi terhadap suatu
materi cenderung lebify akiil, fokus, dan bertahan lebih lama dalam
belajar. Sehaiiknya. siswa yang kusang memiiiki minal akan cenderung
merasa mefas dan kurang lermotivasi dalam beisiar yang pada
Secara kessluruhan, dapat disimpulkan bahwa minat belajar
siswa. Semakin besar minal yang dimilkl siswa_semakin besar pula
5. Konsep Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah
‘kemampuan yang menyebabkan perubahan tersebut menjadi kemampuan
kognitif yang metipuli pengetahiuan dan pemahaman. Kemampuan sensonk
motorik yang melipull keterampilan melakukan rangkaan gerak badan
datam urutan tertentu, dan kemampuan dinamik afektif yang meliputi sikap
dan nilai yang meresapi perilaku dan indakan.

Purwanto & Wijaya (2020 116-117) menjelaskan bahwa menurnud
teori belajar, perubahan peniaku yang ferjadi pada individu sebagai akibat
darl pengalaman merupakan inli dan proses beiajar itu sendin Dalam
proses ini, iIndvidu akan mengubah cara berpikir marasa, dan bertindak
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berdasarkan pengalaman yang diperolennya, yang ekhimya menghasikan
perubahan perilaku yang lebih adaphif. Belajar juga dipahami sebagai sualu
perilaku, pada saat orang belajar, maka responnya menadi lebih balk
sehaliknya, bila ia tak bela@ar maka responnya menurun. Jadi belsjar adalah
suatu perubahan dalam kemungkinan atau peluang tevadinya raspon.
Bloom dalam Magdalena (2021 11-7) mendefinsikan bahwa
belajar adalah sebuah pengeiahuan yang mencakup kemampuan kognitif,
‘afekti, psikomotorik. Domain kognitif adalah knowiedge (pengetahuan,
ingatan) comprehension (pemahaman, menjeiaskan, mernngkas, contoh),
aplication (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan),
‘synthesis (mengorgarusasikan, merencanakan, membeniuk bangunan
bari) dan evaluation (menilal). Domain afektf adalah recening (sikap
menerima), responding (membenkan respon), vaiuing (nilai), orgarzaion
(Organisasi), characterzation (karaklensasi) Domain psikomotor meliputl
inttiatory, pre-routtine, dan rountinized. Fslkomotor juga mencakup

keterampilan produktil, ieknik, fisik, sosial, manajenal, dan inleiekiual.
Belajar seringkali menunjuk apa yang harus dilakukan saseorang sebagai
subjek yang dapal menenma pelsjaran (sasaran didik), sedangkan
mengajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai
‘pendidik. Belajar bukan banya sebagal kegiatan menghafal dan bukan pula
mengingat. Beberapa ahii pendidikan telah merumuskan dan menafsirkan
pangertian belajar Atdanya perbedaan pengertian belajar jusiiu menjadi
sebuah pengefahuan dasar dalam pendidikan karakter anak di sekolah.



belajar yaitu
1. Djamarah dan Zain (2010), Belajar merupskan sebuah proses
petubahan perilakit sesecrang berkal pengalamannya sendin. Artinya
tujuan kegiatan adaiah perubahan tngkab faku, bak yang menyangkul
aspek organisme atau pribadi.
2 Hamalik (2010), Belajar adatah bukan suatu tujuan tstapi merupakan
3. Menurul Hilgard (1987:12), Belajar merupakan suatu proses di mana
karaktensbk-karakienstk dan perubahan-perubahan akiifitas tersebul
idak dapat dijelaskan dengan dasar kecenderungan.kecenderungan
reaksi asli, kematangan afau perubahan.perubahan semeniara dari
organisme.

Belajar merupakan suatu proses di mana susiu kegiatan lewat
reaksi dan sualu situasi yang dihadapi dengan karakienshk-karakienshk
dan perubahan-perubahan akfifitas tersebid tidak dapat dijetaskan dengan
‘dasar Kecanderungan-kecenderungan reaks| asli, kemalangan atau
perubahan-perubahan sementara dan organisme

Secara umum pengeriian hasil menuwrut kamus besar Bahasa
Indonesia Depdiknas (2006 391) berarti segala sesuatu yang dijalankan



(dilaksanakan. dijadikan) oleh sebush usaha, skibat kesudshan (dan
pertandingan, ujian dan sebagainya) Belajar adalah perubahan perilaky,
‘sedangkan perubahan serngkali berarti meninggalkan kebiasaan, norma
dan ¢ara berpikir lama yang sudah melekat Selanjuinya fimbul proses
belajar ssbagai berkut
‘Hasil belgjar adalah kemampuan yang dimiliki siswa selefah ia
menenma pengalaman belgamya Hasl belalar mempunyai
peranan penting dalam preses pembelajaran Proses penifaian
terivadap nasil belajar dapal membernkan lﬁm kepada guru
tentang kemajuan siswa dalam upsya mencapal tujuan-fujuan
belaiamya melalu kegiatan belajar. Selanjuitnya dan informasi
tersebut guru dapat menyususn dan membina kegiatan-kegiatan
siswa lebin lanut, baik untuk keseluruhan kelas maupun indvidy”
hasil belajar yang balk dan sebaliknya siswa yang tidak bersungguh-
sungguh akan memperoleh hasil belajar yang rendah Kualtas
pambelajaran dan pembentukan hasil belajar siswa ditentukan oleh
kesiapan siswa dalam proses pembelaiaran siswa yang bersungguh-
sungguh memperhatikan pembelpjaran mulal dari awal sampai akhir
pembelajaran, terlibat secara akiif, baik fislk, mental, maupun sosial dalam
proses pembelajgran akan memperoleh hasil belajar



Proses belajer dan mengajar terjadi interaks! antera guru dan
siswa. Interaksi guru dan siswa sebagal makna ulama proses pembelajaran
memegang peranan penting untuk mencapal tujuan pembelajaran yang
«efeklii. Kedudukan siswa daiam proses belgiar dan mengajar adalah

proses atau kegiatan belajar dan mengaiar adalah kegiatan belajar siswa
dalam mencapal suatu tujuan pembelajaran

Proses belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam
mencapa lujuan pembelaaran, sedangkan hasi  belajar sdalah
kemampuan-kemampuan yang dimilii siswa sellah ia menenma
pengalaman belajamya. Dengan demikian hasil belajar dapat diiihat dan
hasil yang dicapai siswa, baik hasil befajar (nilai), peningkalan kemampuan
berpikir dan memecahkan masalah perubahan ftingkah laku atau
kedewasaaniya

Ada tiga macam hasil belajar, yakni “a Keterampiian dan
kebiasaan, b Pengelahuan dan pengertian, dan ¢ Sikap dan cia-cita”
Horward Kysley dalam Sudjana (2009.22) Masing-masing jenis hasil
belajar dapit dilsi dengan bahan yang tefah difelapkan dalam kurikulum
sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil belajar. yakmi “a Infarmasi
verbal, b, Keterampilan inlelektual, ¢ Mode! kognilif d ‘Sikap, dan ¢
Keterampilan motorik”

Beberapa pencapaian fersebul dl alas bahwasanya minat belajar
siswa mengalam perubahan yang cukup meningkat karena peserta didik
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harus menguasal berbagal pengetanuan yang dasar sekurang-kurangnya
75% dan dapat turut andil berpariisipasi akiif selama proses pembelaiaran
dilaksanakan dilembaga sekolah, seria materi yang diperoleh difenima dan
urgian & alas dapat disimpulkan bahwa has! beigar adalah hasi yang
diperoieh siswa dalam proses pembeiaeran yang ditandai dengan adanya
perubanan tingkah laku fentang kognitf, psikomotor, dan afektif yang bersifat
berkenaan dengan hasil belajar inteiekiual yanq terdin atas enamaspek. yakni:
internalisasi. Ranah psikomolonk berkenaan dengan hasii  belaar
keterampilan dan kemampuan berfindak Sixdjana (2008, 27) menuliskan ada
enamaspek ranah psikomotorik yakni “gerakan refloks, keterampilan gerakan
dasar, kemampuan perseplual keharmonisan alau kelelapan, gerakan
keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan inferprafatve” Hasil

Kata pembelajaran tidak bisa lepas dan kata belajar, kedua kata ini
pendidikan diarikan sebagai tindakan vang disusun ierencana dalam




1. Teori Behaviorisme
lalu sebagai alebal dari intraks:, baik itu dan stimulus ataupun respond
vang dialame oleh ‘siswa-siswi jka diihal dan kemampuannya dalam

kah laku sebaga cara yang baru dalam hasil intraks: antara stimulus
dan respond. Adapun dalam teorinya behavionsme menyatakan bahwa
belajar terjadi jika perubahan dalam bentuk sebisah tingkah laku yang bisa
diamati, Dasar dan belajar merupekan asosiast antara panca indra dengan
stmulus dalam bertindak Dengan belajar maka fterdapal sebuah
pembentukan hubungan antara stimulus dan respond serta juga aksi dan
reaksi Antara stimulus dan respon jka sering dilatih maka akan teradi
hubungan yang sangat erat aniara keduanya. Teon ini iebih mendorong untuk
untuk mengetahui terjadi atau fidaknya perubahan tingkiah laku manusia:
a Membiasakan kebiasaan positif Teor ini dapal digunakan unfuk
membentuk kebiasaan positif seperti Keteiitian, mandiri, dan berpikir kritis.
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b Gury tidak selalu harus berceramah Pembelaaran dapat diakukan dengan
¢ Bahan pelajran disusun secasa hierarks: I memudahkan siswa untuk
d. Pembelajaran dibagl dalam bagan keol Hal ini dapal membantu siswa
a Pembeljaran yang teralu fokus pada penguiangan dan hukuman dapat

menghambat kreafivitas dan imajinast siswa.

rasa takul dan trauma
¢ Siswa dipandang sebagal mesin yang hanya mefespon stimulus, tanpa

mempertimbangkan proses berpikir atau emosional mereka
2. Teori Belajar Kognitif

Proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan (intelegensi)

kepada ide-ide dan belgjar Secara umum teorni belajar kognitif menyatakan
hahwa perilaky manusia tidak ditentukan oleh stimulus yang berada di luar
dinnya, meiainkan oleh fakior yang ada pada dirinya sendin Fakior-fakior
intamal ity berupa kemampian atau polensi yang berfungsi Unituk mengenal
duma luar dengan pengenalan iu manusia mampu membenkan respon




kognisi terutama unsur pikiran, untuk dapat mengenal dan memahamy
stimulus yang datang dan luar, Akivitas belaiar pads din manusia ditekankan
pada proses. internal dalam berpikr yaity proses pengolahan informeast
akbvitas -atau penlaku Intsligensi mencinkan seseorang dengan berbaga
minat terutama sekal ditujukan kepada ide-ide dan belajar
Berikut mernupakan kelsbihan dari teon belajar kognitif yarty -
a. Teori kognilif mendorong siswa untuk tebih akif dalam proses belajar dan
SOILSI
b.  Pembelagaran kognitif membantu siswa memahami maten dengan iebih
mudah kerena menekankan pada pemrosesan nformesi penataan
pengetanuan, dan pengeloiaan ingatan
¢ Teoriini membanty siswa untuk menyimpan informas| secara efiekiif dalam
ingatan jangka panjang sehinogs mereka lebih mudah mengingat dan
mengaplikasikan pengetahuan yang telah dipelajarn



Berkut merupakar kekurangan dar teori belajer mogryif yaoly
a Teon kognitif belum fentu cocok diterapkan di semua tingkat pendidilan,
fervtama i tingkat lanit yang. mungkin memerukan  pendekatan
daya ingel yang sama, sehingga kurang memperhatkan perbedaan

3. Teori Belajar Konstruktivisme

dibutuhkan pengembangan kualilas insan yang mempunyal Kepekaarn,
mengembangkan segenap aspek pofensi din melaiul proses beiajar secala
lerus menerus. Pengembangan kualilas insan im sebagal suatu keharusan,
terutama saat memasuki era giobalisasi dewasa ini Paradigma baro
‘pendidikain nasional berorientas pada pendidikan yang menyeluruh untik
mengembangkan kesadaran individu akan nilai-nilal moral, humanisme
dan religi, di samping mengembangkan krealivilas, produklivitas,
bertanggungjawab, kemandinan, kemampuan berkoiaborasi, dan berfikir kntis.
Menurut ‘teori belgiar konstruktivisme, pengetahuan tidek dapa
dipindahkan begitu saja dan pikiran pendidik kepada peserta didik Peserta



didk harus akiif membangun pendelahuannya berdasarkan kematangan

kognitif yang dimvlikinya Pembeiziaran yang mengacu pada teon belajas

konstruktivisme: lebih meiokuskan pada kesuksasan peseria didik dafam
refleks) atas apa yang telah dipesintahkan dan dilakukan dieh pendidik. dengan
kata lain peseda didik leth didorong unluk mengkontruksi sendin

a teori ini mendorong siswa untuk membangun pemanaman mereia sendirn.
Dengan demvkian, siswa akan mempefoleh pengetahuan yang jebih
bermakna dan mendalam

b. setiap individu (siswa) dizjak untuk berpilor krilis dengan mengekspicrast

¢ teoriin berfokus pada pengalaman pribadi indvidu, maka sebiap siswa akan
mereka memahami pelajaran.

d. teon i siswa akan banyak melakukan interaks: dan kerja sama bersama
ternan sebayanya. Para siswa akan belajar bagaimana cara membagi kera,
dan saling membaniu dalam sebuah lim

Benikut merupakan kekurangan teon belajar konstruktisme yaitu

a teori inl aksn ada banysk melode belajar yang melibatkan proyek
eksperimen dan eksplorasi yang sering memakan waktu lebih lama
dibanding metode tradisional Siswa akan membutuhkan waktu Unfuk
berdiskusi dan melakukan eksperimen
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b. siswa yang kurang mandin dalam belaiar akan kesulitan gka mendapatkan
pembelziaran dengan 1o inl. Teon ini mendoreng Sisva untuk mandin
¢ twon ini guru bukanlah sumber ulama datam memben maten. melainkan
seorang fasiltator atau pembimixng bag para siswa. Hal ini menghanuskan
pembetajaran beraian efekiif dan mendukung sksplorasi siswa
4. Teori Belajar Humanistik
Teor belajar humanisiik adalah sebaga: akiivitss asmani dan rohani
guna memaksimalkan preses perkembangan . Sedangkan secar@ Seimpil
pembelajaran diarbkan  sebagal upaya menguasal Knazanah iimu
menyeluruh. Humanisme meyakini bahwa pusat belajar ada pada pesera
didik dan pendidik hanya berperan sebagal fasiltator Tanda kesuksesan
penarapan tersebut adalah peserta didik merasa nyaman dan bersemangat
baiajar yang diidealkan menjadikan feon humanistik dapat memanfaatian teon
Barikut merupakan kelebihan dar t2on humanistik yaitu.
4 Teori inl menekankan pentingnya molivasi intrinsik. sehingga siswa lebin
tertarik dan bersemangat dalam belaar
b. Teor ini membantu membentuk Karakter, sikap, dan hati nurani yang lebih
baik pada indwdu



¢ Teon int menidorong siswa unfuk berpilar kreafii gan menemukan cara baru
dalam belajr

d. Teon |m mencipiakan pengalaman betaar yang personal dan rsevan
dengan kehidupan siswa. sehingga mereka merasa lebih ferlibat

a  Penilalan dalam teef ini cenderung subyekdif dan suiit dinai secara objekii,
karena menexankan pada perasaan dan pengalaman siswa

b. Jika siswa tidak memilili dorongan intermal unituk belasar, mereka mungkin
kesulitan untuk mengikub proses psmbelajaran yang menekankan pada

¢ Beberapa siswa munglan merasa kurang terarah atau bingung karena teon
@lannya sendin dalam belajar.

d Teori ini mungkin kurang efektif dalam menyampakan maten pelajaran
yang kompleks atau teknis, karena menekankan pada pangalaman dan

b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar.

Faktor.faktor yang mempengaruii hasil belajar banyak jenisnya,
tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan, Fakior intern dan faktor
‘gksterm. Fakior inlern adalah faklor yang ada dalam din siswa, sedangkan
fakior ekstem adalah faktor yang berada di luar din siswa Hal tersebut
sesuai dengan pendapal Sumadi, (2010.233) mengklasifikasikan laktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu
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“1. Fakloriskior yang berasal dan luar dini pelajar, dapat
digolongkan menjadi  dus golongan, yailu a Fakior-fakior non
sosial misalnya keadaan udara, cuaca, wakiu (pagl, siau siang,
.ataupun malam), tempat (letaknya, pergedungannya). alat-alat
BHFEQH.'-fﬂI]dﬂ'Ib- Fakkr—&imr sosial, nisalnyﬂ;faiﬂnr manusia
(sesama manusia), baik manusia tu ada (hadir) maupun
kehadirannya itu dapal disimpulkan, jadi Bidak iangsung hadr,
hanya berupa foto, gambar, suara, dil 2 Faktor-fakior yang berasal

dari dalam diri Siswa, dapst digolongksn menjadi dua golongan
yaitu & Faktor-faktor ﬁsink?gi's dan b Faldor-Taktor psikologi™

Slameto (201854) mengklasiikasikan  faklor-fakior  yang

“1. Fakdor-faktor intem meliputr fakior jasmaniah berupa;
mmﬁmmmmrmmmmmm%
perhatian, minat, bakat, motif, kemalangan, kesiapan, dan

kelelahan dan 2 Fakior-fakior ekstemn meliputl fakior keluarga

berupa; cara orang lua mendidk, relas anlara anggola keluarga,
suasana rumah, wmmwmmanmm
|atar belakang kebudayaan, sekoiah berupa. melode
'rnmgaiar kurikidum, relasnguudar@an&:sm Telasi siswadengan
siswa, disiplin sekolah alat pelajaran, waklu sekolah, standar
pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung mﬁodabdaﬁrdm
tugas rumah, dan faktor masyarakat berupa, kegiaian siswa dalam
masyarakal, media massa, teman gaul, dan beniuk kehwdupan
masyarakat’

Kamus umum Bahasa Indonesia, hasil diarikan sebanai sesuaty
yang menjadi akibal dan usaha atau pendapatan Sefain ilu, hasil juga
diartikan sebagai sesuatu yang diperoleh dan suatu kegiatan yang telah
‘dikerjakan, 'baik secara individu maupun kelompok Jadi hasil merupakan
istilah yang digunakan untuk menunjukan tingkat keberhasilan yang dapat
dicapar seseorang selelah melakukan sualu usaha Berdasarkan
pengertan hasll yang telah diuraikan di atas hasil belajar adalah ukoran
yang menyatakan seberaga besar tujuan pembelajaran yang telah dicapa



olh siswa setstah melakukan kegiatan belajar dalam suafu penggalan
wakiu terfenly mefaiyi pembenan les ssbagal evaluasl belsjar baik
secara lisan maupun tulisan. Hasi belajar divkur dalam tiga domain oleh
Bloom kemudian direvisi oleh Anderson & Krathwohi Domsin kognifif ferdin

Bila dikaitkan dengan pembelajaran |FS, maka hasil belajar IPS
merupakan hasil belajar yang dicapai oleh siswa satelan proses belajar-
mengajar dalam sefang wakiu fertentu Bila siswa telah menguasa
pelajaran IPS akan tefjadi perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah (aku
inilah yang merupakan fujuan pengajaran IPS dalam ail siswa ielah
memiliki pengetahuan tentang IPS

Dapat dismpulkan minat belajar adalah salah salu fakior yang
mempengaruhi hasil belajar karena minat dapal meningkatkan rasa ingin
tahu, sehingga siswa cenderung lebih banyak melakukan eksplorasi dan
belajar secara mendalam Siswa yanag memiliki munal tinggl cendarung lebih
mudah untuk memperolen pamahaman yang mendalam dan hasil belajar
yang lebih balk.
c. Fungsi Hasil Belajar

Fungsi hasil beiajar dalam dunia pendidikan tidak dapat dilepaskan
dari tujuan evaluasi pendidkan ifu sendin Evaluasi pendidikan
dimaksudkan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukan
sampai di mana tngkai kemampuan dan keberhasilan siswa dalam



pencapaian tujuan kurkuier Disamping ifu juga dapai diqunakan oleh gurn-
gury dan para pengawas pendidikan unfuk mengukur atau manilal sampsai
belajar dan metode-metode mengajar yang digunakan. Bengan demikian
(dapat dikatakan betapa penting pesanan dan fungs! hasil belgjar dalam
Keutamaan beiajar (Menuniut limu) juga dielaskan dalam surah AL
Mujadalah Ayat 11
ety | A ol 3 006 280 (48 1) T Gl 00
Gl P i 7 g 19520 524 48 R
~ T e g -3 ,_‘I =he k= - !
e Oghaat Ly 13" 5 alali | 55
Tatrahye:
"Ha: orang-orang benman apabila dikatakan kepadamu “Berfapang-
lapangtah dalam majiis”, maka lspangkanish niscaya Allah akan
memben kelapangan unfukmu. Dan apabia dikalakan “Berdinilah
kamu®, maka berdiniah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang benman di antaramu dan orang-orang yang diben lmu
penaetahuan beberapa derajal. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
Kamu kerjakan”,

Kutipan ayat tersebut menerangkan bahwa betapa Allah SWT akan
mengangkat derajt mereka yang menuntul ilmu baberapa kali lebih tingg
daripada yang tidak menuntut iimu Isyaral ini menandakan bahwa dengan
iimu lah manusia bisa menjadi lebih muha. tidak dengan hartanya apalagi

nasabnya



Menurut Slamefo (2013:65) secare lebih ninci fungsi hasil belagar
dalam pendidikan dan pengajaran dikelompokkan menjadi empat Ringsi
yaitu

wakiu terientu. Hasil belaar yang diperoleh itu selanjulnya dapat
digunakan untuk memperbaiki cara belajar siswa (fungsi formatif) dan
atau untuk mengisi rapor atau surat ianda tamat beigjar, yang berarti puia
untuk-menentukan kenaikan kelas atau lulus tdaknya ssofang siswa dan
- suatu lembaga pendiditan tertentu (fungsi sumatif);
2. Untuk mengetahuw tingkal keberhasilan program pengajaran Pengayaran
‘sabagal suatu sistem ferdin atas beberapa komponen yang saling
berkaitan satu sama tainnya; dan
3. Untuk keperiuan bimbingan dan konseting (BK). Hasil-hasil belagar yang
telah dilaksanakan terhadap siswanya dapat dijadikan informasi atau
tlata bagi pelayanan BK oteh para konsslor sekolah”

Dafi penjelasan di atas dapal dismpulkan bahwa fungsi hasil
belajar adalah perubahan tingkah laku yang diinginkan pada difi Siswa oleh
sebab ity berbagal usaha diperiukan untuk pencapaian Ringsi belajar
Dalam Usaha pencapaian fungsi hasil beiajar perlu memperhalikan
lingkungan belajar dalam proses belajar, pada dasamya dalam proses
belajar leqadi perubahan yang senantiasa bartambah dan berfujuan untuk



memperoleh sesualu yang lebih balk dan sebelumnya yang dilakukan
6. Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar

a. Hakikat Pembelajaran limu Pengetahuan Sosial

berbagar disiphn ilmu sosial dan humanior sefta kegiatan dasar manusia
yang dikemas secara imiah dalam rangka memberikan wawasan dan
dasar. Luasnya kajian IPS ini mencakup berbagal kehidupan yang beraspek
majemuk balk hubungan sosial, ekonomi, psikologl, budaya, sejarah,
maupun politk, semuanya dipelajan datam ilmu sosial ini- Segala sesualu
yang berhubungan dengan aspek sosial yang melipuli proses, faklor,
perkembangan, permasaiahan, ‘semuanya dipelajan dan dikaj dalam
sosiologi  Aspek ekonomi yang meliputi perkembangan, faktor, dan
permasalahannya dipelajan dalam ilmu ekonomi. Aspek budaya dengan
‘segala perkembangan dan permasalahannya dipelajan dalam antropologl.
Aspek sejarah yang lidak dapat dipisahkan dengan kehidupan manusia
dipelgjari dalam ilmu sejarah. Begitu juga aspek geografi yang memberikan
karakter tuang terhadap kehidupan masyarakat dipelajar dalam ilmu

geoqgraf

Hakikal IPS di sekolah dasar memberikan pengetahuan dasar dan
keterampilan sebagal media pelatihan bagl siswa sebagal warga negara
sedini mungkin Karena pendidikan IPS tidak hanya memberkan ilmu



pengefafuan semaia. isiapi haws beronsniasi pada pengembangan
keterampifan berfikir krifis, Sikap, dan kecakapan-kecakapan dasar siswa
yang berpijak pada kenyataan kehidupan sosial kemasyarakatan senan-
han dan memenuhi kebutuhan Bagi kehidupan sosial Siswa di masyarakal
yang sbenarnya kondisi sosial yang ada di ingkungan meseka linggal untuk
diharapkan penuh untuk dapal mencipiakan sskumpulan warga negara
yang sangat baik dan ikul andi dalam mempenanggungiawabkan bangsa
dan negaranya itu sendiri. Datam hal ini, Pendidikan IPS sangat dihadapkan
sebagal upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
khususnya pada dunia pendidikan, sebab eksistensi |PS benar-benar
sangal dapat menentukan pengembangan pemahaman Konsep dan
keterampilan befikir kritis peserta didik - Sangat disayangkan, kenyafaan
diluar dari isu-isu yang yang diperoleh peseela didk bahwasanya
pendidikan imu pengetahian sosail tidak teralu bermakna untuk
diaplikasikan di sekolah karena hanya dapat displikasikan di lingkungan
mereka tinggal saja. Namun pada dasamya pandidikan ilmu pengetahuan
sosigl apabila kita dapat mengaplikasikan dengan balk di lingkungan
masyarakal maka pengaplikasian di lembaga sekolah ga dapat
diterapkan dengan balk bukan hanya mata pelajaran lain bahkan
pembelajaran ilmu pengelahuan sosial merupakan pembelajaran yang



sangai bermakna karena menpyangkul hakikal bangsa kedepannya daiam

Anggapan tersebut sangat kuwang tepat, karena kita ketahu
bahwasanya pendidikan ilmu pengstahuan Sosial bukan di lingkungan
masyarakal saj lebih sering dispiikasikan dsngan banyak namun di
bahwasanya pembelajaran pendidikan iimu pengetahuan sosial sangal
bermakna dalam kelangsungan hidup bermasyarakat dan berpendidikan

Pembelajaran 1PS  diharapkan dapat menyigpkan anggota
masyafakat di masa yang akan datang, mampu bertindak secara efektif.
Nilei-nilai yang wajib dikembangkan dalam pendidikan IPS, yaitu nitai-niai
‘edukatf, prakts, teorelis, filsafat, dan kebutuhan,

Hendaknya pendidikan iimu pengeiahuan sosial dikembangkan
dilembaga sekofah karena menyanakul masaiah-masaiah sesial yang bisa
diajarkan oleh guru sehingga siswa juga mampu mengaplikasikannya
guri. Hal tersebut dikaitkan dengan pembelajaran di sekolah dasar dan
pembelajaran < lingkungan sosial di mana meraka tinggal unluk dapat
mengajarkan masyarakat yang lain untuk menirukan gaya yang baik dalam
harmasyarakal



Begitu luas cakupan dan kejian IPS ini, banysk ahll yang
méemberikan batasan dan pendidikan 1PS tersebul, muiai dan ahii dalam
neger sampal ahli dar luar negeri Maryani (200612) misainya,
memberikan batasan pendidikan 1PS adalah bahan kajian yang terpadu
(interdisipliner) yang merupakan penyedernanaan, adapiasi, ssieks), dan
sosiotogi, ‘antropologi, politk, skonons dan diorganisasikan sscara ilmiaf
dan psikologis unfuk fujuan pembelsjaran Sementara menurut Banks
(1985:3), pendidikan IPS adalah - pendidikan |PS atau yang dia sebut
Social Stiklies, meripakan suaty kurikulum & sekolah yang bertujuan untuk
membaniu peserta didik agar bisa meningkalkan pengefahuan,
keterampiian, sikep. dan nifai-nilai dalam rangka berpartisispasi di datam
masyarakat, negara, bahkan didunia

Selanjulnya, Buchari dalam Susanio (2003.148) berpendapat
bahwa pendidikan IPS sebagai sebuah sistem pendidikan yang ftelah
mefmpersoalian manusia dalam lingkungan alam dan di lingkungan fisik,

maupun dafam lingkungan sosialnya dan yang bahennya diambil dan
berbagai ilmu scsial seperfi - geogtafi, sejarah, ekonomi, antropologl,
sosiologi, politik. dan psikologi Dengan mempelajan (PS diharapkan
‘peserta didik dapat ilmu tentang memahami dininya sendiri dan orang lain
dalam lingkungan masyarakal yang barbeda tempat maupun waktu, baik
secara individu maupun secara kelompok, untuk menemukan kepentingan
yang akinmya dapat terbentuk suatu masyarakat yang baik dan harmams.
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Pendidikan IPS di sekolah dasar lah limu yang mempelajan
tentang manusia dan berbagal aspek kehidupan seria inferaksinya dalam
masyarakat.

b. Tujuan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar

Tujuan Utama pembeiajaran IPS igiah unfuk mengembangkan
poténsi peseria didik agdr peka terhadap masalah sosial yang ienadi
dimasyarakat, memilk sikap mental posidi terhadap perbakan segala
ketimpangan yang eradi, dan terampil seliap mengatasi masalah yang
terjadi sehan-han bak yang menimpa dinnya sendin maupun yang

Ada beberapa gambaran pendidikan 1PS yang bertujuan unfuk
membentuk peniaku, sikap, dan pengetahuan seseorang sehingga
pendidikan tersebut dikatakan sangat bermakna dalam kehidupan sehan
han khsusnya pada kegiatan belajar di sekolah dasar Hal ini
memungkinkan anak berpartisipasi dalam kelompoknya, baik dalam
lingkungan keluarga ataupun dalam lingkungan masyarakal yang lebih
luas, bangsa, dan negara Tujuan pendidikan iimu sosial dikembangkan
berdasarkan berbagal  macam  pemikiran-pemiliran  yang  cukup
berpengalaman dalam hal tersabutl ini dibukiikan dengan pembsiajaran
iimy  pengetahuan sosial sangal ditekankan diapikasikan dalam
masyarakat karena dalam masyarakat pengetahuan yang kita dapatkan
akan berpengaruh dalam diri kita sendin sehingga pengaplikasiannya



mudah juga kita terapkan diembaga sekolah khususnya di sekoish dasar
Tujuan pembsiajaran |PS di sekoiah, sebagal berikut
pemahaman terhadap risi-néai sejarah dan kebudayaan masyarskat
2. Mengsiahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan
metode yang diadaptasi dan iimu-imu sosial yang kemudian dapat
3. Mampu menggunakan modet-mode! dan prosss berfilar serta membuat
masyarakat
4. Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial, serta
mampu membuat analisis yang knlis, selanjuinya mampu mengambil
5 Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu
membangun din sendir agar survive yang kemudian berlanggungjawab
mambangun masyarakat
Secara khusus, luuan pendidkan IPS di sekolah dapal
dikelompokkan menjadi empat komponen, yaitu - 1) Memberikan kepada
siswa pengelahuan tentang pengalaman manusia dalam kehidupan
bermasyarakat pada masa lalu, sekarang. dan masa yang akan datang; 2)
Menalong siswa Unluk mengembanakan kelerampilan untuk mencan dan
mengolah atau memproses nformasi, 3) Menolong siswa unfuk



mengembangkan niisisikap demckrasi dalam kehidupan bermasyarakal
dan 4) Menyediakan kesempatan kepada siswa uniuk berperan seria dalam
mélainkan merupakan Kesatuan dan Safing berhubungan Keampat tujuan
ini sesual dengan perkembangan pendidikan IPS sampai saat sekarang
c. Metode Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar
Metode secara harfiah diariikan dengan “cara” dalam pemakaian
yang umum diartikan sebagai cara melakukan sustu kegiaian atau cara
melakukan pekerjaan dengan menggunaan fakia dan konssp-konssp
Menurut Dajamarah dalam Susanto (2000:53), metode adalah cara
yang digunakan untuk mencapai lujuan yang telanh ditelapkan Meotde
dapat dianggap sebagar suatu prosedur atau proses yang teratur, sustu jlan
atau cara yang teratur untuk metakukan segala sesuatu. Pemilihan metode
harus memparhatikan hal-hal sebagai berikut -

1. Sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal tersebut akan dicapai dalam
kegialan belajar mengajar. Adapun mefode dengan fujuan saling
berhubungan. Arlinya, melode harus saling menun@ng pencapaian
tujuan pengajaran. Bila idak meka akan sia-sialah perumusan tujuan
tersabut

2 Sesuai dangan bahan yang diajarkan, pada dasarnya bahan yang akan
diajarkan oleh pesesla didik harus sesual dengan apa yang akan kila
sampaikan ataupun apa yang akan kita terapkan di sekolah karena ini



yang menjadi tunfutan seorang guru agar-anak paham apa yang kia

3 Sesual dengan kemampuan siswa pada pembeiajaran fersebut
sebuah kelas karena didatamnya banyak perbedaan katakier sehingga
pendapat merekapun sangal berbeda sehingga pada pembenan maten
pelgjaran yang ekan diajarkan oleh anak didik harus disesuaikan
dengan kemampuannya siswa tarsebut dan tidak membeda bedakan
sisva il dalam memberiian pelajaran.

Meidalul metode pembelajaran imu pengelahuan sosial ini, siswa
dihadapkan langsung dengan berbagal  pengalaman-pengalaman
langsung, sehingga dalam mempercieh pembelajaran mudah untuk
dipaham:. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan siswa dalam menambah
wawasan kedepannya sehingga dapat menemukan jadi din sebagai
searang pendidik
d. Tema Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar

Pembaiajaran iimu pengetahuan sosial ini dapat berupa peristiwa-
pefistiwa yang terkait dengan masalah sosial khususnya dalam lingkungan
‘Secara lerperinc, pendidikan IPS di Sekolah dasar dapatl dikiasifikasikan
sabagai benkut
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a. Menanamkan norma-norme yang baik karena perilaku anak
pentaku yang baimterhadap peserta didik. Dan pada skhimya peseria
didik dapat mengapikasikannys di lingkungan masyarakat dan
lingkungan sekotah itu sandirt

b. Membernkan klariikasi norma-norma yang sudah diperolen peseria
oleh anak iu juga harus dikembangkan karena kadang apa yang
mereka miliki akan hilang secara permanen.

c. Menghargal hak-hak setiap perorangan, keselaraan, elos kena dan
martabat manusia sebegal upaya uniuk membangun pendidikan
yang damokratis

2. Memuat pendidikan multikultural (meiti cuiture educahon), yaitu -

4 Melatth peserta didik tentang perbedaan kila sebagal bangsa dan
negara yang baik kitan harus saling menghargai perbedaan pendapat
orang |ain karena pada dasamya kila ini semuanya sama dalam
berkehidupan masing-masing meiliki hak dalam berpandapat. dan
mengeluarkan pendapalnya

b. Menghargai parbedaan ras, suku, agama dan budaya yang sudah
turun temurun. Ini blasanya dikaitkan dengan budaya yang ada
dimasyarakat d mana budaya lersaebut apabila dapai diaplikasikan
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'dengan baik dimasyarakal meka akan diaksanakan baik pula di
lingkungan manapun khususnya pada fingkungan Sekolah
3 Memuat pendidikan global (global education), yaitu
a. Mengajarkan siswa tenfang Bhinneka Tunggal Ika; yakni tetap
bedakan karena kita ini tslap salu dengan yang lainnya.
kita mengajarkan peserta didik tersebut uniuk saling tolong menciong
karena pada dasamya dikemudian han kita juga akan memnia
pertolongan kepada orang lan lanpa kila sadan. Jadi daiam
lingkungan masyarakal ataupun difembaga sekolah kita harus terus
menerut tolong menolong walaupun kita dimasa kondisi yang sangat
idak memungkinkan letapi kita tetap saudara yang harus
memberikan pertolengan pada orang tersebut yang membutuhkan.
Menyadarkan siswa untuk terbuka dalam berkomunikas:, dalam hal
tersebut kita mengajarkan siswa uniuk selaiu berbagi ferutama dalam
berbagi limu karena pada dasamya iimy yang kila befikan kepada orang
lain akan lebih barmakna kedepannya karena memberikan iimu kepada
orang lain sangat dituntut dalam bermasyarakat karena kalau bukan kite
yang memberikan atau membagikan ilmu siapa lag dan apabila orang lain



tersebut membutuhkan ifmu yang kila millki maka kila harus langsung
e. Pendidikan IPS dalam Struktur Kurikulum

Tahun 2006 berisi teritang Standar Kompstensi Lujusan (SKL) unfuk mata
pefajaran [PS pada jenjang pendidikan dasar, sebagal berkut

1. Patuh terhadap aturan-aturan sosial yang beriaku

2 Menghargai perbedaan terutama agama, suku, ras dan budaya

3. Kreatif dalam mengelola informasi tentang lingkungan

4. Dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-har

3

G

. Cinta dan pedull terhadap lingkungan,
G. Cinta dan bangga terhadap banasa dan negara.
7. Hidup bersih datam lingkungan
B. Penelitian yang Relevan

Paneithan oleh Diana, Muchamad Anf M Stefany EM (2023)
bBerjudul “Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa™ Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa mode! peribelajaran kooperalif fipe NHT dapat meningkstkan hasi|
belajar siswa Selain ifu, modsl pembelajaran kooperalif fipe NHT
berbariluan media juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa

Penelitian oleh Padmarani Sudewiputri. P, Dharma A (2021)
déngan judul ‘Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar® Hasil peneliian tersabut



menunjukkan bahwa model pembslajaran NHT sacara signifikan dapal
meningkatikan mofivasi dan hasil belajar siswa kelas |V 3D Hasil yang
didapatkan padd peneitran im didasarkan pada pengugian hipotesis dengan

Penelitian olen Azryasalam, Friska SY. Purwanio. K (2020)
Together (NHT) Terhadap Minal Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IFS Kelas V- Hasil pensliian tersebut manunjukkan bahwa 1)
Minat belajar siswa yang diajarkan menggunakan modsl cooperstive
learning tipe Numbsred Heads Together (NHT) lebih tinggi danpada minat
belajar siswa yang diajar menggunakan pembsiajaran konvensional pada
mata pelajaran IPS kefas V'SD dan 2) Hasil belajar siswa yang diajarkan
menggunakan model Cooperative Learning ipe Numbered Heads Together
(NHT) lebihy inggi daripada hasil belajar siswa yang diajar menggunakan
pembelajaran konvensional pada mata pelajaran |PS kelas V SD.

Peneliian oleh Mahardika PM, Dantes N, Widiana W (2018)
befjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
Terhadap Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas V SO Hasll penelifian
tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya model pembelajaran NHT
siswa menjadi lebih akif di keias karena siswa dituntul untuk siap dalam
menjawab partanyaan yang dibenkan oleh gunu serla siswa merasa belajar
sambil bermain. Setiap model pembeiajaran memilikl kelebihan tersandin
begitu juga pembelajaran kooperalif ipe NHT



Peneliian oleh Mustamiroh, Jannah AM. Buhan MR (2023)
berjudy! "Pensrapan Model Pembsalajaran Nirnbered Head Together (NHT)
untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS di Sekolah Dasar’. Hasil peneliian
tersabut menunjukkan tahwa modsl pembelgiaran NHT adaiah modal
pembelajaran yang dapat membernkan rasa langgung jawab kepada anak
mencari tahu sendisi apa yang telah ditugeskan, hial ini dibukfikan dengan
Peningkatan tersebut ferbukh dan nilai rala-sata hasil belajar pada pra sikius
sehesar 61 dengan persentase ketuntasan 52 1% (12 siswa). Pada sikius |
hasil belagjar meningkat 3,2% dan pra siklus dengan nilai rata-rata menjadi
63 dan persentase ketuntasan 65% (15 Siswa).

Peneliian oieh Puspaningrum. DI, Wiayanio. MN, Setiawaly. R
(2022) dengan judul "Model NHT untuk Meningkatkan Hasi| Belajar Siswa
Sekolah Dasar” Hasil penelitian tersebut menunjukian bahwa Model
pembelajaran NHT menpakan salah satu dari model pembelzigran
kooperatif. Model NHT mengacu pada belajar kelompok siswa. masing-
masing kelompok memiliki tugas (perlanyaan) dengan nomor yang
berbeda-beda Berdasarkan pembahasan dan hasil peneliian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperalif tipe NHT
berhasil meningkatkan hasil belajar siswa Selain hasil belajar siswa, model
pambelajaran Kooperatif tipe NHT juga berhasil dalam meningkatkan
motivasi dan kemampuan berpikir siswa. Model pembetajaran NHT dapat



menambali rasa percaya din, kenasama loiesans! dan juga psmahaman
materi paseria didik.

Penelian oleh Gracia. AP, Anugrahen! | (2021) dengan judul
Togethiar (NHT) Terhadap Hasil Belajar Siswa di Sekolah Dasar Hasl
dapat menjadikan dan menerapkan model pembelajaran koopesafil fips
memasuki Zona nyamannya saat beigjar di kelas sehinggea siswa akan
berperan aktf seria mendapatkan pengetahuan lebin banyak dengan saling
berlukar 1de salu sama lan, dengan begilu penggunaan model
pembelajaran kooperatil ipe NHT akan berpengaruh terhadap peningkatan
hasil belajar siswa sekoiah dasar

Peneliian oleh Ananda R (2017) berudul “Penggunaan Media
Audio Visual  Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan
Kewarganegaraan Siswa Kelas IV SD” Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
‘peserta didk dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan media aixdio
visual dikelas IV 8D Pada siklus | diperoleh rata-rata kelas 7,1 untuk ranah
kognitif, 7,8 untuk ranah afektif dan 6.4 untuk ranah psiomotor. Rata-rata
kelas pada siklus || meningkal menjadi 8,0 uniuk ranah kognitif, 8.5 untuk
ranah afektif dan 7.9 untuk ranah psikomotor



Penelitian oleh Lestan DI {2018) dengan judul “Penggunaan Media
Audio, Visual, dan Autio visual dalam Meningkatkan Pembeiajaran Kepada
‘gudib, visual, dan audio visual tethadap guru-gutu telan dilakukan dengan
iImplementasi (simulasi) hasil sosialisasi Berdasarkan hasil spsialisasi yang
telah dilakukan, diketahui bahwa kegiatan ini sangal relevan dengan
kebutuhan pembeldjaran di era telmologi kemunikasi dan informas: saat ini
Penggunaan media pembelajaran yang lebih krealif dan menank
memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang disampaikar
oleh guru. Tentunya hal ini perlu diningi dengan kemampuan gury dalam
menggunakan, mengoperasikan, dan mengaplikasikan maten ajar ke
dalam media audi, visugl, dan audio visual

Peneliian oleh Ichsan. JR (2021) dengan judul "Media Audio visual
dalam Pembelajaran Di Sekolah Dasar” menunjukkan banwasanya dengan
media tersebut diharapkan bisa membangkotkan motivasi datam belajar dan
memperjelas maten yang di sampaikan oleh guru.

Peneliian oleh Widodo. A (2020) befjudul “Pendidikan IPS
Menjawab Tantangan Abad 21 Sebuah Kntik Alas Praktik Pembetajaran
IPS di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Abad 21
fidak hanya mementingkan kemajuan dalam bidang teknologi informasi.
Aspek sosial menjadi salah satu hal yang harus diperhatikan Globalisasi
dan kemajuan teknologi telah nyata merubah tatanan sostal dan budaya
manusia. Tantangan alas perubahan sosial tersebutl harus dipersiapkan



Pendidikan IPS saleh satu banteng datam memaham: fenomens tersebut
Melalui pendidikan IFS dapat dipelsian bagaimana bersosialisas),
membangun ralasi, berpikir analisis, dan berpikir kritis. Hal ini menunjukkan
batiwa IPS masih dibuluhkan untuk dipeiajan dan mash relevan dengan
-abad 21. Hanya saja guru IPS tidak bofeh anti perubahan

Penefiian oleh Auia. LR barudul "Mengembangkan Kearampilan
Sosial dalam Kehidupan melalui Medsl Pembelajaran iPS di Sakolah
pada dasarnya memilik peran untuk dapat membentuk kepribadian pesenia
didik yang peduli akan kondisi masyarakat: Tujuan akhir pendidikan dasar
‘adalah pengembangan pribadi anak yang dapat membangun dinnya sendin
'dan ikut serta bentanogungawab terhadap pembangunan bangsa, mampu
melanjutkan ke tingkal pendidikan yang lebih tinggi, dan mampu hidup di
masyarakal dan mengembangkan din sesuai dengan bakal, minat,
kemampuan, dan lingkungan.

Adapun tabel perbedaan dan persamaan peneliian relevan dan
Judul yang diajukan yaitu -
No.| JudulPenelian | Persamaan |  Perbedasn
‘Mode| Pembelajgran | pembelajaran | (sepert: audio-visual) |
Numbered Head NHT o Tidak mengukur |
Together untuk « Fokus pada motivas) siswa
Meningkatkan Hasil peningkatan secara spasiik.

Belajar Siswa” hasil helajar
siswa.




Fadmarani Sudewipulri, |eMenggunakan | » Menambahkan
Dhamma. A (2021) | model NHT. dimensi  motivasi |
‘Model Pembsla@ran leFokus  pada| Siswa datam |

Together (NHT) | 'siswa.~ |o Menggunakan
Ternadap Mofivasi dan analisis MANOVA |
Hasil Bela@ar untuk analisis data.

My&ﬁﬁi&ﬂlﬁﬁkaﬂ eMenggunakan | Mengukur  minai

waarﬁu K (2020} | model betmf siswa.
| . Mode! | pestbelajes ki 1535 DORUAE
Cooperatve  Learming | NHT, » Fokus pada mata

!I .|..i FjM E I .ﬁ__ I = ‘!ﬁ II.
|N Widiana. W (Zﬂ’!ﬂ} model peningkatan
“Pengaruh Model pembeqaﬂr:an ‘aktivitas  siswa  di

Pembelaaran kelas.
Numbered Head | o Fnki.r.s pada | = Tidak membahas
Togethar (NHT)| hasi  beia@ar | molivast  atau
Terhadap Hasil Bﬁmnl IPS ' media lambahan
| E}S‘m Siswa Kelas V

Mustamiroh,  Jannah |eMenggunakan | e Mencakup  siklus

AM, Buhari MR (2023} | model paningkatan hasil
"Penerapan Model | pembelajaran belajar, dengan
Fembelajaran NHT. data pra-sikius dan

Numbered Head leFokus  pada| sikius|&ll |
rmaiher (NHT) untuk | hasil belajar IPS. | « Tidek membahas

Meningkatkan Hasil ' media atau |
Belajar IPS di Sekolah motivasl  secara |

Dasar. spesifik |




6. | Puspamingrum, DI, [eMenggunakan | » Membahas |
Wijayanta MN, madel pengaruii  model
Se!:m’fjr R {EEEEJ pambelia@En NHT p&dal
Mamrgkaﬂm le sfokus  pada| kemampuan
Belajar Siswa Sekolsh | hasil  belajar | berpikir sswa
Dasar. SIEWa. « Menskankan pada

sikap.

7. | Gracia. AP, Anugraheri | sMengaunakan | » Merupakan meia-
1 2021y, Me!a#ml&;t. mode! NHT analisis  yang
imal Rmnbelagarr:ne sFokus  pada| menggabungkan
e | |
Togather (NHT) o Tidak membahas
Terhadap Hasil Belaiar motivasi. media.
Siswa di  Sekolan atau minat secara
Dasar". spesifik.

8  Ananda R (2017) |efokus  pada| «Menggunakan
“Penggunaan  Media | peninakaian mdia audio visual
Audio Visual Untuk | hasi befajar
| Meningkatkan  Hasil - pBiTDB!aJEran
Belajar Pendidikan -ka
Yo i e

5. 'Lostafi DI (2018) |eFokus  pada | « Tidak

naan  Media | penggunaan menggunakan

Auchio, Visual dan Aucio | media untuk | model NHT

Visual Dalam | meningkatkan |« Lebih fokus pada

Meningkatikan pembelajaran. pelatinan guru dan

Pembelajaran  kepada penggunaan

Gury-Guru’ media datam
konteks
pembelajaran




10. [lehsan. JR  (2021) |eFokus pads | » Tidak
"Media Audic Visusi | penggunaan menggunakan
dalam Pembelajaran di | media  dafam | model NHT
Sekolah Dasar pembeigiaran s Lebih teriokus
pada media audio
vistal daiam
meningkatkan
‘matern
11 |Widedo. A (2020 |s Fokus  pada| e Tidak
| ‘Pendidikan  1PS| pendidikaniPS. | menggunakan
Menjawab  Tantangan model NHT atau
Abad 21- Sebuah Knifik ‘media khusus.
Alas Prakiik elehih fokus pada
Pembelajaran  IPS di kritik tarhadap
Sekolah Dasar prakiik _
pembeiagran IPS
12 [Adlia LR (2020) | eFokus  pada | e Tidak
| Kelerampilan ~ Sosia | dan | model NHT.
dalam  Kehidupan| keterampilan | e Fokus pada
meialu Model | sosial siswa. _pengembangan
Pembelajaran IPS di keterampilan
Sekolah Dasar”™ sosial melalu
pembetajaran (PS.
||

Bordasarkan hasll penelitian relevan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelsiaran Numbered Head
Tohether (NTH) dengan menggunakan Audio Visual lebih memiliki
pengarmh terhadap ‘minat dan dasil belajar siswa dibandingkan
pembelajaran  konvensional karena pada dasamya melall  model
pembelajaran NTH maka siswa dapat aktf leribal dalam proses
pembelajaran, mereka berdiskusi, berbagi ide, dan mendengarkan



pendapal teman-eman sshingga mendorong parbsipasi siswa. dan
C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir déarlikan sebagai diagram yang berperan sebagai
alur logika sistematika temea yang akan dituis. Di mana kerangks pikir
tersabut (fibuat berdgsarkan perfanyaan penelifian.

Minat dan hasil beiajar siswa masih sangal rendah dilokasi
peneiiian pada saal diakukan observasi awal, hal ini dikarenakan guru
belum memanfaatkan media pembelajaran. mode! pembelajaran dengan
baik sehinggal penelti disini akan menggunakan altematil penggunaan
model pembelajaran yaitu modst pembelajaran Numbered Head Together
(NTH) untuk mengetahul sejauh mana peningkatan minat dan hasil belajar
sis5wa .
dilakukan dengan teknik pengumpulan dala berupa cbservasi, angket, les,
dan dokumentasi Teknik pengumpulan data fersebut dilakukan dengan
berbagai cara untuk melinat kemampuan minal dan hasil belajar siswa
seperti penggunaan les dilakukan dengan pemberian soal-soal pilihan
ganda Dengan pengumpuian data tersebut maka minat dan hasil belajar
Numbered Head Together (NHT) dengan bantuan audio visual



Bagan kerangka pikir dalam penelitian iy yaitu

Minal Belaiar dan Hasil Belajar IPS Siswa
_ |

Model Fambelajaran
Numbersd Head Togeihar (NHT)

Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa melalul Modal NHT

+
Terdapat Pengaruh Penerapan Model NHT Menggunakan Audio
Visual Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V
Sekolah Dasar Gugus | Kecamatan Paltallassang
i s

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
D. Hipotesis
Hipotesis ‘adalah jawaban semeniara leshadap rumusan masalah
peneiiian. Dikalakan semeniara karena jawaban yang diberkan baru
didasarkan pada teon dan belum menggunakan fakia.
Adapun hipolesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu
1 Terdapat pengaruh penerapan Model Pembelajaran NHT menggunakan
Audio Visual terhadap Minat Belajar IFS Siswa Kelas V Sekolah Dasar
‘Gugus | Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar



2. Terdapat pengaruh penerapan Model Pembelajaran NHT menggunakan
Audio Visual terhadap Hasil Belajar |PS Siswa Kelas V Sekolah Dasar
Gugus | Kecamatan Pattaliassang Kabupaten Takaiar

3 Terdapat pengaruh penerapan Model Pembsigiaran NHT menggunakan
Sekolah Dasar Gugus | Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar



BAB Il

A. Jenis Penelitian

Metode penefiian yang digunakan adalsh mefode penelitian
kuantitatil, i 'mana metode kuanfitalii dinamakan metode tradisional,
karena mefode ini sudah cukup lama dlg.unakansﬁnnggas:xﬂ‘mmtmdig

Joiiis rcRsiEY yaig ciake adaieh penaien ShTTG
semu (Quasi Experiment), jenis pensfitan ini lebih baik digunakan
dibandingkan dengan jenis penelitian pra-ekspenmen tesebul karena jenis
ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi fidak dapat besfungsi sepenuhnyz
unfuk mengontrol variabel-vanabel luar yang memengaruhi pelaksanaan

Barikut merupakan ayat yang berkaitan dengan peneliian tersebul
yaits QS Anhl ayat 78 barbunyr

- - :." .-1’1'* #1 g '.1‘-*1“": " o R

G5 aS5 Al G kel 2801 W SR TS Jas§
L afls ...1-‘ . aey SR ]
én.m!l'l Jl.m,-"}u:;:i'i'ljfﬂnjdi)&u

Tengemahnya

“Allah mengeluarkan kamu dan perut ibumu dalam keadaan lidak
mengetahul sesuatu pun dan D@ menjadikan bagl kamu
pandengaran, penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur”



Ayat ini mengingatkan manusia akan-anugerah besar dan Allah
berupa potensi yang dibenkan ssjak dalam kandungan Potensi tersebul
dan hati. Dengan kemampuan tersebul. manusia dapal mengenal duniz,
belajar, dan memanam kebesaran Allah Ayal ini juga mendorong manusia
kesnampuan yang dibenkan Aliah untui hal-hal yang besmaniaat dan sesual
dengan kehendak-Nya
B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adaiah Prefes! Posttest Controf
Group Design. Dalam desain i terdapat dua kelas yang dipilih secara
random, kemudian diben pretesi untuk mengetahu keadaan awal unfuk
mengetahui perbedaan antara kelompok ekspenmen dan kelompok kontrol.
Hasil prefest vang baik bila nital kelas eksperimen tidak berbeda secara
signifikan. Pengaruh periakuan adalah (0:~ 04) = (0 — Oy).

IR 0¢ X O
G Q4

Gambar 3 1. Desain penelitian
(Riduwan. 2014 - 86)

Keterangan:

R Kelas ekspenmen dan kontrol
X * Perlakuan

0y Nilai pretest kelas ekspenmen
0 Nilai positest kelas Kontrol

O Nilal pretest kelas ekspenmean
Oy Nilan posftest kelas Kontrol
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Peneliian ini dilaksanakan di Gugus | Kecamaian Pattailassang
Kabupaten Takalar Sulawssi Selatan Wakiu penelifan diiaksanakan
selama kurang lebih dua bufan, mulai Bnggal 18 Januar 2025 sampai
«dengan tangaat 18 Marat 2025,

Alasan memili tempal ini karena adanya berbagai pertimbangan
terkait dengan hal-hal sebagal berkut:
1. 'Belum adanya peneliian yang serupa di tempat ini.
2. Tempat stiategis dan tesjangkau oleh pensiit dikarenakan kondisi

“sekolah berada ditepi jalan raya.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang lerdin aias
‘obyekisubyek yang mempunyai kualitas dan karakleristik (ertentu yang
ditetapkan olen penelit untuk dipelajan dan kemudian ditank
kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah
seluruh siswa kelas V SDN Se-Gugus | Kecamatan Patiallassang
Kabupaten Takatar dangan data dapal dilihat pada tavel berkit

Tabel 3. 1. Populasi Peneliian
No Nama Sekolah Kelas Jumiah Siswa
1 UPT SD Negen 234 inpres Takalar Kola v 30
2 UPT SD Negeri 133 Inpres Paririsi Vv 30
3  UPT SD Negeri No 1 Centre Pallallassang V 42
4 UPT SD Negen 103 Inpres Sompu ' 35
Jumilah 137

Sumber SDN Se-Gugus | Kecamalan Paltallassang Kabupaten Takalar



2. Sampel
Sampe! adalah adalah bagian dan populasi yang dipiih unfuk
mewakili keseluruhan poputasi. Pada penelitian ini, teknik pengambiian
sampe) yang digunakan adalah Random Sampling Random Sampling
diben kesempatan yang sama untuk dipilih sebagal anggola sampel
Penentuan sampel yang dilakukan secara random ini ditaksanakan dengan
menetapkan jumlah sampe! yang akan ditelitl menggunakan perimbangan
metodelagis, menentukan Ketas interval atau K. dan menentukan angka
‘atau nomor awal di antara kelas interval dengan acak sehingga kelas V UPT
SD Negeri 133 Inpres Parinisi lerpilih sebagai kelas kontrol, di mana kelas
kontrol ~dibertkan periakuan menggunakan model pembelajaran
konvensional sementara yang ferpilih sebagal kelas ekspenimen adalah
kelas V UPT SD Negen 234 Inpres Takalar Kota. di mana Kelas ekspenmen
diberikan perlakuan dengan Model Pembelajaran NHT menggunakan
Auidio visual Adapun yang terjadi dalam penelitian ini dan hasil random
(Undly sebagaimana pada tabel 3.2 berikut ini
Tabel 32 Sampel Penelitian
No Nama Sekotah Kelas

Jumiah
‘Siswa
1 UPT SD Negen 234 Inpres Takalar Kota  V 3

2 UPT SD Negeri 133 Inpres Patirisi Vv 30
Jumiah 60




E. Definisi Operasional
Adapun defenisi operasional dalam penelifian ini, yaitu

memberikan kesempatan kepada siswa unfuk saling beriukar ide antar
siswa dalam kslompoknya masing-masing seris memperimbangkan
jawaban yang paling tepat dan bertujuan unluk meningkatkan
penguasaan akademik dan inieraks: siswa.
mempelajari sesualu. Minat beigjar dapat mendorong seseorang unfuk
memanami materi yang dipelajan. fakior yang sangat penting dalam
menunjang tercapainya efektivitas proses belajar mengajar yang pada
akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil beisjar siswa. Minat belajar
dapal mempengaruly sejauh mana seseorang berusaha unfuk
memahami materi dan seberapa besar keteriibatannya dalam proses
pembelajaran Sesecrang yang memiliki munat tinggi tefhadap sualu
materi cenderung lebin aktif, fokus, dan bertahan lebin lama dalam
belajar. Sebaliknya, siswa yang kurang memililn minal akan cenderung
merasa malas dan kurang termotivasi dalam belajar, yang pada akhirnya
berdampak pada hasil belajar yang tidak optimal minat belajar adalah
faktor penting yang dapal meneniukan hasi belasjar seorang siswa
Semakin besar minal yang dimiliki siswa, semakin besar pula

kemungkinan mereka untuk mencapai hasil belajar yang maksimal.



bersifat posifif, efekiif, dan fungsional diapiikas! dalam kshidupan Daiam
belajar dalam proses belajar, pada dasarmya dalam proses belajar tenadi
sesuatu yang lebih baik dan sebetumnya yang diiakukan secara sadar
F. Variabel Penelitian
Variatiel adalah konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai
berdasarkan defenisi variabel. maka yang menjadi vanabel dafam
penelitian ini adatah Model Pembeiajaran NHT sebagai vanabel bebas atau
independen (X) dan yang menjadi variabel tenkal atau dspenden adalah
minat betajar (Y1) dan hasil belajar (Y2)
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik perigumpulan data merupakan cara dilakukan penelifi untuk
mendapatkan data Data-dala dalam peneliban ini dikumgulkan dengan
‘pemberian tes, angkel dan observasi. Teknik pengumpulan data dapat
dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan betbagai cara Bila
dilinat dari seMingrya data dapat dikumpulkan pada setting alamiah
(natural setting).
Adapun teknik pengumptilan data yana digunakan dalam penelitian
yaitu ©



g1

unsur-unsur yang muncul dalem suatu gejala atau geEla-geala yang
muncul dalam suatu ebjek pensiiian. Hasil dani observasi tersebul akan
(ditaporkan dalam sualu laporan yang lersusun secafa sislematis mengikuti
aturan yang berlaku.

Observasi digunakan untuk mengeiahu data awal dan populasi
sefungga pensliti tertark melakukan penslitian dalam pemecahan masalah
di sekolah tersebut.

2 Angket

Angket atau kuesioner merupakan 1eknik pengumpuian data yang
dilakukkan dengan cara memben seperangkat pertanyaan atau pemyataan
tertulis kepada responden unluk dijawabnya. Angkel merupakan ieknik
pengumpuian data yang efisien jika penefii mengelahui dengan past
variabel 'yang akan diskur dan tahu yang tidak bisa diharapkan dan
responden. Angket sebagal teknik pengumpulan dala sangat cocok untuk
mengumpulkan data datam jumiah besar

Angket digunakan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan
minat belajar IPS peseria didik setelah dibenkan perakuan Angket
digunakan untuk mengetahul sejauh mana perkembangan minal beiajar
IPS murid setelah diberikan periakuan
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3 Tes

Tes adalah sualu cara uniuk mengadakan penilzian yang
berbentuk suatu tugas yang harus dikeriakan anak atau sekeiompok anak
sehingga menghasilkan'suaty nilal tentang Bingkah faku afau prestas anak
tersebut yang kemisdian dapat dibandingkan dengan nilal yang dicapai ofeh

Adapun tes yang digunakan uniuk mengukur kemampuan pessita
didik setelah diberikan perlakuan medal pembelajaran yaitu tes ferulis
dalam bentuk uralan_ les tersebut digunakan untuk mengukur kemampuan
mufid setelah dibenkan periakuan model pembeiajaran yaitu tes terulis
bentuk uraian.

Teknik dokumentas: adalah metode pengumpulan dala yang
melibalkdn pengambilan informasi dar dokumen-dokumen tertulis atau
materi yang sudah ada Dokumen ini berupa rapor pendidikan. dokumen
penilaian siswa, arsip, laporan, buku, catatan, surat kabar. rekaman, folo,
video, dan maten ainnya yang lercatal secara fisik maupun elekironik.
Tekmik ini sangal berguna dalam peneliian yang membutuhkan data
historis, data sekunder, alau data yang sudah terdokumentasi

Pengliti perlu  mengidentifikasi dokumen-dokumen yang relevan
dangan topik penelitan Ini bisa mencakup arsip organisasi, laporan
panglitian sebelumnya, kebijakan atau dala yang sudah ada Selelah
sumber-sumber dokumen didentifikasi, penelit memilih dokumen yang



memiliki relevans langsung dengan peranyaan peneliian Selskst il
berfujuan unfuk memastikan data yang dikumpulkan adaiah data yang valid
dan memiliki kualitas yang baik Secara kessluruhan, teknik dokumeniasi
sebelumnya dan memberikan dasar kuat dalam penelitan yang
membiituhkan data sekunder atau data historis.
H. Teknik Analisis Data
“Tekik analisis data dalam penaiitian ini dibagi dua Bhap, yaitu:
1 Analisis Desknplif
Analisis desknpfif adalah statistk yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendesknpsikan alau menggambarkan
bermaksud membual kesimpulan yang beriaku untuk umum atau
generalisas:. Adapun diantaranya adalah penyajian data melalui label,
mangitung skor rata-rata, persentase, dan jangkauan data.
a Menghitung nilal rata-rata
_Lx

F=—
n

Keterangan
x : Rata.-rala

n - hanysknya data

b Pearsentase (%)

R
]
=
=
g



hangﬂmyam
T =Xaoc—Xiia
Keterangan:
- jangkauan
> nifal terimgag
x.u. . nilai terendah
Kritera pengukuran minat belajar berdasarkan KKM satuan
Tabel. 3.3 Kriteria Pengukuran Minat Belajar

No Skala Kalerangan
t 0:59. Sangat Kurang
5 60-69 Kurang
a 70-79 ‘Sedang
4 80-80 Baik
5 90-100 _Sangat Baik
"Surnber: (Depdikbud, 2014)
pendidikan (Depdikbud) adalah -

Tabel. 3.4 Kritena Pengukuran Hasil Belajar

No Skala Nl Kelerangan
1 0-49 = Sangal Rendah
2 50.69 D Rendah

3 70-79 G Sedang

4 80-89 B Tingg

5 90-100 A Sangat Tinggi

Sumbar Dapartemen Pandidikan Nasional (Nadir 2014)



2 Analsis Inferensial
Anafisis inferensial 1alah cara yang dilakukan unfuk menganalisis
hesi atau data yang diperoleh dalam pensitian Pada tahap in: dibag)
menjadi dua tahap yaitu - uj persyaralan analisis dan uj hipotesis
a Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas Bata
Up normalitas data dependent diakukan dengan melihat sebaran
pada Q-Q Fiots. Pada MANOVA untuk melihat normalitas dala paling
tepat adalah menggunakan Q-Q Plofs, dengan dikatakan normal jika
nilai signifikansi >005 maka analisis ini- dapat dilihat secara
keseluruhan ‘apskah varabel dependent berdistribus: normal atau
2) U Homogenitas Varians
Uji homegefiitas vanans dapat dilihat dar hasil uji Levene's dengan
kritena nilai signifikansi >0,05 maka dapat dikatakan dapat memiliki
varians homogen
3) Lij homogenitas matnk covanan
Uji homogenitas matrik covarian dapat dilthat dan hasil uji Box's M,
dengan kiitenia hasil uji nilai signifikan >0,05.
b Uj Hipotesis
1Jji hipotesis adalah prosedur statistik yang digunakan untuk menguji
kebenaran sebuah kiaim atau dugaan mengenal parameler populasi
berdasarkan data sampel Uj i bertyjuan untuk membenkan



keputusan apakah kia farus menenms alau menolak sualu fipoissis
uji ANOVA (Analysis of Vanance) dan MANOVA (Multvarate Analysss
of Variance), yakni dua jenis uj stalisiik yang digunakan unifuk menguj
hipotesis: mengenal perbedaan rafa-fals anlara kelompok-kelompok
dalam satu atau lebih variabel independen Kedua uji ini digunakan
ketika datatebih kompleks dan melibatkan lebin dan dua kelompok atau
variabel dependen

Setelah dilakukan pembelajaran 'dengan menoggunakan Modst
Pembelajaran NHT, maka selanjulnya akan diberikan berupa les
kemudian menggunakan lembar tes uniuk masing-masing kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mendapatkan data Data yang
sudah didapatkan kemudian disusun, selanjutnya akan dilakukan up
hipotesis. Untuk melaksanakan uji hipolesis maka digunakaniah
korelasi ganda Adapun hipotesis statistiknya adalan

Hy: ph =z
Hys g #p:

1) Terdapat pengaruh Penerapan Model Pembelajaran NHT
Menggunakan Audio Visual Terhadap Minal Belajar IPS Siswa
Kelas V Sekolah Dasar Gugus | Kecamatan Pattallassang
Katwpaten Takalar



2) Tercapat pengaruh Fenerapan Model Pembelsjaran NHT

Menggunakan Audio Visual Terhadap Hasil Befgjar IPS Sswa

Kelas: V ‘Sekolah Dasar Gugus | Kecamatan Pafialiassang

Kabupaten Takalar.

3) Terdapal pengarun Pensrapsn Model Pembeisjaran  NHT

Menggunakan Audio Visua! Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPS

Siswa Kelas V Sekolah Dasar Gugus | Kecamatan Patiallassang

Kabupaten Takalar

Kelayakan atau tidaknya dalam meneniukan suaty #em yang akan
digunakan biasanya dilakukan uii Slgnifikansi koefislen keretasi atau
dengan teknik korelas product moment dengan taraf ),05 artinya suatu dem
dianggep memiliki keabisahan atau valid jika memiliki korelasi signifikansi
terhadap skor total item.

Data kuantitalf pada penelitian ini dianalisis oleh peneliti dengan
menggunakan staisik Rumus yang digunakan adalah rumus Manova atan
uli Manova dan menggunakan program SPSS 30 Sebelum meiakukan
analisis Mannva teriebih dahulu ada asumsi-asumsi yang harus dipenuhi
diantaranya adalah data berdistribusi multivanat normal dan varians data
adalah homogen.

1) Uji Anova

Analisis varians (analysis of variance) alau Anova adalah suatu
melode analisis statislika yang termasuk ke dajam cabang statistika
inferensi. Uji dalam Anova menggunakan uji F karena dipakai untuk



pengujian lebih dan 2 ssampel. Dalam prektik, analisis vanans dapat
merupakan uji hipotesis (lebih saring dipakai) maupun pendugaan. Anova
menguji perbedaan rata-rata antar iebih dan dua keiompok. Dalam uf
Ancva, hipotesis:nal (Ha) menyatakan bahwa Tidak ada perbedaan ralarala
antar kelompok, sedangkan hipotesis altemsat (H;) menyatakan bawa ada

Ui Anova adalah teknik statistik yang digunakan untuk perbedaan
2) Uji Manova

Uji Manova adalah uji Stafistik yang digunakan uniuk mengukur
pengaruh variabe! independen yang berskata kategorik terhadap beberapa
variabel dependen sekaligus yang berskala data kuantitatif

Ui Manova adalah pengembangan dan uyi Anova yang digunakan
untuk menguji perbedaan rata-rata antara kelompok dengan lebih dan satu
variabel dependen Up Manova memperimbangkan hubungen arisra
variabel dependan, yang membenkan keunggulan jika ada korelasi anlar
variabel dependen yang diuj.

Output Manova pada dasamya ada 2 bagian, yakni oulpul yang
menyatakan apakah ada perbedaan yang nyata antar group dan output
yang menguiji settap variabel secara ndividual Kedua jenis output tersebut,
akan dianalisis satu-persatu.

Dalam ufi Manova terdapal beberapa statisik uj yang dapat
digunakan untuk membuat keputusan dalam perbedaan antar kelompok,
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yaitu Pillai's Trace, Wilk's Lambda, Hotelling's Traca, dan Roy's Largest
Root Hasil uji tersebut dapat difihal pada outpul muftvanan fesfs dari hasil
analisis Uji Manova (GLM Multivatiat) Dalam penefitian it digunakan
lingkat signifikan 0,05 (a=5%). Jika nilai p-value dan ujl Manova lebil kecil
dari 0,05, maka Ho ditolak. yang berarti ada perbedaan multivanat yang
signifikan ‘antar kelompok Jika p-value lebih besar dar .05 maka Hs
ditetima, yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif
a. Minat Belajar Melalui Model Pembelajaran NHT Menggunakan
Audio Visual

QS AzZurar ayat 9 berbunyi:

Gl s s el I Vil LS5 5355841 153 55

Tad s B 0 o b Bk Gy ¥ Sk
S gl o Tl

Tenemahnya -

"Apakah orang musyrk yang lebih beruniung) ataukah orang yang
beribadah pada waktu malam dalam keadaan bersujud. berdin
fakut pada (azab) akmral, dan mengharapkan rahmal Tuhannya?
Katakaniah (Nabli Muhammad), "Apakah sama orang-orang yang
mengetahui (hak-hak Allah) dengan orang-orang yang fidak
mengetahul (hak-hak Allah)?” Sesungguhnya hanya ululalbab
(orang yang berakal sehat) yang dapat menenma pelajaran”

Ayat tersebul menjelaskan lenlang perbandingan anlara crang
yang berbadah dengan lakul akan azab akhirat dan mengharapkan rahmat

Aliah daengan orang musyrik yang tidak mengenal Allah

160



|PS pada kelas ekspsimen dan kelas kenrol yaity

1) Minat Belajar Siswa Pada Kelas Eksperimen

diperoleh gambaran dan kedua keias tersebul Hasll analisis desknplif
minat befajar siswa pada kelas ekspenman sebsium dan setsiah perakuan
dapat dilinat pada tabel berikut

Minat Beiiar \ Kalz
‘Eksperimen

=
i ll ||

F
.;*fﬂf

B ataium Penaoan B Squeiab Penakues

Berikut merupakan persentasi minat belajar siswa pada kelas
Eksperimén sebielum perlakuan yaiti
____Tabel 42 Parsentase Minat Belgjar Siswa Sebelum Perlakuan
0-58 Sangat Kurang 11 6%
“HO-69 Kurang g 30%
70-79 Sedang 2 30%
1
0

BO-BY Baik 333%
90-100 Sangat Batk ; 0%
Jumiah o 30 100%
Sumber Hasil olah data penelitian




Berdasarkan tabel fersebut di alss, menunjukkan bahwa
persentase minat belajar (PS siswa kelas V UPT SD Negeri 234 Inpres
Takafar Kota kelas ekspenmen sebelum periakuan yaitu terdapat 11 orang
siswa alau sekitar 36 .67% siswa yang masuk kafegor sangal kurang,
Kurang, tsrdapat 9 orang siswa atau sekitar 30% siswa yang masuk dajam
kategori sedang, terdapat 1 orang siswa atau sskitar 3.33% siswa yang
kategori sangat baik
ekspenmen setelah periakuan yaitu -

Tabel 4.3 Persentase Minat Belajar Siswa Setetah Perakuan

Skor Kategori Frekuensi Persentase
050 Sangal Kuiang 0 %
B0-69 Kurang 1 333%

70-79 Sedang 8 20%
8089 Balk 17 B661%

- 00-100 Sangat Baik 5 20%

jumigh 30 100%
Sumber Hasil olah data penelifian

Berdasarkan tabel tersebut di atas, menunjukkan bahwa
persentase minat belajar IPS siswa keias V UPT SD Negen 234 Inpres
Takalar Kota kelas eksperimen sefalah perlakuan yaitu lidak terdapat yang
masuk kategon sangat kurang, terdapat 1 orang siswa atau seltar 3 33%
siswa yang masuk dalam kategori kurang. lerdapal 6 orang siswa atau
sekitar 20% siswa yang masuk dalam kategon sedang. lerdapat 17 orang
siswa alau sekitar 56 67% siswa yang masuk dalam kategon balk. dan




terdapat 6 orang siswa atau sekitar 20% siswa yang masuk dalam kategor
sangat baik.
‘sebelum dan satelah peflakuan tersabut & atas, menunjukkan bahwa minat
pengarihinya dibandingkan dengan minat belajar siswa kelas ekspefimen
sebelum periakuan
2) Minat Belajar Siswa Pada Kelas Kontrol

Hasil analisis desloiptif minat bealajar siswa pada kelas kontrol
sebelum dan setelah periakuan dapat diihat pada tabel berikut

Minat belaiar Keias Kontrol

100’
.00 mf om0 wx NN
Mezn Wil Mgty Mirsmom MEisendin

Bichilom arlakimn W Sl Parlaiig
Berikut merupakan persentasi minat belajar siswa pada kelas
kontrol sebelum perlakuan yaity

Tabel 45 Parsentase Minat Belajar Siswa Sebelum Perlakuan
Skor Kategori Frekuensi Persentase
0-58 Sangat Kurang 14 - 4667%
60-69 Kiirang L9~ i 40%
~70-79 Sedang 3 10%
80-88 Baik 1 333%

“80-100 Sangat Baik 0 0%

Jumiah i 100%
‘Sumber, Hasil ﬂl.ah dala peneliian

Berdasarkan tabel tersebul di atas, menunjukkan bahwa persentase
minat belajar IPS siswa kelas V UPT SD Neger 133 Inpres Paritisi kelas




siswa yang masuk kategen sangat kurang, fesdapal 12 orang siswa alau
1 orang siswa atay sekitar 3, 33% siswa yang masuk datam kategor baik, den
Berikut merupakan persentasi minat belajar siswe pada kelas
Tabe! 46 Persentase Minat Belajar Siswa Setelah Perlakuan

Skor Kategori Frekuensi Persentass

_ 0-55 Sangal Kurang 1 333%
60-69 Kurang T ;
70-79 Sedang 1" 3667%
8
3

8089 Balk
- 90-100 Samgat Baik
Jumiah 30 100%
Sumber Hasil olah data penelman
Berdasarkan tabel lersebut di atas, menunjukkan bahwa

persentase minat belajar IPS siswa kelas V UFT SD Negen 133 inpres
Patinsi kelas kontrol sebelum perlakuan yaitu terdapat 1 orang siswa atau
sakitar 3 33% mswam masuk kategori sangat kurang, terdapat 7 orang
siswa ‘atay sekitar 23.33% siswa yang masuk dalam kategori kurang,
tardapat 11 orang siswa atau seldtar 36 37% sswa yang masuk dalam
kategorl sedang, terdapat 8 orang siswa atsu sekitar 26 67% siswa yang
masuk dalam kategon baik, dan terdapat 3 orang siswa atau sekitar 10%
siswa yang masuk dalam kategon sangal baik



‘Hasil persentas: minal belajar siswa pada keias kontrol sebelum dan
setelah perlakuan tersebut di atas, menunjukkan bahwa minat befajar siswa
pada kelas kontrol saisiah periakuan iebih besar pengaruhinya dibandingkan
dengan minat belajar siswa kelas aksperimen sebelum perakuan
b. Hasil Belajar Melalui Model Pembeiajaran NHT Menggunakan

Audio Visual
1) Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Berikut merupakan sebarang hasil beldjar siswa pada kelas

ekspenmen yang diperolen yaitu -

Mg MAieign AEasyaae

i Satwhen Fyriaiaon lfp&e}.ﬂ Pt

Barkut merupakan persentase knleria pencapaian hasil belajar
siswa pada kelas eksperirmen sebeium perlakuan yaitu
Tabel 4 8 Parsentase Hasil Belajar Siswa Sebelum Perlakuan

Skor Kategori Frekuensi Persentase
0-49 Sangat Rendah 1 - 333%
5069 Rendah 18 60%
70-789 Sedang 9 30%
~ 80-89 Tingg 2 667%
80100 Sangat Tinggi 0 0%
__Jumiah 30 100%
Sumber: Hasil olah data peneliian

Berdasarkan tabel lersebut di atas, menunjukkan bahwa
persentase hasil belajar IPS siswa kelas V UPT SD Negen 234 Inpres



Takatar Kota kelas ekspenmen ssbelum periakuan yaitu terdspat 1 orang
terdapat 18 orang siswa atau sekitar 60% siswa yang masuk dalam katsgon
tendah, terdapat 9 orang siswa aiau sekitar 30% siswa yang mesuk dalam
kategori sedang, ferdapat 2 crang siswa atau sekitar 6567% siswa yang
siswa untuk kelas ekspenmen setalah perlakuan yailu
Tabel 4 9 Perseniase Hasil Belajar Siswa Selelah Perlakuan
Skor Kategori Frekuensi Persentase
049 Sangatl Rendan 0%
_30-69 Rendah 0%,
70-79 Sedang 1333%
8089 Tingal 50%
90-100 Sangat Tinggi 3667%
~ Jumiah . 100%
Herdasarkan tabel fersebut di atas, menunjukkan bahwa
persentase hasil belajar IPS siswa kelas V UPT SD Neger 234 Inpres

8 =2 alo|e

‘Takalar Kola kelas ekspenmen setelah periakuan yaitu iidak terdapat siswa
dalam kalegori rendah, terdapat 4 orang siswa atau sekifar 13 33% siswa
yang masuk dalam kategori sedang, terdapat 15 ofang siswa alau sekitar
50% siswa yang masuk dalam kategon tinggi, dan terdapat 11 orang siswa
atau sekitar 36 67% siswa yang masuk dalam kategon sangat ingg!
Berdasarkan hasil analisis persentase hasil belajar siswa tersebit

diatas menunjukkan bahwa nlila hasil belajar kelas ekspenmen selelah



2) Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

Hasil Balajar Kelas Kontrol

‘ I| flonlil

Led=n Made St Mo
®ichium Penskegn W Setsich FarGinza
Berikut merupakan persentase krtena pencapaian hasil belajar
siswa patla kelas kontrol sebelum periakuan yaitu
TabaHﬂParsantasaPhsliBeiaﬂrSlmSahalumPa[mmn

Skor Kategori Frekuensi Ftrnntue
" D49 Sangat Rendah 0 |
" 50.68 Rendah ~ 26 Fﬁ.’&ﬁ‘,_—
70-78 Sedang 3 10%
 80-89 Tinugl 1 333%
~90-100 Sangat Tingg: i) 0% »
~ Jumiah 30 _100%

Sumber: Hasil olah daia penelhan
Berdasarkan label tersebut di alas, menunjukkan bahwa
parsentase hasil belajar IPS siswa kelas V UPT SD Negeri 133 Inpres
Purifist kelas kontrol sebelum periakuan yaitu tidak terdapat siswa yang
masuk kategon sangat rendah, terdapat 26 orang siswa agau sekibtar
86 67% siswa yang masuk dalam kategon rendah, terdapal 3 orang siswa
atau sekitar 10% siswa yang masuk dalam kategon sedang, terdapat 1



orang siswa-atau sekitar 33 33% siswa yang masuk dalam kategon tngg!
dan tidak terdapat Siswa yang masuk dalam kategor sangat ingg
Berkut merupakan persentase knlena pencapaian hasil belaiar
siswa unfuk kelas kontrdl Selelah periakuan yaitu -
Tabel4 12 Persentase Hasil Belajar Siswa Setelah Periakuan

- 049 Sapgat Remdah 0 0%
5068 Rendah i 1, - . 33%
_70-79 Sedang 12 40%
80-80 Tnggi 8 2667%
§0-10G Sangat T_n'lggi ) 10%
Jumiah 30 160%
Sumber: Hasil olah data pemeliban
Berdasarkan tabel lersebut di alas, menunjuikan bahwa

Paririsi kelas kontrol sebelum periakuan yaiu tidak terdapal siswa yang
siswa yang masuk datam kategor rendah, terdapatl 12 orang siswa atau
‘sekithr 40% siswa yang masuk daiam Kategor sedang, terdapat 8 orang
siswa atau sekilar 26.67% siswa yang masuk dalam kategor tinggi, dan
terdapat 3 orang siswa atau sekital 10% siswa masuk dalam kategori
sangal fingg) Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPS siswa
barpengaruh besar setelah dibenkan perfakuan,

Berdasarkan hasil analisis persentase hasil belajar siswa tersebut
diatés menunukkan bahwa nilai hasil belajar kelas konfrol setelah
perlakuan lebih berpengaruh darn nital hasil belaj@ar kelas kontrol sebelum
perlakuan
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Dari hesil analisis deskiptif hasil befgjar siswa terssbut
yaitu sebesar 6300 dan nilal ata-rata hasil belgiar kelas eksperimen
selelah perlakuan yailu sebesar 84 83 sedangkan hasil analisis deskipil
hasil belajar siswa menunjukkan banwa nital rata-rata hasil balajar kelas
komtrel sebelum perfakuan yaitu Sebesar 60.33 dan nilai rala-rala hasil
belajar siswa kelas kontrol setelah perlakuan yailu sebesar 74.83. hal i
berpengaruh dibandingkan hasil belajar siswa pada kelas kontrol, baik ilu
sebelum perlakuan maupun setelah perlakuan
2. Analisis Inferensial

Analisis inferensial ialah cara yang dilakukan untak menganalisis
hasil ‘atau data yang diperoleh dalam peneliian. Pada tahap in dibagi
memnjadi dua tahap yaitu | uji persyaratan analisis dan ujl ipolesis.

a. Uji Prasyarat
1. Uji Normalitas Data

Berlkut merupakan tabel uji normalitas data minat belajar siswa
deéngan menggunakan model pembelajaran NHT pada kelas kontral dan
kelas eksperimen (sebelum dan setelah periakuan) yaitis



Tabel 4 13 Uj Norwalitas Data Minat Bsiajar
Keas “Shapio Wik
Siansic at Sig

926 30 060

96¢ 30 155
Belajar Prelest %02 20 182

ostiont 953 30 156

Berdasarkan fiasil keluaran program SPSS di ales, dapat
ditunjukkan bahwa nilai sig yang diperoieh pada minat beiajar siswa kelas
‘eksperimen sebelum perlakuan sebesar 0.060, nilar sig. yang dipesoieh
padd minat belajar siswa kelas ekspenmen setelah petlakuan sebesar
0.155, nitai sig. yang diperoleh pada minat belajar kelas kontrol sebelum
perlakuan sebesar 0.182, nilai sig. yang diperoleh pada mina! befajar kelas
kontrol setefah pertakuan sebesar 0 156 untuk statistik Shapiro-Wilk Dan
nileii tersebut menunjukian bahwa nila signifikans yang diperoleh lebih
besar dan taraf signifikan a = 0.05 (sig > 0.05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa nilei minat belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebalum
dan setalah perlakuan terdistribusi normal

Berikut merupakan tabel uji normalifas data hasil belajar siswa
dengan menggunakan model pembelajaran NHT pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen (sebelum dan setelah periakuan) yaity



Tabel 4 14 Uy Normalitas Data Hasil Belajar
Stabishic
Pretest )

Eksperimen o4
Kontrol i
Konirel
Berdasarkan fasil keluaran program SPSS di atas dapat
ditufjukkan bahwa nifal sig. yang diperoleh pada hasil belajar siswa kelas
ekspenmen sebelum perfakuan sebesar 0,099, nilal sig. yang diperolh
pada hasil belajar siswa kelas eksperimen setelah perlakuan sebesar
0.080, nifai sig. yang diperoleh pada hasi| beiajar kelas konirol sebelum
‘perlakuan sebesar 0078, nilai sig yang diperoleh pada hasil belajar kelas
kontrol setelah pefiakuan sebesar 0.058 untuk statstk Shapiro-Wilk. Dan
besar dan taraf signifikan a = 0.05 (sig> 0.05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa nilal hasil belajar siswa kelas ekspenmen dan kelas konlrol sebelum

B8 8is

Sig.
00g
080
o078
058

dan selelah perlakuan terdistribusi normal,
2. Uji Homogenitas

Adapun tabel hasi analisis uji homogenitas varian minat belajar
(Kelas Eksperimen) dan hasil belajar (Kelas Eksperimen) dan hasil analisis
uji homogenitas varian minat belajar (Kelas Konlirol) dan hasil belajar (Kelas
Kontrol) sebelum dan setefah perlakuan yaitl



Tabel 4 15 Uji Homogenitas Vanans

Levene dif d2 Sy

EI-- “E x e
Based on Mean &549 1 58 607
Minat Based on Median 5573 1 55 358

Based on Medianandwitn ., _ —
Belajar adjusted of _523 1 5451?9 598
Based on timmed mean 6513 1 58 349
Based on Mean 4033 1 58 677
. ——
ol ageaut T 407 1 i e
Based on lnmmed mean 4134 1 58 o84

Berdasarkan L Homogenitas pada tabel di atas, nilal signifikans:
ini lebih besar dari 0,05, sehingga dapat dismpulkan bahwa minal belaar
dan hasil belajar IPS siswa pada kelas konirol dan kelas eksperimen
sebelum dan setelah perlakuan untuk siswa berasal dan populasi yang
b. Uji Hipotesis

Adapun mummﬁmmwmaﬂm
SPSS penggunaan model pembelajaran NHT berbentuan audo visual
terhadap minat belajar dan hasil befajar siswa yaitu

Tabel 4 16. Independent Samples Test

Lavene’s Testfor  t-lestfor Equality
Equality of Vanances of Means

F Sig. 1 df
Equal variances 6.540 013 3732 5549
Minal  assumed
Balajar  Equal vanances nol 3732
. assumed . L
Hasil  Equal vanances 4033 049 4883 4033

Belajar _assumed




Equal vanances not 4883
assumed
Tabel 4.16.1 Independent Samples Test
{1est for Equality of Means

" Sg (2  Mean Sid Emor
tailed) Difference Difference

Minat Equal varancas assumed oo 7500 2010
Belajar  Equal varancas notassumed D01 7500 2010
Hasil  Equal vanances assumed 001 10000 2048
Belajar  Equal varances nolassumed 001 10000 2048
Tabel 4162 Independent Sanpiea Tasl
i-iest for Equaity of Means
05% Conhdence interval of the
Diffesence
el 1 Lower Uppet
Minat ‘Equal vanances assumed 3477 11:523
Belajar  CQual variances not 3:456 11534
Equal vanancas not 5883 14707

Bardasarkan output (Multvarate Tests®) pada minat belagar dan
hasil belajar (sebelum dan setelah periakuan) diperoleh nila sig (2-1alled)
‘sebesar 0,001 < 0,05, berarti Ho di tenma dan H: di tolak maka dapat
disimpulken bahwa ada Pengaruh Pensrapan Mode) Pembelajaran
Numbered Heag Together (NHT) Mmmkan-m.wsuﬂ Terhadap Minat
dan Hasil Belajar IPS Siswa sebelum dan setelah pemberian perlakuan
pada kelas kontrol dan kefas ekspenimen sepert yang disajikan pada
perhitungan ringkasan uji hipotesis menggunakan aplikasi SPSS dialas

Sesual dengan hipolesis penelfifian yaitu “Terdapat Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Numbered #Head Together (NHT)



Menggunaken Audic visusl Tefhadap Minat dan Hasil Belgar IPS Siswa
Kelas V Sekolah Dasar Gugus | Kecamatan Paftallassang Kabupaten
Takafar. Maka feknik yang digunakan unfuk menguj hipotesis tersebut
-adalah statistik inferansial dengan menggunakan ujl Manova Dimana hasil
dari statistik inferensial inl menunjukkan bahwa nils P (sig2. Talled) adalah
0001 < 0.05 ini berarh bahwa Ho ditolsk dan H1 diterima ariinya ada
Pengaruh Pensrapan Modsi Pembelajasan Numoersd Head Togsiner (NHT)
Menggunakan Auic visual Berpengaruh Terhadap Minat dan Hasil Belajar
IPS Siswa Kelas V Sekolah Dasar Sugus | Kecamatan Patiallassang
Kabupaten Takalar
1) Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head Together
Terhadap Minat Belajar IPS Siswa
Berikut merupakan tabel hasil uj Anova minal belajar siswa dan

bebarapa uji statistik yang digunakan yaitu
N Tabel 4 17. Uji Anova Minat Balajar Siswa
Xt = Skor A 2
Sum of df Mean F Sia
_YAa Squares Square o
Between 843750 1 843750 13925 001
Groups

Witthin 3514433 58 60.504
Taotal 4358 183 54

Berdasarkan fabel tersebut di atas, koefisen signifikans
besarannya 0,001, yang lebih kecil dibandingkan 0,05 Dan hasil uji SPSS
yang diperoleh tersebut maka dapatl dismpulkan bahwa ada pengaruh



signifikans: penggunaan model pembelajaran NHT terhadap minat belajar
siswa

Tabel 4 18 Up ANOVA Effect Sizes®
' Point 5% Confidence
Esfimaiz Interval
| | . Lower Upper
Skor _Efa-squared 104 182 182
Epsilon-squarsd 180 167 178
Omega-squared Fixed- ATT 165 176
aﬂect
ela squaed 178 165 177

Berdasarkan tabel tersebut o atas, kosfisien signifikansi
besarannya 0,001, yang lebih kecil dibandingkan 0,05. Oleh karena itu,
NHT terhadap minat betajar siswa.

2} Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head Together
Terhadap Hasil Beiajar IPS Siswa
Berikut merupakan tabel hasil uji Anova hasil belajar siswe dari
beberapa uji stafistk yang digunakan yaitu
Tabel 4 19. Uji Anova Hasil Belaiar Siswa
- Skar
Sum of df Mean F Sig

N Squaras SQuare ) -
Belween 1500000 1 1500000 23847 o0
Groups n
Within 3648333 58 62902
Groups

Tolal 5148333 59




Berdasarkan fabel lerssbut o ates kosfisen sgnifikans:
besarannya 0,081, yang lebih kel dibandingkan 005 Barn hasil uji SPSS

Tabel 420 Uji ANOVA Effeci Sizes®s
FPoint 5% Conhdence interval
Estimate L ower Uppst
Skor _Ela-squared %1 T 288
‘Epsilon-squared 279 264 276
Omega-squared 275 261 273
- Fixed-effect ==
Gﬂ‘agarﬁmﬂmd 274 261 275
‘Random-effect
Berdasarkan 1abel lersebut di alas koefisien signifikansi

besarannya 0,001, yang lebih kec! dibandingkan 0,05 Oleh karena jlu,
bahwasanya ada pengaruh signifikansi penggunaan model pembelajaran
NHT terhadap hasil belajar siswa
3) Pengaruh Model Pembelfajaran Numbered Head Together
Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa

Berikut merupakan tabel hasil up Manova dan beberapa statisiik uy
yang dapat digunakan untuk membuat keputusan dalam perbedaan antar
kelompok, yaitu Pilars Trace, Wilk's Lambda, Hotelling's Trace, dan Roy's
Larges! Root. Hasil uji tersebul dapat diihal pada oulpun midtivarian fesis
dan hasil analisis MANOVA (GLM Multivatisl) Dalam peneliban
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digunigkan bngkat signifikan 0,05 (0=5%). Tabs! terssbut yang dimaksud
yaitu
Tabe! 421 Box's Test of Equality of Covanance Matrices®

Boxs M ' 20204
F 2156
Giil . i 9
di2 134203 164
Sig 059

kriteria pengujian dengan signifikansi 05'35. maka nilal Box's M yang
«diperefeh fidak signifikan karena signifikansi yang diperoleh 0,053> 0.65

o Tabel 422 Multivanale Tesis* _

Effect Value F~ Hypothesis Erordf
“Pilial’s Trace 988 4675103 2000 115000
Wilks' Lambda 012 4675103 2000 115000

intercept  oigiings Trace 51306 4675103 2000 115000

%aﬁys Rool B1306 4675103 2000 115000
af's Trace B 17929 6000 232000
Model _ Wilks' Lambda 302 22910 H000 230000
Pembélajaran Hoteling's Trace 1488 28268  6.000 '2'2'3’ 000
Roy's Largest Root 1443 55792+ 3000  116.000

Tabe! 4 22 1 Uj Mulfivariate Tests®

Effect ~ 7 T 'SigPartial Eta Squared
Pillar's Trace 001 988
Wilh‘-‘L&rrma- 001 988
Rn;(_s Lnrgast Rool 001 988
Pillaf's Trace 001 T
R thks LM_ . 1101, 3?4
Modai_ Permbelajerain Hotelling’s Trace 001 477

Roy's Largest Root. 001 291




Berdasarkan hasil uji Mancva dengan uji stalisiik menggunakan
aplikasi SPSS tersabut diatas dapat dismpulian bahwa nilai signifikan pada
minat belajar siswa sebesar 0.00 dengan nifai signifikan <0 05. hal ini
menunjukkan bahwa nilas F pada vanabel terikat minat bela@r siswa
memiliki nilal yang signifikan. Sedangkan nilai signifikan pada hasil belajar
siswa sebesar 000 dengan nita signifikan <G.05. hal ini menunjukkan
bahwa nilai ¥ pada vanabel tenkat minat belajar siswa memiliki nital yang

Tamm Tasis of Belween Subjecis Effects .
Source Dependent  Type llfSum Df  Mean Square F
A ore
Corrected  Minat Belajar -3901;33 3 20670/0 44518
Mode! Hasil Belajar  11507500° 3 3835833 54420
Intercept Minat Belajar 622044300 1 622944 300 0430 584
Rl Hasil Belgjar | 600667500 1 B00667.500 8523233
Modat Minal Belajar 8001233 3 2067078 44018
_ Hasil Belgjar 11507500 3 3835833 54428
Efror Minat Belgjar 7662467 116 6605
Hasil Befajar 8175000 116 70474
Mot Minat Beigjar  639508.000 120 -
asil Befajar 620350000 120
Comrecied  Minat Bélajar 16563 700 119 o
Total Hasil Belajar 19682500 110

Tabel 4 23 1. Tests of Betwean-Subjects Effects

Saurce Dependent Variable =
Corrected Model 'ﬂéffﬁ g
et M De 0
Model Hest Bagr —
- Minat Belajar

Has{l Belajar




Minat Balaiar

Total
Hasil Belag

Comected Tofal 0 pc ey

Dari hasil perhitungan Uji Manova menggunakan SPSS versi 30
mienunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 000 <005 ariinya dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh minat belaiar dan hasil belagar IPS siswa
Model Pembsiajaran Mumbersd Head Tegether (NHT) Mengguriakan
Audio vistral Terhadap Minat dan Hasil Belaiar IPS Siswa Keias V Sekolah
yang digunakan untuk menguj hipotesis tersebut adalah stafistik inferensial
dengan menggumakan ufi Manova. Dimana hasil dari stalisik inferensial ini
menunjukkan bahwa nilai P (sig2 Talled) adalah 0.000 < 0.05 i berart
bahwa HO ditolak dan H1 diterfima atau yakni terdapat pengaruh Model
Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) Menggunakan Audlio visual
berpengaruh terhadap minal belajar dan hasil betagar IPS Siswa Kelas V
‘Sekolah Dasar Gugus | Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar

Berdasarkan hasil ujl hipotesis bahwasanya ada pengaruh model
pembelafaran Numbered Head Together menggunakan audio visual
terhadap minal belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Gugus | Kecamatan
Pattallassang Kabupaten Takalar



sehingga proses pembelajaran menjadi menyenangkan yailu dengan
menggunakan model pembeiajaran Numbersd Head Togeiher (NHT)
Mode! pembetajaran Numbered tead Together (NHT) menurul
Santiana dalam Gracia (2021:437) adalah salah salu tipe pembslajaran
kooperatif, model pembelajaran i bertujuan untuk meningkatkan
mode! pembslajaran kooperatif tipe NHT menekankan struktur khusus yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memilio Wjuan
untuk meningkatkan penguasaan akademk. Lebih fanjul dikatakan model
pembelajaran kooperalif tipe NHT difancang untuk  membenkan
kesempalan kepada siswa untuk saling berukar ide-ide dan
mempertimbangkan jaweban yang tepal dan pertanyaan maupun
pemyataan yanq diberikan oleh guru - Pembelajaran kooperatif ipe NHT ini
merupakan salah satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk saling berbagi ide-de dan mempertimbangkan
jawaban yang paling tepat serta dirancang untuk mempengaruhi pola
interaksi sisiva dan sebaga alternatil terhadap struktur kelas tradisional
Bardasarkan hasil penelitian yang diparoleh, leofl belajar dari
behavionsme dapat menjadi tolak ukur yang efekiif untuk dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dasar, letapi perlu dimbangi
dengan pendekatan pembelajaran yang [lebih komprehensif yang



mempertimbangkan aspek kognilif, emosional, dan sosial siswa, oleh
lebih efektif dalam pembelajaran. Pembelsjaran yang mengguniakan tean
konstrukiivisme atau humanisme, uniuk mencipiakan pambsiagran yang
lebih menyenangkan, krealif, dan bermakna biagi siswa. Dampak positifdan
teon belajar behaviorisme yailu membaniu siswa untuk fokus pada tujuan
target pembeiajaran.

Teor) belajar kegnitif sangat berdampak posilif pada minat dan hasil
belajar siswa. Pembelajaran yang didasarkan pada teon i mendorong
siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar, meningkatkan daya ingal, dan
pemahaman yang mendalam ferhadap maten. Dampaknya melipul
peningkalan minat belajar, pemahaman yang lebih kuat, dan kemampuan
untdk menghubuingkan pengetahuan baru dengan pengalaman
sebelumnya. Dampak posilif dar teon belajar kognilif yaitu mendorong
siswa untuk lebin terlibat aktif dalam proses pembelsjaran, karena mereka
merasa lebih beflanggung jawab alas proses belajar mereka.

Hasil penelitian yang diperoleh dan teon konstrukivisme dijelaskan
bahwa Teor ini menekankan untuk siswa aklif membangun pengetahuan
mereka sendin, memiliki dampak posiiif terhadap minat dan hasil belajar
siswa Dengan pembelajaran yang lebih interakiif dan bermakna, siswa
cenderung lebih termotivasi dan bersemangal untuk beiajar. setungga hasil



yaitu Pembeigjaran konstrukiivisme mencipiakan sussana beigjar yang
lebih menyenangkan dan relevan bagi siswa Selain iy, Pembetajaran
konstruktivisme mendorong Siswa unfuk berpikir Kkiifis, memecahkan
masalah, dan mengaplikasikan pengelahuan meseka dalam siluas nyata

Hasil penelitian yang diperoleh dan &on humanistik pada peneliian
ini yaitu dengan menciptakan lingkungan beigjar yang positit dan
Siswa yang termotivasi, percayadini, dan memiliki pengalaman belajar yang
posibf dan teon humanistik yaitu menekankan pada kebuluhan dasar siswa
<dan memberikan kebebasan dalam proses belajar, sshingga siswa merasa
lebih senang dan tertarik untuk belajar. Selain itu, dengan dukungan dan
perhatian darn guru, Siswa dapal mengambanagkan konsep dir yang posiif;
yang berdampak pada kemampuan mereka unfuk belaar dan tumbuh
1. Penerapan Model Pembelajaran NHT Terhadap Minat Belajar IPS

Siswa

Hasil dnalisis data penggunsan model pembelalaran NHT
berpengaruh terhadap minat belajar IPS siswa kama melalui sirateqi
‘parmbelajaran tersebul, pengaruh sebelum dibenkan perlakuan dan
setelah diberikan perlakuen antara keias kontrol dan kelas ekspenmen
sangal berpengaruh terhadap minat belajamya Jadi, pembelajaran lebih
berhasil/berpengaruh melaiui model pembelajaran NHT dibandingkan



dengan pembelajaran fanpa penerapan sirategl  pembelsaran/
konvensional. Hal ini merupakan medel pembelajaran paling mudah
(diterapkan oleh secrang guru kama mmat belagar siswa lebih akiif dengan
-adanya model pembelaaran tersebut

dapat disimpulkan bahwa minal belajar siswa kelas ekspenmen lebih
itu sebelum periakuan ataupun seielah peslakuan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, hal ini ssjalan dengan
teon HamsahH (2020) berudul “ Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Kooperalif Tipe Numbsred Head Together (Nht) Terhadap
Minat Belajar Siswa SDN Maccni 11 Kota Makassar Hasil peneliian
‘tersabut menunjukkan bahwa Penerapan model pembelajaran kooperatii
tipe NHT yang diajarkan pada kelas ekspenman menyebabkan proses
pembelajaran lebih aklil, setiap siswa akan berusaha bekerjasama dengan
teman kelompoknya Berbeda dengan siswa yang hidak hajar dengan
medel pembelajaran kooperatif ipe NHT, pembelajaran lebih didominas:
‘oleh gy, 'sehingga siswa hanya mandapatkan apa yang dibenkan lida ada

inisiatif untuk mercarl sesuatu dan berbagi informasi kepada teman kelas
melainkan hanya menarima dan terfokus pada buku paket dan penjelasan
‘guru sehingoa tidak mendalaml secara mandalam materi ajar



2. Penerapan Model Pembelajaran NHT Terhadap Hasil Belajar IPS

Hasil analisis daia pengounaan model pembelgaran NHT
berpengaruh terhadap hasil belajar IPS Siswa kamna melalyl sirategi
permbelajaran fersebut. penganuh sebelum diberkan peilakuan dan
setelah dibenkan perlakuan anlara kelas kontrol dan kelas eksperimen
dengan pembeiajaran ftanpa penerapan strateg pembelajaran/
konvensional. Hal ini merupakan model pembelajaran paling mudah
diterapkan oleh seorang guru karna hasil belajar siswa lsbin aktf dengan
‘adanya model pembelajaran tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, hal tersebut sejaian
dengan feori Mustamiroh, Jannah AM, Buhai MR (2023) berudul
“Panarapan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) unfuk
Meninakatkan Hasil Belajar IPS di Sekolah Dasar” Hasll penelitian tersebut
menunjukkan bamwa model pembelajaran NHT adalah modal pembelajaran
yang dapal memberkan rasa tanggung jawab kespada anak uniuk
menyelesaikan tugas dan melatih perkembangan otak anak untuk mencan
tahu sendirt apa yang telah ditugaskan, hal ini dibuktikan dengan mode!
pambelajaran NHT dapat meningkatkan hasil beiajar IPS

Hasil peneliian lersebul juga sejalan dengan leon Mahardika PM,
Dantes. N, Widiana W (2018) berudul "Pengaruh Model Pembelajaran



Numbered Head Together (NHT) Tethadap Hasil Bslaar IPS Pada Siswa
Kelas V SB" Hasil pensiitian lersebul menunjukkan bahwa dengan adanya
model pembetajaran NHT siswa menjadi lebih akiif di kelas karena siswa
dituntut untuk siap dalam menjawab perianyaan yang dibenkan cieh guru
sefta siswa merasa belajar sambil bermain Seliap mode! pembelajaran
memiliki keiebiiian tersendin begitu juga pembslajaran kooperaiif ipe NHF.
3. Penerapan Model Pembelajaran NHT Terhadap Minat dan Hasil
Belajar IPS Siswa

Hasil ui normalitas data pada minal belajar siswa, dapal
ekspenmen dan kelas kontrol sebelum dan selelah untuk statistik Shapiro-
Wilk didapatkan nilai yang signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa
niiat minat belajar siswa kelas ekspenmen dan kelas konirol sebelum dan
‘setelah perlakuan terdistribusi normal

Hasil uji normalitas data pada hasil betajar siswa. dapat ditunjukkan
bahwa nilai sig, yang diperoleh pada minat belajar dan hasil belajar siswa
kelas eksperimen dan Kelas kontrol sebeium dan seleiah periakuan untuk
stalistik Shapio-Wik didapatkan terdapat nilal yang signifikan, sehingge
dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar siswa kelas ekspenmen dan
kelas kantrol sebefum dan <etelah perlakuan terdistibusl normal

Hasil analisis uji homogenitas vanan minat belgjar (Kelas
Eksperimen) dan hasil belajar (Kelas Eksperimen) dan hasil analisis uji
homogenitas vanan minat belajar (Kelas Konirol) dan hasil belajar (Kelas



Kontrol) sebelum dan seteiah perlakuan disimpulkan bahwa minal befajar
dan hasil belajar PS siswa pada kelas kenbrol dan kelas eksperimen
homegen.

Output (Multvarate Tests®) pada mnat belajar dan hasil befajar
(sebelum dan setelah perlakuan) diperoleh rilai sig. (2-taled), disimpuikan
bahwa ada Pangaruh Penerapan Modsl Pembelgiaran Numbssed Hesd
Belajar IPS: Siswa sebelum dan ssielah pemberian periakuan pada kelas
konirel dan kelas eksperimen seperii yang disajkan pada perhitungan
ringkasan uji hipotesis.

Hasil uji Manova dengan uji Siatisbk menggunakan aplikasi. SPSS
tersebut diatas dapal disimpulkan bahwea nilai signifikan pada minal belaar
siswa menunjukkan bahwa nilai F pada vanabel terikat minal belajar siswa
memiliki nilai yang signifikan. Sedangkan nila: signifikan pada hasil belajar
siswa menunjukkan bahwa nilai F pada variabel terkat minal belejar siswa
memiliki nilai yang signifikan.

Hasil uji hipotesis penelitian yaitu “ada Pengaruh Penerapan Mode!
Pembelajaran Numbered Head Togaiher (NHT) Menggunakan Audio visual
Terhaidap Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V Sekolah Dasar
Gugus | Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar Maka teknik yang
digunakan untuk menguji hipolesis tersebut adalah stalistik inferensial
dengan menggunakan uji Manova



Fiska SY, Puwanto: K (2020) berjudy! "Paengaruh Medel Cosperafive
Learning Tipe-Numbersd Head Together (NHT) Terhadap Minat Dan Hasil
Belajar Siswa Pada Maia Palaiaran IPS Kelas V. Hasil penaliian fersebul
menunjukkan bahwa 1) Minat belajar siswa yang diaiarkan menggunakan
tingg! danpada minat betajar siswa yang diajar menggunakan gembsiajaran
konvensional pada mata pelajaran 1PS kelas V SD dan 2) Hasil belajar
siswa yang diajarkan menggunakan model Cogperafive Leaming fipe
Numbered Heads Together (NHT) 1bih tinggi danpada hasi| belajar siswa
yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional pada mata pelajaran
IPS kelas V SD.



BABV
‘SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitan 01 Kefas V Sekolah Dasar Gugus |
Kecamétan Patiallassang Kabupaten Takalar yang mengkaji tentang
penggunaan modsl pembsiaiaran Numbered Hesd Togsiher (NHT)
‘siswa maka dapat disimpulkan
Autiio Visual Terhadap Minat Betsjar IPS Siswa Kelas V Sekolah Dasar
Gugus | Kecamatan Patialiassang Kabupaten Takalar. Hal ini dithat dani
nifai minal belajar siswa setelah perlakuan lebih besar pengaruhnyan
dibandingkan minat belajar siswa sebelum perfakuan bak it kelas
kontrol maupun kelas ekspenmen
2 Ada pengaruh Penerapan Model Pembelajaran NHT Menggunakan
Auwclio Visual Terhadap Hasil Belajar |PS Siswa Kelas V Sekolah Dasar
Gugus | Kecamatan Paltallassang Kabupaten Takalar Hal ini diinat dani
nilai hasil belajar siswa setelah periakuan lebih besar pengaruhnyan
dibandingkan minat belajar siswa sebelum perfakuan, baik ity kelas
kontrol maupun kelas ekspenmen.
3. Ada pengaruh Penerapan Model Pembelajaran NHT Menggunakan
Audho Visus/ Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V
Sekolah Dasar Gugus | Kecamalan Pattallassang Kabupaten Takalar,



Hal ini dilhat dari nilal minat dan hasil belajar siswa setetah periakuan
pertakuan, baik itu kelas kontrol maupun kelas ekspenmen.

B. Saran

dari pensiitian ifi, maka penulis mengaiikan saran ssbagal berkut

1. Mengajarkan materi pelajaran, yang harus diperhabkan oleh seorang
pembelajaran. karena dengan pemilinan psndekatan yang tepat dapat
membantl siswa uniuk memberikan pengaruh yang besar terhadap
mminat belajar dan hasil belajar siswa di Sekolah Dasar
Together (NHT) menggunakan sudic wvisual sebaiknya dijadikan
sebagal salah satu straten) pembelajaran di kelas V di UPT SD Negeri
234 inpres Takalar Kola dan UPT SO Negen 133 Inpres Parinsi
Kecamatan Patlaliassang Kabupalen Takalar kaena dapal
memberikan pengarun terhadap minat belajar dan hasil belajar siswa

3 Dihatapkan pada pihak sekolah agar memaksimalkan sarana dan
prasarana dalam proses pembelajaran disekolah karna pada dasamya
salah satu minat belajar dan hasil belsjar siswa ditentukan dengan
sarana dan prasarana yang ada disekolah seperfi media Audio dan
Vigual
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b Kejelasin pembagian tujuan pembelagann N
e Penjpaturan reang/iia ik W
A Terdapat petunjuk pengerjian soal 0
7 |11 Kisk-Kisi dunTes |
A, Relevandi antars tyjusn pembelsjarin dengan jumbak | [
biitir scal
b Relovanst antira tujuin pembelajaran dengan ramh | [7)
yang deukur
¢ Relevans antara batir soal dengan tujuan [l
pesbeons
d Relovans) antarn butir seal dengan ranah yang divisr | [
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b Menggunikan bahasa yang sederhany dan misdab O
0

" /
¢ Menggunshan wdilabsistilsh secars tepat dan mudih
dipahin

Berdasarhan hasil penilaan yang dilakukan, meks dapat dtctaphan
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LEMBAR VALIDASI
KISI-KISI DAN TES
A. Petunjik
Dalam ranght penyosuman fesss dengnn judul “Pengarnh Penerspan Model
Pembelafuran Numbered Head Tugether \enggunokan Andis Viseal Terhadap Minaf dan
Hasil Belojar IPS Siswa Kelas V' Sekolah Dassr Gugus | Kecamutan Postallassang.
Kabupaten Takalae”, pencliti mengembanghan Kise-kisi dan Tes Moboa kirsaya Bapak/Thu
dapat memberiksn:
). Penilaian dengun meningu bebetipa aspek. penilaia umum, den sacan-saran untuk
merevis) tabel kisi-Xisi dan fes yang (elah disusun
2. Penilsion dengan meningau bebetapa xspek dengan membenikan tands ek (V) pmds
kolom milai yang telah tersedia dongan menggunakan skala scbugai berikua
1. : Tidek Relevan
2. ;s Cukup Relevan
3. :Relevan
4. :Sangat Relovan
3. Untuk revisievisi, Bapak/Tbu dopat langrng menuliskan pads neskah yang perly untuk
direvisi atou menidiskannya pada bagan saran yung 12ith diseduian.
Terimakasih utas kesediaan RapakiThy untuk membenkan pemilason sscam objektif
B. Furmat Peniluian

Skla
11213 4

No Aspek Penilaian

Alwmul! Lt 2 Oedung Pregon Fascasanana =
Jﬂmﬂuﬁnmnwmmmmm & ""'u e
Eomal Jeenginancasadannatesnadl 52 o | Watste mwm.ﬂt:mﬂ.mﬂug g
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Bordssarkan hasil penilaian yani dilakuban, maka dopat ditctapkun
Anghet dapu diganakan tanps revisi
b Anghot dspat digunakein dengan sedibnt revisi
¢ Angkel dapat digunakan deajian banyak revisi
d. Angket tiduk dupat digunakan dan masih memerfukan konsalias
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET MINAT BELAJAR SISWA

A. Petunjuk
Datam rangka penyusunan wesis dengan judal “Pengoruh Penerapan Model Pembelajaran
Numbered Head Together Menggunkan Ausbio Visua! Terhadap Minat dun Hasil Belojar
IPS Siswa Kefas V Sekolah Dasar Gugus I Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takatar”,
peneliti mengembanghan sngket mion belyar siswa  Mobon imnya Bapok/iby dapat
memberikan:
1. Penituian denjan meminjsy boberapn wspek, penilaizn umum, dan saran-saran untuk
mierevisi anghet yang tclzh disusin
2. Penilatn dengan mestinjay beberapa oxpek dengsin memberkan tands cele (V) pada
%olom nili yang telah teesedin dengan menggunskon siala sehagsi berkun
L Tidok Relevan
2. 1 Cukup Relevan
3.t Relevan
4. i Sangai Relevan:
3 Unituk revisirevisi, Bapak/lba dapat langsung menulizkan pads nezkah yang periu untuk
‘divevisi atnu menaliskannys pada bagian saran yang telab disediakan,
Tetimnkasil atiss kesediaon Bapak/iby untuk membenkan penlaian secam objektil

B. Formot Peniloisn

Aspek Penilainn s
(| -
0 121314
I | Format Anghet L/
. Petunjuk pengisian angket diryatakan dengan jelas 1) £3 E/,
b Kriteria:skor dinyaiakan dengan jelas. aololol| &
2 | Segi s
uﬂnﬁﬁmmﬁnmm. Makasasr Soawes Selptin 00022 @E"‘*
- rnmoessigaranadlsen 16 i | Websie: bl S vt ol a0 o C— w
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No. Aspek Penilnias 13 :‘}‘
g Kegintan Siswa ditwnaskan secars oporasional dalem | 1 | 7 &
sciiap tahapan pembelajarsa untuk thp fase .
1 | Buhssa yung Dignankan =
& Mengiimwkon behasa veng seswal donpn Sasd| 13 | 01 | 2 | #71
bahasa Indonesia yang bk dun besar 2
b: Sifat Komutatif bahasa yang digamakan sesoai deagan | [ | [ EfE
kasdah bahasa indonesa yang bark dan benar ’
o Mengguniken Babasa yang sedehana den meden | 01 | T | O | #]
dimengea L,
d, Menggunakan istilsh-istilah sccam sepat danmodab & | 1 | O3 | O | &1
paharmi
4 | Waktu vang digunskan -
8 Kejelasan alokusi wakiu setiap Fase pembelaanin DlOlO f,‘.(,
hmnmmmmmh.mﬂ.ﬁlﬂ’l
pembelsjaran
< | Metode sujing yong digunakan .
a Dwkungan metods don kegioten pembeiagaal| [ | 1] | 7 Ef‘
letfusdap percapaian indikator /
b. Relevansi fso-fase pads misdel pemibeiajoran yang| T1 | 0 | 01 | ™

. 4

Berdasarkon hasil pqiillihs]ﬂﬂl'm rraks dapat ditetapkan

Modul ajar dupat digumakan tanpa rovid

b Modul ajur dapaet digunskan dengan sedikit revisl
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_ Skala
No Aupch Fenlalen NERE
o Tordapat maten pokok pembelaaran olojo
{ Terdapal Capaisn Pembelammn Lyalo
& Terdupat Tujusn Pembelafaran ik nfk pu
h. Terdapat Prafil Pelajar Pancasila glayo
i, Terdipat Alur Tujuan Pembelsjaran (ATP) g|ogo
§ Terdupat pesnabaman bermakes Ol ajo|el
k. Terdapat petinyasn pemaniik ololofe]
L Metmpilian modebmeode pembelajaran olojo|#]
m Menanopilkan media dan camber pembelajaran ololol#]
n Menampillan fangksh-lingkab hasil belsjas ooy F("J
o Tentagel il evahias pisiiian B B alolal#
2 | tai Modul Ajar ¥
n Relevarsi antara Modwl Ajar dengan Cspeisn| 20 | U | O | #1
Pembelajaran (CF) dan Tojuan Peesbeiajaran (TP)
b Relvamsi antre penjabarne Capaian Pembeigjacan| | 71
(CP) ke dalam Tujuan Pembeiajaran (TF)
¢ Relevansi sntara wnutsn Adsr Tujuss Pesohelagaen | [ | 1)
(ATP) terhadup pencapamn CP
d Kejelasan namusan Tuyaan Pembelayanm 01g
e. Relevanu wators nuteri dengan Tojusn Pembelojacan | L] | T
(TP) don Kriteria Ketetcapuian Tujuas Pembelajarsn
(KETH) K
(. Kegintn gure dinemuskan secars operasona e | (1| 0 | ) | &
setiap thapan pembelajuran untuk tiap fase
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LEMBAR VALIDASE
MODUL AJAR

n Petunjuk
i ringln péngwsumi fesis dangan jucal “Petgarich Penerapan Madal Pembelojetan
Numbired Hend Together Menggunahan Awdio Visuol Terhadip Minat dan Hasll Betujar
P8 Sizwn Kelas V Sckodah Dasar Gugus I Kecamatan Pattallessang Kabupaten Taknlar”
meneliti mengambangkan modid ajar. Mohon kirasys BapalThy dopat memberikan
I. Penilwinn dengan moninjau hebirupy aspek, peniliisn umum, dan samn-srm witek
2. Penilsian dengin nieninjau heberapy sspek dengan memberikan tands eek (V) pods
Kalom nilad yang telab tesculin dongan meniginakan ikala sebagai berikut
1 ; 'Tidak Relevan
‘2 ; Cukup Relevan
3 : Relevan
4 :Sangat Relevan
3. Untuk rovisi-tevish, BopakiThi dapet Isngsing menoliskan pada naskah yang periu antik
direvist at menuliskannya pada baglin saran yang telak disediakan,
Terimuknsih atas kesedinan Bapak/Thi untok membernkan pemlaion secars objektif

b, Format Penilaian

No Aspek Penitaian -
- BEIERE
I [ Forstat Modul Ajar s
& Terdipat identitas sokolah ull ful il 4]
b, Terdupat identites mata pelsjaran O|0fo|¢
¢ Terdajiet Klontitas helasisomestcr Ololol ¥l
4 ‘erdupat alekasi wakhu ololol e
ot Stan Mmoot 25 W, S St o2 (DI PR —
E-mall: jymalzaseassnannBucisn. & & | Wassle e -
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Skala
HEIERK

No ‘Aspek Penilaian

2 | Isi Lembinr Observusl

8 Knlegori keforlakeinian pesibelajarn sesuai dengan
madel pembelajaran dalam Modul Ajar 7
K Kl Nileikmaay  pessboigacat soith :
mmengakup demua akiiviis guni/sswa yang mungkin

=
=t
Cl
o

f

&
=
S,

terjodi dalam pembelajaran P
& Kategor keterhksanaxn pembelsjaran dsgat seramati | [ | [ | [0 [ ]
dengan haik L
& Kiegori  heterkssonin  penibclajaran tdak 0 [ 11 97] O

menimbulkan makna ginda
3 | Bahasa yang Digunskan ‘
% Keletlakmanaan  pembelyjiean  dipsparkas dengan | 57 | (7 | 1 | @
bahnsa deriigan kaidah bahasa Indonesia yang balk din
Tennr -
b, Méneginakan bahass yaog sferhans dan modwn | 1= | £ [ 2 v
dimengeni p(if
¢ Tidak menimbulkad penafiitan gands B8 3L
d. Bahae yang digunakan bérsifat korumikatil 2o U L.V]

Berdasarkan hasil peitaian yong dilakukan, maks dapa ditetsplan
@ .embar observasi dapat digunakan tanpa revi)
b Lembar observasi dapat cigunakan dengan sedikit revin
¢ Lembar observasi dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Lerabar observist tiduk dapal dhigunakan dan masth memerhakan kossulius:

Algniat; L1 2 Sodurg Pivgram Pacasngisa )
et B Alnadin Peamer 358, Misnanaas, Scdmwss Selaion 96303 @Eﬁ ,
Bl i pipi s A Ran e ue-arah S FT [ W MDDt preasagk a0 == T
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LEMBAR VALIDAS] _
LEMBAR OBRSERVASI KETERLARSANAAN MODEL FEMBELAJARAN
N htujil

Dalam rangkn peoyusunan tesis dengan judul “Pongorah Penerapan  Modol
Pemheliufarsn Numbdered Howd Togerher Mengranakan dudio Viua! Terhadap Minat dan
Havil ‘Belgjar IPS Siswa Kelas V Sekolah Dusar Gugnr § Kecamwian Pottalfaxsang
Kabupaten Takmlar”, penchti mengembanghan lembar obervas keterbbsnaas model
pembetsaran mohon kirsnys bapakTbu dapat membenkan:

1. Penitaian denpan meninjou bebempa aspek. peniaian omum, dan satus-sarsn untukd
merevin lombar objervan kewérisksnaan media pembetagara

2 Pewdaian dengan meninjms beberapo aspek dengan mombenkse tanda cek (V) pods
keilom nilat yung tclah tersedia dengan menggunakan siala sehaga beokat
1 :Thlak Relevan
2 : Cukup Relovan
3 :Relevon
[ Smwl!hnl

3. Untuk revisi-revisi, BapaiiTbu dapat fangsang memuinkan pads naskah yang perku untuk
direvis atau menuhiskannya pada bagian man yang wish disedrion
Tenmakosth aus kesediman BupakiThu untub memberikan pealnan secan obseiouf

b. Format Pesilainn

Skats
L1223

No Aspeh Penilaian

1 | Formst Lesbar Observas
o Petumjuk pengisan lembac obseram dioyatakan | U] | T) | 1)
b Kriteria soe dinyatakan dengin jeles 0O

L
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d Kisi-kisi dan Tes tidak dapat digunaken dan masib memertukan konsultasi
C. Saran & Catatan Perbaikan

]i ,V%’“ﬂ*ﬁ%«"@ i R s

Al L2 2 Gedurg Program Pascssanans
Juian Sultan Alwiddin Womar 158 Makisaar, Suldwesl Salatin, S0222
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| Skals
No Aspek Penilaian T3
2 | 1si Lembar Observasi
= Kategon ketérdaksanasn pembelsjaran scsuai dengan | 77 | 7 | [T | &4
modél pembelaiamn dalam Modul Afar
b Kategori  keierlsksonaan  pembelnaran  sudsh | [ ) L) | DI | W
mencakup semua aklvitas guna'siswa yang mungkin
terjad dalam pembciajaran
¢. Kategon keterfaksanann) pembelajaran dapat tersmati | {77 | 0] | O | &
dengan baik
d Kategon  ketorbksansmn  pembelyamn  udek | [ | T 1O | W
menimbulican makna gands
3 | Bahasa yang Digunakan
a Ketetlaksaroan pembelgaran dipsparken domgan | 11 | 1) | 2| O
begruas
b, Menggunaksn bahasa yang sederbams dan mudab | 17 [ O | U | &
dumctigent
¢ Tidak memimbulkan penafsivan gands gloybD | &
d Bahasa yany digunakan bersifat komuniatif il gall Full B
a_ Lembar observasi dapat digumakan trpa revitd
mwmwmmmmﬁ
€ Lembar observasi dapat digumakan denan banyak reviss
d  Lembar observasi tidak dagat digonakan dan masih memeriukan konsaltesi
i Bkl AbmiOst e 350, Makorom Sshowes Geltan. 00332 @E‘-‘- -
E-emal juramani e alin 4owA 2 o | Vebsde PEss 3 b pesta sovemd 5 (¥ = T
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_ o ~ LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN

n.  Petonjuk
Dalam rangkn peryustnan tesis dengnn judul “Pengarub Penzrapan Model
Pembeiajaran Numbered Head Tagether VMenggumabon Audio Visnad Terhadop Minat dan
Hasil Binjar IPS Siywa Kelax V Sckolah Dosar Gugus | Kécamatan Patinflessang
pembelnfirn mmmwmmm
1. Penilaian dengan meninjau beberaps aspek, pemilaian wonurm, deo Sn-snn unik
marevist lembar ohservas: keterfaksanaan mesdia pembetajaran.
1 Penilaian dengan meninjan beberaps mspek dengan momberikan tanda cek (V) pds
kolom nile yang welah tersedin dengan menggumakan shals sehaga benibat
t 1 Tidak Relevan
2 : Cukup Relevan
3 : Helevan
4 :Sungal Relevan
3. Untuk revisi-sevisi, Bupak/Thu dapat langsung menuliskan pads raskah yang perlu untuk
Tenmokasih atas kesedidin Bapal/Tha untuk memberiten peniluian secara ahyektil
b. Formast Penilainn

No Aspek Penilainn e
1 1031014
I [ Format Lembar Observasi _
n Petnjok pongisian lembar observisi dimywokan | [ | 11| ) |
dengan jelas
b Kriteris skt dinywtakan demgan jelas gloors
e I s
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8. Kisi-kist dan Tos tidak dapat digurakan dan mosih memeriukan konsultasi

C. Saran & Catatan Perpaikan

G L]
b=l

Maenar |1 2 Gadung Progies Passsunens o
Jicart Saalhh Mkt Momssr 248 Wasiaiy Tdbees lawtsn K221 | & |-*-. p——t)
Em L a2 I Tttt 5 1) | et £Rn 00T BN AL Y T -
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f @ PUSAT PUBLIKAS] DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTI)
N UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

1 | Formai Kisi-Kisi danTes

o Relevansi dengan Cagatan Fombelapgran DIOI0D1 &=
b. Kejelatan pembagian tujuan pembelajaran o|o|o|e
¢ Pengaturan nung/tata letsk Lpo|n|s
d Terdspal petunjuk pengerjaan soul oy{ojn) e
2 | 1si Kish-Kisi dan'Tes
8 Relevonsi anfam fojuan pembelgjstan denganjumish | [ | [0 | O | &
b ‘Relevansi antars tujuan pembelsjanindenganamah | [1 ) 7 | 1 &
yang drukur,

¢ Relevansi antara butir soal dengan tujuzn g1o18 |
d. Relevansi antar byfir soal dengan ranah yang divker, | (1| [0 | | B
¢. 'Rumuson tjuan pembeispmn menggunakan katimat | 07 | (1| I ] ¢

1 | Bahasa yang Digunakan

& Menggumakan bahasa yang seuai dengan kaidah Vgl og
bahasa ledonesa yang bark dan beoar
'b. Menggunakzn babasa yang ssderhana dan mudah g 1o L0 s
dimengenti.
¢ Menggumiken istlab-istilsh secars e dinmode. | 01| O (D | &
dipahama.

Herdasarkan hasil penilatan yang dilakuknn, maks dapat diuctuphun
a Kisikisi don Tes dapat digunakan tangs revisi
) Kisi-kisi dian Tes dapad drgumaban dengan sediknt revis
” Kisi-kigi dun Tes dapat digunokan dengan banyak revisi

Aamat 11 7 Gedung Progran Pascassena re-= . =
Bl iIFal s s 2 | WIBSIE M3y 53 st paicy e e o Al e -
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LEMBAR VALIDASI
KISI-KISI DAN TES

A. Petunjuk
Dalom rangka pemyusuman tesi dengso judul “Peugarwh Pencropan Model
Pembelajuran Numbered Hed Tagether Menggunakan Audlo Viswal Ternadap Minat dan
Hasil Belojor IFS Siswa Kelax V' Sekoluh Dasor Gupus | Kecamatsn Posalassang
Kabupaten Tikalar™, peneliti mengembanglan Kisi-kesi dan Tes Mohon kimnya Bapak/Thu
" dupat mermberikan
I Peniluion dengan moninan beberapa sspek, peniluizn wmum, dan sams-sian wnruk
mictevisi tabed kisi-kini dan tes yang telab disasun
2 Penilsian dengan mensnjau beberaps aspek desgen membenkan landa cek (V) pada
keildm milai yang sefal teredia denyan meaggunaian skain scagn benkt
1. : Tidak Relevan
2. ¢ Culup Relevan
3. : Ralevin
4. : Samgat Relevin
3 Uniuk reviss-sevisi, Bapak/Thu depat lonisung meoulidan pada nasksh yang perly antok
direvisi atau meruliskannys pads bogien sitan ying telab disedikan
Terimakasih mas kisedipan Bapak/Thu ik membenicn penilasn soczm obycknl
B Format Peailalan

: Skale
No Aspek Penilaian
1|2]3]4
Aurmal UL 7 Qedusyg Poogram Pastiianass Y =
it Sylan MauetSn Nirtsy 159, Makasial Tiisess Demas 0T """- -
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No. Aspek Penilpian S
1234
0 Kesesuntan isi anghet dengan kisi-kisi i 7 B
b Kesesusian butir anghet dengan indikalor falolsls
T | Segi Kontruksi
A7 DL U ptd: Supe 5 oot
b Buir aeghket vk tordagat s ganda pads masing. alelals
| masifg perianyaan
1 | Buhasn yang Digupakan
3. Hiutis ungket mengzusakan babesa yang sederbisne s | [ [ 11| 11 | &
b, Biahusn yung digunskan beesifht Kamumkatil nloln|w

Berslassrkon hail penilaian yang dilakakan, maka dapat dftctapkan:
n Anitket dipst digunakan tanpa reinsi
() Angket dapat dhgimakan dengan sedikit revis
e Aniket dagot digmikan dengan banyak revist.
d Angket tidak dapat digunakan dan masih momerhiskan konsiltasi
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A0 PUSAT PLELIKAS! AN VERIFIKAS! KARYA TLUS 1LA0AH (P2-KT)

LEMBAR VALIDASI
ANGKET MINAT BELAJAR SISWA

A. TPemnjak
1PS Siswa Kelas V Sckolak Dasur Gagacs | Kecasszsn Pagalicyizng Kcbupaten Talaler™,
I Pemluian dengan mesiman beberape sspek, pemibizan smem, den sacr-sane witid
2. Peminan dengan menmpy heberipd spck dongan membenikan tnds evk (V) pady
" kobom niles yang telab borvedis demgan sengzmradan skals srheg beriba
1. : Tidak Relevan
1 : Cukup Relevan
1 :Reltvas
4. 1 Saapst Relevan
3. Uk revesi-resési, Bamk b et langsong mensdishan pads seskah yasg perls utik
direvis ata memlnianeys puds hagian sane virg jelat duedioken
B. Format Peailaian

e Aspek feiuion 11213]+4
& Petunjuk pengivien inghet disyssban dengaajebes. | D1 | O1 | 1) [ 6
b Ksitera skor dinyatskan dengan jehas a10|0]|

1 | Segilst

B Awsdo et T8 o S SN, W2 E=N

Eamal yrapessiaaallaem® = o Wailkale 150 I8 1t it Meme 5
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¢. Modul ajar dagat digunaken dengan bamyik revisd
& Modv! gjur tidak dapot digunakan dan masih momcrlakan konsultpsi

e Saran & Cutatan Perhaikan

1-! figpasdspiipiananpryniniia

e #Rrsaman

Aasp el gy s e R s
1 P T N e e L LR T TR iasakgs s smd it Bk Lo fifrnespsnny g phid 5808 bid b pundsad v dbbadan

Alarmet L 2 Gading Pragiam Mascaasians Tu.— B
Jdfan Suftan Al Forrar 255, Mabassar, T Selgtsn ¥ | “‘"‘""
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No

Aspek Penilsian

e

g Keghotan Siwn ditumuskion socars operasional dalat |

setup tahapin permbeluparan untuk tiag ise

=

£

Bahasa yang Digunakan
bohas Tndoncsia varg haik das beeos

h Sifat Komuianf bahasa yang digumsban sesnm dengan
kaidah bahaca indonesia yang baik dan bemar

¢ Menggunakan bahasa yang sederhama dan mudsh

d. Menggunakan btilah-istilah secara tpat dan modeh di
pahumi

a O O

=]
e

a

n o O
@!ﬂ'ﬁ.‘

i

mﬁuw

a  Kejelnsan alokasi wakty stiap fase pembelsjaran

‘b, Rasiooalis  alokasi  wikin  untuk  sefiap fase
pembelajarn

= =

L

i o

LaRE

' Metode wajtan yang digroaknn

b Relevans fase-fase puda model pembelajaran yang

&

3

<

Berdastiskan hasil pendlaian yong dilakukan, maks depat ditetsplon

(X)) Modl ajar dapat digunalan tanpa revisi

b Modul ajar dagot digunakan dengan sediknt rovis

alaman || 3 Ooduang Prigien Parcamiand
SR Buttan Albatiin Nemor 253, Makaasar, Sutswes Setstan 80272
E-mall: purrmalpase sospiragiursmivh o0 o | Webthe Mg (g0 val pasca whaitid a2

ETE
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PROGRAM PASCASARIANA
_ |  Skals
Hu-'l. Aspek Penilaian i g =
e, Terdapnt materi pokok pembelajarn (r{o| b e
f Terdwpat Capaidn Pembelsjaran ool &
g Tuddagal Tujuan Pembelagsnin Rl el R
b Terdnpat Frofil Peligar Pancasila L =
i Terdupat Alr Tujusn Pembelajanan (ATP) ololol®
p  Terdapal pemahaman hesmpkina Al Ml Ball 87
| |k Terdupat perianyaan pemantik glcjole
L Menampifkan modelimetnde pembelyjaran glolola
m; Menampilian media dan sumber pembelaizan nlolaols
n. ‘Menampitkan langhah-langhah basi] beldjas nlolole
o, Terdapat alat evaluasi perilnian hasil belsjar ool
7 | 1ot Modul Ajar '
a Relevansi anturs Nodu) Ajsr dogen Capeian| 1| L | U | &
| Pembeltjaman (CP) dan Tujuan Pembelsjaran (TF)
b Relevinsi antara penjabaran Capaisn Pembelajanan | 0 | 01 | T | &
{CP) ke dulam Tujuan Pembelajaran (TP)
¢, Relevansi anfara wutsa Alur Tujuan Pombelaamn| [0 110 | T | e
ATP) torhadsp pencapaian CP
d Kejelasan ramusan Tujusn Pernbelgjaran 1 1 M
& Relevarsi antars matéi dengan Tiguan Pembeteinsan | [0 | 0] |0 | (&
(TP dan Kriteria Kutercapatan Tujuan Pembelajaran
(KKTR)
f Keghtin gurn diromuskan secoms operasional dadaen | [2 | D) | D) | &
suttap ahipan pembelajaran untuk tap fase

Alamal, L1 2 Grauhg Frogeam Fescassing =
émngu_m Fepmar 224, Nakakzar, Cugwni Galalan 710 ."""'. -
'““u (L5 | s i i
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LEMBAR VALIDAS]
MODUL AJAR
a. Petunjuk

Nutmideroif Hend Togerher Mengiunakan Audio Viswal Terhadap Minas daw tlasit Belojar

IPS Siswa Kels V Sekolub Dosar Gogs | Kecamatan Partallessng Kabupesen Takafar™

penclit mengzmbanghan modul yar Mobon kirumya BapaluTha dapat memberikan

1. Penilamn denpan meniman bebemps sipek. penilean wmum, dey san-mma sk

metevisi modal ajar yang izl drosan,

Peniluian deagsn mentnjau beborapa aspek dengan membenlan tvedu cok V) pads

| :Tidak Relevan

1 :Cakup Relevan

3 : Relevin

4 :Suogat Relevan

3 Untuk revisisrovisi, Bapakiiby dopst langsung menulizkan sads naskah yunyg perhs sntak
Ternmakasih atas ketedinan Bapak/lbu untuk memberiken penilaiun socara objektif

b. Format Peniliisn

[

Shals

Nin Ponilsian
Arguk HERER

1 | Formast Modul Ajar

b Terdupat Mentites c2holsh

b Tendapal idemtites mats pelujacan
¢, Terdupat identitis belbeohsermesier
d Terdopat slokas wakin

BE
——

il
f

-
L

]

Y e

= =

Mlmmat, U 2 Gadung Pincaasans =
Jalnn Ghan Ao Naural 245 Misasie Gaseen Semen 220 |ﬁi—-—. —
Eamall: ponaip crasoio ATt amut o f | N0edr i Vi pared e K 9 p— -
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SURAT KETERANGAN VALIDASI
Yang bertanda tangan dibawah int

1. Nama P {-mdr.f'fl “fJ
2 NN
3 Asal Program Studi g,‘;ﬂm Dagar” *

LTy ey og e Mo
% bﬁﬂﬁﬁﬁtmm A fper—f—

-d

C DAeaanty
Pﬂiﬂmm - 82 Powoiy Daee
NIM L loseetimiag

(sudah siap/beiumredap) = dipergunakan untub perelitian dengan menambahkan
bebierapa saman sobagai berikut:

1%*‘:&‘

1 lu:L | . i":j";*:‘ .
Umuhummiu bauni buat untub dapar dipergimakan sebagairana

mestinyg.

e 8 et B el

Makassar, O .
¥
LB L q‘ﬂ_""':fl
*) coret yany tidak perha
Bl penalgotcasatiimadivmmt i i | Wabiie v e
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PROGRAM PASCASARIANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
PN | L | DR
Nomaor LB/ 1/ 1PS) 2005 10 Februari 2025
Lamp - 1 f{satu) ranglap
Hal t Erin Vabidpsi
Yih. Bapak/Tou Dr. Swardi, & Pd. M.PA

-
Tempat

Kami mobon dengan hormat Bapak/lbu bersestia menjadi Validator Instrumen
Penelitian bagi mahasiswa:

Namz * Darmawati

INIM + 105061 100323

Program Studi  : 52 Pendidi%on Dasar

Pembimbing 1 : 1. Dr. Muhammad Nawic, MUPd

Pembimbing2 .2 Dr. ldmvatl, SPd. MPd

Judui : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Numbered Head
Together Menggunakan Audlo Visual Terhadap Minat dan
Hasil WH%HM?MMWI
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar.

Kami sangat mengharaphkan Bapak/ b dapat mengembalikan hasil validaa paling

lama 2 (dua) minggu, Atss kerjs sama yang baik dart Bapak/Ibu kami sampailan

terimakasih.

il Khsenwskatsi
Wssalanny “Alidum Wr, Wh
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e.  Saran & Catatsn Perbaikon

ER T T
1 R R R - L

5w

i - e e T
N A R R e e TEFFE

41- L e T LS L et TEEPEE sESy g o

3. dsb

-
P TTE T ey

snan S e e L]

il LL 2 Geling Praghem Petatmats
Jaten Fotan Alpdin

Er
' hizrper 2V Maassag Sulawes Seolan 82217 £ :"-n
E-mill jjrngrpiiesmangry th et o of | Wiisbater frree O wid pmard wneah e ull a= -
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Nama Penyusun : DARMAWATI, S.Fd.
Satuan Pendidikan : UPT SD Negen 234 inpres Takalar Kota
Jenjang Sekolah :  Sekolah Dasar (SD)
Tahun Pelajaran . 20247 2025
Mata Pelajaran :  Wimu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase . C
Kelas / Semester  : V(Lima)/ll (Genap)
Bab 6 : Indonesizku Kaya Raya
~ Topik a0 : Pengenalan Topik Bab6§
~ Alokasi Waktu T JIx%35 Menit
F'“iﬂ Pelajar Pancasila

z Berkebinekaan glcbal,
J. Bergotong-royong,

Beriman, berlakwa kepada Tuhan Yana Maha Esa dan berakhiak rmha

Metode Pembelajaran

4 Mandin,

5 Bernalar kritis
| 5 : Peserta didik reguiectipikal
Uohlige ety Peserla didik kacepatan belajar tinggi (advanced)
Karaktenstik PD : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencermna dan
_ memahami maten ajar
Jumiah Feserta Didlk 30 pesera didk o
| D.. Model Pembelajaran.

Moda Pembelajaran Tatap Muka

" Pendekatan Saintifik TPACK -
Niadel Pembelajaran  Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)

Ceramah interakiif, tanya pwab, diskusi, percobaan,

demonstrasi, dan penugasan

|E. Sarana & Prasarana

Media

Sumber Belajar

' Kuﬂputmﬂaplup, proyekins, pengeras suara, jarngan |

intemel*

‘Buku IPAS Kelas V Kunkulum Merdeka Belajar

Buku Temabk Kunkulum 2013
Buku IPA KTSP




176

Sumbsr lain yang relevan
‘Lingkungan Sekitar

Alat & Bahan

Perlengkapan peseria didik
- 1. alat tulis;

‘2 peia indenesia

Capaian Pembelajaran IPAS Fase C (Kelas V dan VI| Berdasarkan Elemen:

c. i m‘ Fma ﬂ. mn‘

Pemahiaman
IPAS (sains
‘dan sosial)

|Peseta didk  melakukan simulasi dengan  menggunakan
‘gambarbagan/aiall media sederhana teniang sistem organ tubun

manusia (sislam pemalzsan/pencemaan peredaran daran) m
dikaitkan dengan cara meniaga kesehalan organ whuhnya dengan
benar Peseria didik menyelidiki bagaimana hubungan saling

ketergantungan antar komponen biotikabiotik dapat memengaruhi
| kestabilan sualu ekosistem di ingkungan sekidamya.

Keterampilan
proses

5

Mengamati

Pada akhir fase C, peseita didik mengamall fenomena dan
peristiwa secara sederhana dengan menggunakan panca
indra, mencaial hasil pengamatannyas Sserls mencar
persamaan dan perbedasannya.

Mempertanyakan dan memprediksi

Dengan panduan. peserta didik dapat mengajukan perlanyaan
lebih lanjut untuk mempetjelas hasil pengamatan dan
membual prediksi tentang penyelidikan limah
Merencanakan dan melakukan penyehdikan

Secara mandin, peserta didik merencanakan dan melakukan
langkah-langkah operasional unluk menjawab perianyaan
yang diajukan, Menggunakan alat dan bahan yang sesuai
dengan mengulamakan keselamatan Pesarla didik
menggunakan alat bantu pengukuran untuk mendapatkan data
yang akurat

Memproses, menganalisis data dan informasi

Menyajikan data dalam benluk fabel atau grafik serla
menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau hubungan pada
dala secara digital atau non digital Membandingkan data
dengan prediksi dan menggunakannya sebagal bukli dalam
menyusun penjelasan iimsah.

Mengevaluasi dan refleksi
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Mengevaluasl kesmpuian meialul perbandingan dengan feon ||
yang ada Merefieksikan proses investigasi, termasuk
merefleksikan validitas suatu tes

6. Mengomunikasikan hasil

| Mengomunikasikan hasil penyelidikan secars uiuh yang
ditunjang dengan arguimen, bahasa seria konvenss sans yang
LM sesuas format yang ditentukan.

1. Menetaah kandisi geografis wilayah indonesia sebagar negara
kepulauan/maritim dan agrass serta mengidentifikas kekayaan alam |

2. Mengidentifikasi dan menunjukkan kekayaan aiam yang ada di sekilarnya dan
merefleksikannya térmadap kekayaan Indonesia

C. Alur Tujuan Pambelajaran (ATP)

1 Peserta didik melakukan akfivitas yang beskaitan dengan tema pembelajaran
sebagai perkenatan

2. Peseria didk mengetahui apa yang ingin dan akan dipelgjari di bab ini

3. Peserta didik membuat rencana belajar

'D. Materi Pokok
Indonesiakis K_ﬂ)[!i Raya

Pada bab iﬂl pmm dicdik akan mn'paiajan mengenal negarg Indonesia
berdasarkan letak dan konidisi geografis beseria kekayaan alam yang terkandung di
datamnya. Peserla didik juga diharapkan dapat membaca dan mengambil informasi
darn sebuah peta Berdasarkan informasi fersebut, peserta didik dinarapkan bisa
menghubungkannya dengan kondisi Indonesia sebagal negara maritim dan agrans
Peserta dicik jJugs akan dikenalkan ke dalam pengelompokan sumber daya alam
(SDA), baik ity hayati maupun nonhayati serta SDA yang bisa diperbarui dan tidak
bisa diperbaru. Setefan belajar bab ini, peserta didik dihajapkan bisa menyadan
kekuatan yang dimiliki negara serta mermliki cita-Gla untuk bergolong royong
mengambangkan negaranya sesua potensi dan kekayaan yang dimiliki Peserta
didik juga diharapkan menyadan peniingnya penggunaan SDA secara bijaksana
uniuk keberlanjutan SDA ity sendin (berakhlak mulia), ;
'F. Pertanyaan Pemantik 1
1. D manakah aku tinggal™ '
2 Apakah hasil alam yang sering aku pakal untuk kebutuhan sehan-han?
_ 3 EEI'I mana aku mendapatkan kebuluhan lersabut? :
1. Asesmen diagnostik Tes kognilif (berupa tes tertulis) dan alau nonkognitil
sabelum pembelajaran untuk mengukur kemampuan awal peseria didik




178

2. Asessmen formatif Wkﬁ?dﬁak&rﬂtﬁnp&ﬁﬂtﬁﬂﬂk@ﬂrﬂ
menguasat kompetensi yang akan drapai (pertanyasn lisan atau observasi) dan

~ diinterpretasikan untuk rencana findak anjul pembeiajaran berikutnya

3. Asessmen sumafif = peserta didik secara berkelompok membuat media
presentasi mengena kekayaan alam daerghnya uniuk konferensi daerah |
selumhlndulma

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam

2. Peseria didik berdoa bersama sebalum memulal pelajaran ‘

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik

4. Gumnm@cmdiﬂkanpm!adﬂkmwmm:lm Relimus

5 Passﬂa chelik nnnyanmkan lagu wa}h nasional &ﬂ'u|m{ Nai s
memberikan penguatan lenfang pentingnya menanamkan
semangal nasionalisme

6 Guru melakukan apersepsi- Menyimak penjelasan guru tentang
keferkaitan materi sebelumnya dengan mater yang aksn | .
dipelajan har i '_ {CK)

7. Guru menyampalkan ‘ﬂ.guan dan manfaal pembelajaran yang ik

akan dipelajar

‘Commumcation

Mengamati ‘o)
1. Muigilah kelas dengan memberikan pertanyaan kepada peserta
didik “Di manakah aku inggai?”
2 Gury memutar media audio visuval (video, amimasi, atau Content
presentas interaklif) yang bensi penjelasan mengena maten
Knowledge (CK)
yang akan dipelajeri Collaboration

3, Siswa dibentuk dalam kelompok yang beranggotakan empsl g
sampal enam orang siswa Gan eaion

4. Seliap siswa yang sudah berada dalam kelompok diben nomos
5 Masing-masing kelompok yang sudah dibeniuk mendapatkan
tugas atau pertanyaan dan guru




B. Selelah peseria didk menjawab dengan jawaban yang varali, |
ajek pesera didik unfuk mengurutkan fempal mereka tinggal |
mulai dari rimah, kecammatan, kola, provinsi, pulay, samgai ke |
negara Jika ada peta atau globe, ajak peseria didik untuk
mencari lokasi tempat tinggal mereka yang tesiihat di peta Tips
Jika fasilitas memungkinkan, guru juga bisa mengaiak peseria |
dicik menjelaiah malalul geogle sarth |

7. Setelah peseria didik menamukan letak daerahnya ajak peseria
didik melihat Indonesia secara kessluruhan Minta peseria didik
menyampaikan pendapatnya mengenai negara Indonesia sesual
apa yang mereka lihat di peta Sampaikan kepada peseria didk
bahwa pada bab ini, mereka akan mempslajan pata dan caa |
membacanya

8 Guru menunjikkan satu daeran di peta ( bisa daerah di mana
pessria didk tnggal atau dasrah paniai agar mudah dikenall )
Diskusikan dengan peserta didik kenampakan alam yang

ditunjuk pada daerah tersebul Pandu peseria didik untuk
mengingat adanya dataran rendgh, dataran linggi, panta,

pegunungan. I

Memproses, menganalisis data dan informasi

| 0 Diskusikan dengan peseria didik_ kebuluhan sehan-nan apa |
yang dibutubkan uptuk bisa bertaban hidup di dasrah lersebul
Lalu, dan mana mereka memperoleh dan memenuht kebutuhan
tersebut

10 Beraliah diskusi mengenal kebutuhan sehar-hari Tanyakan
kepada peserta didik mengenai bahan atau benda yang sering
mereka pakat untuk kebutuhan sehar-han -

11_Tuliskan apa yang peserta didik sebutkan d papan lulis atau |
guru bisa meminta peserta didik secara bergantian menulis di
pepan lWlis Arahkan peserta didik untuk menulis hal yang
berhada dari yang sudah ditulis temannya

12 Setelah semua peserta didik menuliskan, ajak peserta didik
untuk mengidentifikasi bahan atau benda mana yang berasal
dan makhiuk hidup dan benda mati Minta peseria didik secara
bergantian mnﬁentaruhpadak&ta-katamada@m'
tulis. Tanda bisa pakal wama, simbol, dan sebagainya

13 Tanyakan kepada peserta didik dan mana mereka mendapatkan |
kebutuhan tersebut. Untuk memancing, guru bisa mengambil |
satu contoh bahan/benda yang ada di papan tulis dan tanyakan |
dan mana kita bisa mendapatkan kebutuhan tersebut

wa (PK)




Mengevaluasi dan refleksi

1. Setelah selesai berdiskusi sampalkan ka;ﬂta p&SBIE didik |

akan mereka pelagari di bab ini.
Sampaikan tujian pembelaiaran yang ingin dicapai dalam bab

didik mengenai peta dan kekayaan alam Indonesia

bahwa orang bisa memenuhi kebutuhannya dengan mengambil
dan mengolah apa yang disediakan olen alam Hasil alam ini bisa
dinikmali secara |angsung siau dijadikan akiivilas akanomi |
Sﬂbﬂgalsml‘bﬂi mala pencahanan Induumnﬁniﬂamfmn

alam yang banyak sehingga banyak yang bisa dimantaatian dan |

kekayaan ini unfuk kesejahleraan masyarakatnya Inilah yang
Content
in dan slaborasikan dengan apa yang ingin diketahui pssaria M[ﬂﬁ

Almmﬂfl(m

Kelas juga bisa dimulai dengan bermain kartu SDA, seperf
permainan tebak gambar alau mencar kartu yang sama
| Untuk kegiatan ini ‘guru bisa membuat sendin kartunya
Gambar dalam karty bisa berupa bahan-behan unfuk | |
keperlyan sehari-han manusia Selelah bermain kariu ajak

pesaﬂadmﬁknﬂakuﬁncﬁshmsep&rﬁm&m l|

esarta dickk bersama gury melakukan refleks: pembelsjaran | Communicalion

 yang telah beriangsung

Guru membimbing peserda didik menyimpulkan maten | Coffaboration
pembelajarar Content

Guru membenkan penguatan terhadap malen yang teish mehﬂga[cm
dipelajari

Guru menginformastkan gansbe-sarmlan yang akan dipelajan  PPK - Religius

pada pertemuan setanjulnya
Kegiatan pembelajaran diakhini dengan doa bersame peseria

dichk.

Refieksi Guru dan Peserta Didik

Refleksi Guru

Kegidtan refleks: guru dapat meningkatkan capaian has)l pembelajaran. Hasil refleksi
pembelajaran dapat dijadikan sebaga bahan observas untuk mengetahul tingkat
kartercapaian wjuan pembelajaran bag peserta didik yang diisi pada lembar refleksi

Guru (Terfampir)




Refieksi Peserta Didik
mengungkapkan perasaannya dalam mengikub prosaes pembelajaran. Hasil refleksi
proses pembeiajaran. Diisi melalul lembar Refieksi peseria didik (Terlampir)

Pengayaan

Paseria didik yang lelah mencapal large! kiteria kalercapaian fujuan pembelgjaran
diberikan kegiatan pengayaan

Remedial

Peserta didik yang belum mencapai targst kelercapaian fujuan pembeiajaran
diberikan bimbingan dalam kegiatan remedial

E. Glmum

’ Gaograﬂ& rlmu tentang pmnmn bum, Kim penduduk, flora fauna, saﬂa
hasil yang diperoleh dan bum. -

 Geografi- diarikan sebagai iimu tentang permukaan bumi, ikim. penduduk, fiora,
fauna, _ﬂarta hasil yang diperoleh dari bumi. .

« Maritim . hal yang berkenaan dengan laut lerulama hal yvang besubungan
dengan pelayaran dan perdagangan di laut

» Agraris - mengenal pertanian slau lanah pertanian, mengenas pertanian atau cara
mdup petani dan bersifal pertanian

*« Hayall - kata yang berhubungan mengenai hidup atau hal yang berhubungan
dengan hidup.

» Flora : seluruh kehidupan jenis tumbuh-tumbuhan pada suaty habitat daerah,
atau strata geolog tertentu

« Gen = bio bagian kromasom yang mengdl lokas sifat-sifat ketuunan, faktos
Kesturu

» Fauna : seluruh kemdupan hewan suatu habilat daerah atau sirata geologi
tertentu

» Genetk : cabang biolog yang menerangkan sifat lurun:t@murun

= Avitur - bahan bakar untuk pesawat terbang turtun gas yang balas titik didihnya
sekitar 1507¢c
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Peta tupugmﬁ p&ta }'artg nﬁnggauiﬂhn permukaan Bumi lengkap
dengan reliefiya. Penggambaran relief permukaan Bumi ke dalam peta
:ﬂigarribardalanbm}t[ﬁ;gam kontur Gans kontur adalah gans pada peta
yang menghubungkan tempat-iempal yang mempunyai kefinggian yang
sam&

Peta chorografi pela yang menggambarkan seluruh alu ssbagian
permukaan Bumi yana bersifat umum. Contohnya atias.

Peta dunia mmmwmmmmm@
yang sangat lias.
mmmmmwmmmmmﬁw
khusus. Conlehnya peta geologi, peta pengaunaan tahan, pets persebaran
objek wisata, peta kepadaian penduduk, dan sebagainya

Adapun fungsi peta mefiputt
+« Menunjukkan lokasi sualu tempal atau Kenampakan alam di
permukaan Bumi
« Meamberikan gambaran mengenai luas dan bentuk kenampaken alam
di permuikaan Bumi
Menunjukkan ketinggian tempat.
Meaneritukan arah dan jarak berbagal tempat.
Menyajikan parsebaran g-a}ala sosial,
Menyajtkan perencanadn wilayah
Digunakan untuk kegiatan peneiitian.

Secara geoarafis letak Indonesia berada

« Berada d sebelah Tenggara Benua Asia

» Herada di antara dua benua, yaitu Benua Asia dan Benua Austraiia

¢ DBerada di antara dua samudra, yaitu Samudsa Hindia dan Samudra
Pasifik,

Indonesia berbentuk negara kepulauan, di mana terdapat 17 508 buah
pulau yang lersebar dan Sabang sampal Merauke. Dengan jumiah pulau



‘yang demikian banyak. Indonesa menjadi negara kepuiauan lerbesar di
dunia- Luas wilayah Indonesia. yaitu 5.193.250 km?® yang lerdiii afas
wilayah daratan dan lautan, i mana wikayah latn lebin luss dari pada
wilayah daratan. Luas wflayah daratan Indonesia, yadu 1919440 km2
sedangkan wilayah lautan sekitar 3273810 k2 Kondisi ini
menyshabkan Indanes.sa bisa dengan leluasa menggall kekayaan aiam
balk yang ada di daratan maupun kekayaan alam yang ada di lautan dan
diperguniakan untuk kesejahleraan masyarakatnya

Pada topik i, peseda didik akan belajgr membaca peta dan
mengenali  simbol-simbol vang ada Shalegl pengsfaran  yang
direkomendasikan adalah kegialan prakitk langsung yang diiakukan sandin
urituk melalih peseria didik berpikir dan mencari tahu secara mandin Laly
'dan pengetahuan dasar yang dimilks, peserta didk digak uniuk
mengaitkan Konsep negara manum dan agranis dengan letak Indonesia
secara geogralis. Kegiatan diskusi dalam kelompok dapat melalin peseria
.-ManﬁnﬂalmmmmwﬂWMﬁ

Laut indoriesia terkenal dengan pamandangan bawah lautnya yang cantik.

lkan yang beragam jenisnya, kerang, tanaman laut, dan terumbu karang

menjadl pesona tersendin lautan Indonesia. Inilah indonesia kita yang kaya

alamnya. Selain memiliki kekayaan di perairan, negara kela juga memiliki

Kekayaan di daratan, Ihol Apa saja kekayaan alam kita? Lalu, bagaimana

babmni mya bentuk negara kita yang kaya imi? Yuk, kita pelajari bersama di
intl



Pertanyaan Esensial

1. Apa fungsi peta?

3. Apa sajakah pengaruh letak geografis Indonesia tethadap kehidupan
sosial masyarakat? :

4. Mengapa Indonesia disebut negara kepulauan?

5. Mengapa Indonesia disebut negara maritim dan agrans?

Pernahkah kalian melihat peta? Umumnya pela digunzkan untuk
menggamparkan kondisi geografis suatu wilayah pada tvdang dalar
'dengan skaia lertenty. Meialul peta kita tisa meiihat bentuk wilayah daerah
tempat tinggal, pulay di mana kahian berada, bentuk negara Indonesia
hingga bentuk termpat-tampat lain di muka Buml ini. Banyak imformas: yang
bisa kalian dapatkan melalu sebuah peta Yuk kifa pelajan bersama
informasi apa sajakah itu?

S

fiEGtiEfi BararEnglt pelul o re oy gl L O dey gy - u S
oo e eltocery B, en, sl font, foweswt, 3 b gt oy
| bt vty b i

Informas: Umum Peta

Ada informasi-informasi umum yang biasanya tarcantum dalam sebuah
peta. Perhatikan gambar berkutl Apakah kalian juga menemukan gambar
atau keterangan yang sama di peta yang kalian amati?



Spbar Ol IMPaTT el sfnii . o <haiorn parfia _

Judul peta Dalam setiap pela perly ada judul unfuk menginformasikan
jenis peta.
Arah mata angin. sebagai aiat bantu untuk menentukan arah maia angin
Balam pela di atas, terfubs skala 1:425000 Artinya, seliap 1 cm dalam
-pﬁamwkrﬁuﬁmmamuﬁlﬁmpaﬂamm
Simbol {anda pada peta untuk mewakili kondisi sesunggunnya Conloh
simbol guning, sungai, kola provinsi, kabupaten, dan sebagainya
Legenda menjelaskan keterangan simbol pada suatu peta (alau bisa uga

pada gambar fainnya).
Petlmslpun myammmmummmmmm Pada
mmmmmmmwmmsammlm.ﬁmms
ibu kota provinsi Nusa Tmm Barat (NTB),
Tata warmna pm;atasm simbol wama sebagai panggambaran keadaan
tempat di sebuah peta Seperti warna biru untuk menggambarkan wilayah
perairan, hyau untuk dataran rendah, dan kuning sampal ke cokial untuk
dataran tinggi.

Berdasaﬂmnpetacimmmﬁm kita bisa mendapatkan
informasi mangenai provinsi NTB, vaitu:
Mertipakan wilayah kepulauan.
mmmmmmmnm
Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudra Hindia
Sebelah Baral dibalasi dengan Selat Lombok
Sebelah Timur dibatasi dengan Selal Sape
Terdapat wiayah dataran tinggi dan dataran rendah.



 Memiliki beberapa gunung berapi, sepert Gunung Riniani, Gunung
“Tambora, dan sebagainya

N‘B'gﬂm m -I'I'h- -m

Negara maritim adalah negara yang sebagian besar wilayahnya berupa
perairan atau memiliki kawasan laut yang luas. Ciri-cini negara marntim,
yaifu

Merrliki wliayahl&ut

Memiitki transportasi laut

Meriliki perdagangan laut

Mermliki armada mﬁ!siali untuk menjaga kedaulatan laut di witayahnya
Laut Indonesia yang luas memilikn banyak sekali manfaat. di anlaranya
Sumber ikan dan makanan laut l@innya

Energi alternatif, seperti pembangkit listrik tenaga angin
F’Eﬂﬁhﬂﬁﬂﬂgaﬂiﬁm

Eunt)af garam

‘Sumber ilmi dan penelitian di hﬂfang kelautan

--iiutnuuu

Negara Agraris |

Negara agrans adalah negara yang sebagian besar rakyainya bermata

pencaﬁmlandﬂrrganbamkm Dangan wilayah daratan yang luas,

penduduk di negara agrans dapal mengolah fanah untuk dimanfaalkan

menjad) lahan-laban pertanian dan perkebunan Hasil bercocok tanaman

ini dapat dijadikan usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka Cin-

cin negara agrans di anlaranya.

= Memiliki wiiayah daratan yang luas sehingga bisa dunanfaatkan sebagal
lahan pertanian.

» Meomiliki sawah, ladang, dan kebun yang luas

o Masyarakatnya memenuhit kebuluhan hidupnya dan berkegiatan
ekonomi dar hasil pertanian

o Umumnya, negara agraris juga berkailan dengan bidang pelernakan
karena pakan ternak yang baik juga dapat dibuat dan hasi pertanian

o Jika kalian perhatikan simbol di peta Indonesia, kahan dapal mefihat
bahwa Indonesia memililo banyak gunung berapl yang masih aktif Abu
vulkanik gunung berapi dapat menyuburkan tanah yang berada di
sekilamya. Arlinva, tanah di negen kila berupa lanah subur yang



merupakan sumber daya alam yang penting unfuk pertanian dan
perkebunan

r’m =
“%wmmmwmwm#

fierimifsishgtes  wallh
AT s rWTTrTEl perisregn e s i et ot v

Berdasarkan apa yang sudah kalian dapatkan, menurut kalian apa

~ kelebifvan yang dimiliki negara Indonesia?

3 Sebagai negara mariim, apa polensi yang menurut kalian bisa
dikembangkan di Indonesia?

4 Sebagal negara agraris, apa pofens! yang menurut kalian bisa

~ dikembangkan di Indonesia?

5. mmmmmm?mmm

rmnhmaﬁuagmns?Mengapa‘?

In;'.l.-.n

g i Bdive Adreri

*\W Masyarakat yang tinggal i daerah ‘maritim

maupun agrans, tenfunya memilik budaya yang
- / dipengaruhi oleh kebiasaan masyarakat dan
TR mmmm—————— kondisi alam daerahnya, yailu budaya mantim
dan bidaya agrans. Hasil budaya bisa berupa benda (pakaian, alal-aiat
pakerjaan, alal permainan, rumah, alal transportas)), makanan, dan
permainan badisional Benkut contoh-contoh budaya dan masyarakat




Dengan kondisi geografis yang memiliki banyak
wilayah peraran. kapal laut dan perahu
merupakan kebutufian penting agar masyarakat
bisa ftetap tenmm antarpuiau satu dengan
pulay fainnya Selain iy, masyarakal bisa
mengeksplorasi sumbsr daya alam laul, seperd
ikan untuk memenuhi keperluan hidup mereka

Pasar lkan

Pasar ikan terbentuk dari kebutuhan masyarakat / l i
pantai untuk dapal menjual hesil tangkepan

mereka Dengan adanya pasar ikan masyarakat S g
lain juga dapat dengan mudah memenuhi e
kebutuhan mereka akan hasil laut

Alat pemotong dan penumbuk padi

Tentu saja, alal ini dibuat untuk mempermudah pefani daiam melakukan
panen dan pengolahannya Dengan semekin meningkafnya teknologl
pertaman, peralatan tradisional im sudah banyak digantikan dengan mesin
modern yang membuat kegiatan pertanian semakin cepal selesat
Festival laut atau festival padi

Biasanya festival ini diselenggarskan sebﬂgal
bentisk rasa syuktr masyarakat setempat
kepada Sang Maha Pencipla. Selain itu, pesta
ini juga sebagai ungkapan doa agar hasil laut
atau hasil panen mereka letap melimpah,
Contohnya, pesia laut atau hajat laut yang gr -l

rutin dilakukan pare nelayan di Pantai Pangandaran, Jawa Barat setlap
bular Muharam. Masyarakat Dayak Kayan di Bulungan. Kalimantan Utara
juga memiliki pesta panen padi yang dikenal dengan nama Lep mali Auh
Kabang.

: J Waarmlh Tartnrme

Menggambar Peta
Setelah mempelajan peta, bagaimana kalau kalian mencoba berlatih
menggambar peta? Kalian bisa mencoba membual peta lematik, arlinya
peta yang menggambarkan informas: dengan lema lertentu'khusus
Contohnya peta persebaran gunung, gunung berapl, sungal, danau dan
masih banyak lagi
Pilihlah satu tema yang akan kalian bual menjad pela



Kalian bisa membual peta temabk inl kKhusus untuk provins: ismpat
tinggal kalian, pulay, atay Indonssia Sssuaikan dengan kemampuan
kalian

L.engkapi peta dengan judul arah mata angin. simbol, legenda dan tata
warna yang Sesugi. Oleh karena i pela temalik, maka kalian bisa
hanya menggunakan simbol sasuai tema yang kalian pakal
Buatiah pada buku tugas. buku gambar, alzu kerias lembar sesusi
dengan fasilitas yang kalian milik.
Jﬂﬂa!@!msudahmnﬁmkmtammww presentasikan pota
tersebut kepada teman dan guiu kalian di sekolah Selamat mencobal

Y] A i sty Ak Pl

' e 0 A

Peta adalah gambaran permukaan Bumi pada bidang datar dengan
mengaunakan skala Erieniu
Beberapa fungsi peta di antaranya
1. Menunjukkan lokasi suatu tempat.
2. Memberkan gambaran mengenal luas dan benluk penampakan alam

di permukaan Bumi

3 Memmukanamm;arakberbagmtmwﬂ
indonesia memiliki m!ﬁyah[mﬂ ymghﬂsmhmﬁsemm
nedgara mantim. Sumbef daya laul yang melimpah merupakan polensi
dan kekayaan dar negara mariim
Indenesia juga memilik: wilayah daratan yang luas dan tanah yang subur
sehingga disebut sebagal negara agrans. Kondis! inl merupakan potens:
dan kekavaan di bidang pertanian dan perkebunan
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Tena Bagﬂrranaﬂafmmdmmaku
Pendskatan Pembelajaran . NHT (Numberad Hesd Togeiher)
Kelas -V

Wakiu -2 %35 menit

Petunjuk Penggunaan Soal

langkah-langkah kegialan siswa dalam model pembelaaran Numbersd
Heachgeiherymm

»

« Siswa berkelompok yang terdin dan 3 sampai 5 siswa.
Tiap kelompok harus memilik buku pakst atay buku panduan saat

‘membentuk keiompok, setiap kelompok Harus memiliki buku teks atau

panduan untuk membantu siswa menyalesaikan LKS atau masalah
yangdtie%apkanala{'lgum

Sevara berkelompok, siswa bermpikir bersama untuk mendeskipsikan
suatdannmmbmghapmmg&fmwmmm
yang sudah ada di LKS atau dibenkan oleh guru. Pertanyaan bisa
berbeda sifatnya mular dan yang spesifik hingga yang umum

Siswa dari seliap kelompok yang bermomor sama mengangkal langan

dan menyiapkan jawaban untuk siswa di depan kelas Hal ini dapat
meningkatkan motivasi siswa unfuk mempelajan dan menguesai mater

kareng seliap siswa harus siap mempresentasikan hasll diskusinya d
depan keias.

Siswa menyimpulkan jawaban akhii dar semua perianyaan yang
berhubungan dengan maten yang disapkan.

Kegiatan
Kelompok -
Nama Anggota Kelompok :

@ Mol Moncor Tahu
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@ Moarl Mencar Takmi

Soal Lembar Kegiatan Peserta Didik
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan peta Indonesial Sebutkan uga
informast yang bisa ditemukan pada peta Indonesia.

2. Mengapa Indonesia disebut sebagal negara mantim? Sebutkan dua cin
utania negara maritim yang ada di Indonesial

dengann negara agrans? Sebutkan contoh komoditas pertanian utama
Inclonesial

4 indonesia memiliki beragam budaya Sebutkan dua confoh kebudayaan
yang ada i Indonesia dan jelaskan bagaimanaa keberagaman budaya
tersebul mempengaruhi kehidupann masyarakat Indonesial

5. Apa yang dimaksud dengan sumber daya alam Indonesia yang
melimpah? Sebutkan satu contoh sumber daya alam Indonesia yang
dapat digunakan untuk sektor pertanian dan satu contoh untuk sekior
kelautan!
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KUNCI JAWABAN

1. Peta Indonesia
menunjukkan fokasi-lokasi di Indonesia. Informast yang bisa ditamukan
pada peta Indonesia antara lain:

» Lokasi geografis indonesia
o Daerah adminisiratif (provins, kabupaten/kota)
¢ Sumber daya alam
» Sistem transportast dan komunikas:
2 Negara Maritim
Indonesia disebut sebagal negara maritim karena sebagian besar
wilayahnya berupa lautan. Dua cin utama negara maritim di Indonesia
adalah’
» Memiliki gans pantai yang sangat panjang
» Memiliki banyak pulau yang tersebar di berbagai laut
a Negara Aurari"u
Negara agraris adalah negara yang bergantung pada seklor pertanian
sebagal sumber pendapatan ultama. Contoh komoditas pertanian utama
Indonesia adalah:
o Padi
s Karet

» Kelapa sawl
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4. Budaya Indonesia

Bua contoh kebudayaan yang ada di Indenesia adalah

+ Tari tradisional (misalnya Tan Saman dan Acsh)
Keberagaman budaya ini mempangaruti kehidupan masyarakal
Indonesia dengan cara menciptakan rasa saling menghomati dan
memperkaya kehidupan sosial budaya.
Sumber daya alam Indonesia yang melimpah adalah sumbes daya afam
yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai seidor kehidupan

e Untuk sektor pertanan: Padi

o Untuk sektor kelautan. kan
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Nama e Matz Pelajaran  : IPS
Ketas >V (Lima) Alokasi waktu : 60 menit

1 Berdasarkan kondisi geografis, apakah Indonesia bisa dibilang negara
marntim'agrans? Mengapa? (20 Poin)

2. Apa manfaat dan poterisi yang dimilika oleh negara maritimvagrans?
(24 Pain)

3. Sebaga negara mariim dan agrans, Indonesia mengandalkan kedua
seklor tersebut Jelaskan mengapa Indonesia perlu menjaga
kelestarian laut dan lahan pertaman seria apa dampaknya bagi
kehidupan masyarakat jka Iicﬂduanyabdﬂtdifauﬂ“m Poin)

4. Apa saja yang bisa menyebabkan kerusakan wilayah mantinvagrans?
{20Poin)

5 Apa upaya yang perii dilakukan untuk menjaga kelestarian wilayah
maritiméagrans? (20 Poin)
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KUNCI JAWABAN

1. Indonesia dapat dikaiakan mha@r negara mantim sekaligus agrans.
Sebagai negara martim, Indonesia memlikd lebih dan 17.000 pulau dan
km. Semeniara itw. indonesia juga merupakan negara agrans karena
sebagian besar penduduknya bekeria i sekior pertanian, dan
witayahnya yang subur cocok untuk bertagal jenis 1anaman pangan,
perkebunan, setia pelernakan.

2. Manfaat dan potensi yang dimilik

« Sumber daya laut mehmpah, seperh ikan, lerumby karang, dan
hasil laut lainnya

« Potensi besar datam sekior perikanan dan pariwisata bahan

« Jalur perdagangan strategis di antara benua Asia dan Australia
« Negara Agraris:

o Lahan subur mendukung produksi pangan nasional

¢ Polensi ekspor hasil pertanian sepert padi; kopi, kelapa saval, dan

karetl.
* Menyediakan lapangan pekerjaan bag: sebagian besar penduduk
3 Indonesia perlu menjaga kelestanan laut dan lahan peranian karena

kaduany& berperan sangat penbng dalam kehidupan ekonomi dan
sosial masyarakat Jika laut dan lahan pertanian tidak dijaga, akan ada
dampak negatif yang dapat merugikan kehidupan masyarakat

Indoriesia:
Dampak jika laut tidek dijaga

« Penurunan hasil fangkapan ikan akibal kerusakan ekosistem laul,
separtt pencemaran laul dan penangkapan kan secara
berlebihan.



* Hilangnya polensi wisata bahan yang mengurangl pendapalan
Dampak jika lahan pertanian tidak dijaga-
pada impor bahan pangan.
» Pengurangsn lapangan kena di sektor perianian yang
menyebabkan kemiskinan dan masalah sosial di padesaan

4 Pmymmwmwmw

Penangkapan ikan secara iegal (liegal fishing) yang merusak
ekosistem laut.

Pancemaran laut dari limbah industn dan rumah iangoa.

Alih fungsi lahan perfanian menjadi permukiman atau industi
Penggunaan bahan kimia beriebinan dalam pertanian yang merusak
kesUburan tanah

Pengbangan hutan yang menyebabkan eros: dan degradasi iahan
partanian.

. Upaya yang periu difakukan untuk menjaga kelestanan wilayah
marifimvagrars:

Menerapkan akuran ketat terhadap prekiik perikanan yang merusak
akosistem laul

Mengurangl pencemaran laut dangan pengelofaan limbah yang lebin
baiik.

Mendorong perlamian berkelanjulan dengan penggunaan pupuk
organik dan teknik ramah lingkungan

Edukasi masyatakal mengenal pentingnya menjaga kelestanan
lingkungan.
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LEMBAR QUISIONER MINAT SISWA TERHADAP

MATA PELAJARAN IPS
(ANGKET)
NAMA
NISN

Piatunpl-t B&rm tanda cent;mg () pada pilihan yang telah disadiakan
pada tabsll

5% =Sangatseluju
S  =Seluju

TS =Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setujy

w
-t
w

Saya senang mengikuti pelsjaran

IPS apabila mﬂnmunakan video
pembialajaran

Saﬁfugﬁlﬂmnﬂmm

pelajaran 1PS i

Saya merasa pelajaran IPS sangat

bermanfaat  apabila :ﬁpadukan
dengan video pembelajaran yang I
berkaitan dengan pembelajaran If IP:S
| Saya berusaha menyerahkan tugas

tepat wakiu

Saya  berusahia  memaham

Saya bertanya kepada guru apabrla

ada maler pembelajaran yang
kurang jelas |

i
pelajaran IPS I,
|
l
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DAFTAR NILAI SISWA KFLAS FKSPERIMEN

(MINAT BFLAJAR)

NAMA SISWA

i%

A SAWEDI ﬂFDlU_A MALEWA

AFIKA ANINDYA SYAHRIR

AISYA TRIMULTIA

ALIKHA ZARA HUMAIRA

ALIYAH NABILA

AQILAH RAMADHANI IMAM

ﬁﬁﬁﬂﬁﬂf%é

"ATIKA RAMADHANI

AZZAHRA SEPTIANA AULIA

Tﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁwummmm

= ey g [

= |

:HWWMﬁmmmwﬂm

KEZAVANIA CHAVAL

'MUH FAIZ TAMSI

:'ﬁ.-ﬁ-ﬁﬁﬁﬁe‘;i,@'mﬁﬁq PRI N E

MUHAMMAE AFNAN

18

MUHAMMAD AQIL SY#FIQ HIDAYAT

MUHAMMAD BARA WISESA

MUHAMMAD FUAD S.

MURAMMAD KHAYRIL SHIFAN WAHID

25 | MUHAMMAD NUR IKSHAN SYAHAR

| MUFHAMMAD RIDWAN RAHIM

NABILA ADIL

|

NUR AQILAH

NUR ASYIFA KAHAR

NUR ASYIFA SALSABILA AZIKRAH

RAHMAT

_EH&%&E%%Hﬁﬁ%ﬂﬁﬁﬁ%%ﬁ%ﬁ&ﬁ%@&ﬁﬂ

PUTRA AINUR
RIVANNI PUTRI ASRI

th
Lt

WA ODE SITI RAGDAH LISAW

=
w

Jumiah

=l

1519

|

-

Rata-rata
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DAFTAR NILAI SIHWA_KE[AS KONTROL

(MINAT BFLAJAR)

NAMA SISWA

-ﬁ%

A SITI NUR AFIYAH

AlLAH ASSYAFAARH NUR

ALFIAN RIZOIE BAKHRI

ANUGRAH

ASKIA SAMSHA SOPHIA RAMLI

ASSYIFATU HAIFA

AZHAR JALALUDDIN MUSHAWWIR.

FAIZA ALYA AZIZA

‘,:’r_:'m,ﬁa{iq aiwlnla| B

GUSTI FAIREL ATHARIZZ SANDY

ﬂéﬂﬂéﬂﬁ%f%é

10

KIKAN NAJWA ATIKA

MUH REHAN ZAINUDEIN

'MUH_RiIFQl KHAIRIL AMIR

= |

MUHAMMAD AFIF PRADITYA

'MUHAMMAD AFRESA

WUFANMAD AIMAN DZARY RAHMATULLA |

'MUHAMMAD FAIZ

MUHAMMAD NAWWAR MA'ARIF

NABIL KHALIF] HAMZAH

NAFILAH NADJAMUDDIN

NAFT'AH NADJAMUDDIN

NAFISAH PUTRI MILAN

22 | NOVAL PRATANMA

Hatr Fadira

|

NUR ISRA YANT]

RADITYA RAMA

SAHRA SYFA ALEALSIYAH

SALSABILA RENATA HUSAIN

SITINURUL QUR ANTYAH ASRI

STAINUN UTAMI

JeRNigsgre e sRBNGE NSl

ZAHWAH SAFIRA
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Rata-rata
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DAFTAR NILAI SISWA KFLAS FKSPERIMEN

(HASIL BELAJAR)

NAMA SISWA

EE

A SAWEDI ﬂFDlU_A MALEWA

AFIKA ANINDYA SYAHRIR

AISYA TRIMULTIA

39%%5

=

ALIKHA ZARA HUMAIRA

ALIYAH NABILA

AQILAH RAMADHANI IMAM

"ATIKA RAMADHANI

AZZAHRA SEPTIANA AULIA
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KAYLA ZAFIRAH AZZAHRA :
KEIZAVANIA CHAVALI -
'MUH FAIZ TAMSI
| MUHAMMAE AFNAN
18 | MUHAMMAD AQIL SYAFIQ HIDAYAT
|19 | MUHAMMAD BARA WISESA
20 | MUHAMMAD FUAD S.
21 | MOHAMMAD KHAYRIL SHIFAN WAHID
[ 22 | MUHAMMAD NUR IKSHAN SYAHAR
23 | MUHAMMAD RIDWAN RAHIM % i
24 | NABILA ADIL 55
25 | NUR'AQILAH 55
26 | NUR ASYIFA KAHAR 55
27 | NURASYIFA SALSABILA AZIKRAH 75
2§ | PUTRA AINUR RAHMAT 55
29 | RIVANNI PUTRI ASRI 55
30 | WA ODE SITI RACDAH LISAW | 75, |l
Jumiah 1890
Rata-rata ] 63,00 84 83




DAFTAR NILAI SISWA KELAS KONTROL

(HASIL BELAJAR)
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NAMA SISWA
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MUHAMMAD FAIZ
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UJI NORMALITAS DATA MINAT DAN HASIL BELAJAR

Tahel Normalitas Data Minat Belajar

Statishc

ShaoioWilk
df

Pretest

26

Minat  Ekspenmen

m

Belajar  Prefest

Bostiast
Kontrol

802

s 8|48

——

aia

—

Fositest
Hasil  Ekspérimen

Belajar Protest
Kontrol

Fosties

Kaontrol

A
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UJI HOMOGENITAS VARIANS
Z’M‘ : ‘.. iC .
Based on Mean 6549 1 53 607
. Based on Median 5573 1 58 598
Baleer Basedon Medianandwith zAg7q |
Belajar adnistedii h5i3 1 54979 588
Basedontmmmedmean 63513 1 o8 549
Based on Mean 4033 1 38 BT
Hasi Based on Median 40717 1 58 7108
Relyjar Dased o MedanandWilh 4077 1 55108 708
Basedontimmed mean 4144 1 58  ©84
UJI HIPOTESIS
Tahsl 4 16 Indépendent Samples Test ==
Levene's Testfor t-test for Equality
_ Equality of Vanances of Means
F Sg i df
Minat [Edual variances assumed 6540 013 3732 06549
Bélaar | EAual variances nol 3732
assumed . - b 1
Haisil varances assumed 4033 048 4883 4030
Balajar Equal vaariaucaanut 4 883
Tabel Independent Samples Tesl
1-1est for Equality of Means
" Sig (22 Mean S Emor
tailed) Difference Difference
Minat  Equal vanances assumed o0 7.500 2010
Belajar  Equal vanances not assumed 001 7500 2010
Hasil Equal vanances assumed 001 10.000 2048

Belajar  Equal vanances notassumed 001 10000 2048




Tabel Independent Samgles Test

Liest for Equaiity of Means

85% Confidence intarval of the

Pembelajaran Holelling's Trace

Difference
_ Lower Upper
Minat Equal vanances assumed 3477 11.523
Belajar Equal vanances not assumed 3.466 11534
Hasll Equa! variances assumed 5901 14 099
Belgjar  FEqual vanances nol assumed 5893 14167
UJI MANOVA
Tabel Box's Test of Equality of Covanance I'ahﬁws*
Box's M
F _liﬁﬁ
df [
a2 154203 164
Sig 022
Effesct Value F Hypothesis Emor.dl
df
Pillar's Trace 988 4675103 2000 115000
Intgiicent Wilks' Lambda 012 4875103 2006 135000
: sTrace 81306 4675 103° 2000 115000
Roy's Largest Rool 81306 4675 103 2000 115.000
Pillai's Trace 634 17929 G000 232000
Model Wilks' Lambda 3927 22010° 6000 230.000

1488 28268 6000 228000

RoystamestRool 1443 5579> 3000 116000
Tabel Uji Muliivanale Tests* L
Pillal’s Trace %‘l .
Intercept Wilks” Lambda _._ﬁm_ X
Holelling's Trace iﬁ1 088
Roy’s Largest Root 001 988
Model Pillai’'s Trace 001 317
Pambelajaran ‘Wilks’ Lambda 001 374
R ‘Hotelling's Trace o0 427




Roys lamgesiRoot 004 591

Tabed Tests of Batwesn-Subjects Efiedts

Source  Dependent  TypelliSum DF Mean Square =
Variable =~ ofSquares

Corrected Minat Belajar 8901233 3 20657078 44913
Mode!  'HasilBelaiar 11507.500® 2 3835833 54470
ifitarcea 'i-ﬁnaaelaiar 622044300 1 627944300 9430584
arespl Be&gaf 600667500 1  GOOSOG/500 8523233
Mode! 8901233 3 2967078 44918
i F&-@Bﬂw 11507500 3 3835833 54420
Error Minat Belajar 7662467 116 66.056
_ Hasil Belaigr 8175000 116 70474
Towl Minat Belajar 639508000 120
- Hasil Belajar _ 620350.000 120
Corrected Minal Belajgr 16563700 119
Total Hasil Belajar 19682500 119

Tabel Tests of Between-Subjects Effects
Source: Dependent Vanahle Sig.
Corrected Minat Betajar 000
Medel Hasil Belajar 000*

Minat Belajar oo
Intercep! Hasil Belaj 000

0. Minat Belajar 000

ey Hasil Belajar 000
= Minat Belajar
o Mhmrada;ar -
Hata| Hasil Belagar

Corrected Total Minit Boleger

Hasil Belajar
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PEMERINTAH KABUPATEN TAKALAR
DINAS PENDIDIKANDAN KEBUDAYAAN

UPT SDN 234 INPRES TAKALAR KOTA
Alpmint ; 1L Jend Sudimen Kel. Fattalassang Kor Fattafemany, Toalr

SURAT KETERANGAN
Noma: * (¥ Disciikbud-UP TISON 234/ Z025

Yang bertanda tangan dibawsh ini :
Nama . Hj. Rosdiana, S.Pd
NiP - 196700271982102003
Jabatan . Kepala Sekoiah
Unit Keria * UPT SDN 234 Inpres Takatar Kota
Nama © Darmawati
NIIM © 105061100323
Falultas - Pascasarana
Jurusan . Pendidian Dasar

Benart mahasiswa tersebut teiah melakukan peneliian dan pengambilan data
UPT SON 234 Inpres Takalar Kota cafam mngka penyusunan TESIS sebagai
mmmaumwmwwm
"Pengaruh Penetapan Model Pembelajaran Numbered Head
mmmhnMMTmmmmlﬁIHﬁmM?
Sekolah Dasar Gugus | Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar”

mmmﬁmmﬂmmw
seperlunya.
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PEMERINTAH KAPUPATEN TAKALAR
DANAS PENDIDIKANDAN KEBUDAYAAN
UPT SD NEGERI 133 INPRES PARIRISI

- NPSN: 40301520
Rt - K WL At D5 Manguniy Ems sdrgaonufsimat o, KIOGSEN

“Nomor 040 (DisdikbudAPT SON 1332025

Yang berlanda tangan dibawah ini :

Nama © Hj. RUBAMA S.Pd.

NIP © 18651231 198411 2 053

Jabatan . Kepais Sekolah

Unit Kerja - UPT SD Negeri 132 Inpres Pariesi

Nama . Darmawati

NIIM : 108061100323

Unwersifas . Universitas Munammadiyah Makassar

Fakultas © Pascasarjons

Jurusan : Pendidikan Dasar

fenar mahasiswa tersshul telah mefakukan pansldian dan pengambian data di
UPT SD Neger 133 inpres Paririsi dalam rangka penyusunan TESIS sebagal
mmamwmmmm
“Pengoruh  Pencrapan Model Pembelajaran  Numbered Together
mWImWﬂTMHMMWHMM?
Sekotah Dasar Gugus | Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takatar™

Demikian strat kelerangan in diberikan kepads yang bersanghutin untuk digurakan
seperiunya.




MAJELIS PENDIDIKAN TINGG! PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR A
PROGRAM PASCASARJANA e
Nigmor - DOTRA.2-HTI4ESTGS a7 B=ab 1448 H

Lamp - . 07 januse 20054
Hal “Pengantar Izin PoneiSian

Dt e rejoptonse ik, o | gy Py
Kaera - DARMAWAT!

NIV - 1DS0R1100823

‘Pregrem Stud S Pengiohmn Dasar
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Alinat can Hasd Belar |PS Sawa Ketxs V Sskrdan
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%Y UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
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1.1, Tahap Penyerahan lzin Penelitian Kelas Eksperimen

Peneliti menyerahkan izin peneliian kepada kepala sekolah di kelas
ekspenmen sekaligus melakukan perkenalan din di sekolah tersebul
bahwasanya akan melakukan penelitian beberapa wakiu kedepan sebagai
syaral penyelesam@n study
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1.2. Tahap Penyerahan lzin Peneiitian Kelas Kontrol

Panelit menyarankan izin peneliban kepada kepaia sekolah di kelas kontrol
sekaligus melakukan perkenalan din di sekolah tersebut bahwasanya akan
melakukan penelitisn beberapa waklu kedepan sebagai syaral
penyelesalan study



2.1. Tahap Penandatanganan Lembar Observasi oleh Guru Kelas,
Kelas Eksperimen.

Observer pada kelas ekspernimen menandatangan lembar observasl yang
disediakan oleh penalii Kegatan tersebutl dilaksanakan setelah proses
pembelajaran di kelas dan cibenkan penilaian hasil observasl yang
dilakukan pensht selama proses pembelajaran beriangsung di kelas



2.2. Tahap Penandatanganan Lembar Observasi oleh Guru Keias,
Kelas Kontrol.
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pembelajaran & kelas dan dibenkan penilaian hasil observasi yang
dilakukan penelit selama proses pembelajaran berlangsung di kelas
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Tahap Proses Belajar Mengajar Kelas Eksperimen
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Penelit melakukan proses belajar mengajar di kelas ekspenmen



3.2. Tahap Proses Belajar Mengajar Kelas Kontrol
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Feneliti melakukan proses belajar mengajar di kalas konirod
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4.1. Tahap Pemberian Angket Minat Belajar Kelas Eksperimen.

Penelib memberikan angkel minat belajar siswa pada kelas ekspenmen
urtuk  melihal seberapa jauh minal bslajar siswa dalam proses
pambelajaran



Panelit membernkan angkel minat belajar siswa pada kelas kontrol untuk
melihal sebarapa jauh minat belajar siswa dalam proses pembelajaran
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5.1. Tahap Diskusi Kelompok Kelas Eksperimen

Pada kelas ekspenmen, siswa meiakukan diskusi kelompok sebagal salah
satu bagw@n dan proses pembela@aran di kelas



5.2. Tahap Diskusi Kelompok Kelas Kontrol

Pada kelas kontrol, siswa rmelakukan diskusi kelompok sebagal salah satu
bagian dan proses pembelajaran di kelas



6.1. Tahap Pemberian Tes Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Paneliti membenkan tes hasi belajar siswa pada kelas ekspanmen untuk
melihal sejauh mana siswa mamaham mater yang dibenkan saal proses

pembelajaran di kelas.



6.2. Tahap Pemberian Tes Hasil Belajar Kelas Kontrol

Penelih membenkan les hasl belajar siswa pada kelas kontrol untuk melihat
sejauh mana siswa memaham malen yang diberikan saal proses
pembelajaran di kelas






